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ABSTRAK 
Nurul Hasanah (D93216087), 2020, Inovasi Madrasah Melalui Pengembangan 
Bakat dan Minat Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Magetan. Dosen 
Pembimbing I Dr. Hanun Asrohah, M. Ag, dan Dosen Pembimbing II Ali 
Mustofa, M. Pd. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan inovasi 
madrasah yang dilakukan dengan cara melalui pengembangan bakat dan minat 
di MAN 1 Magetan. Fokus penelitian ini yaitu tahap inisiasi, pengelolaan 
program inovasi madrasah, dan metode yang digunakan dalam melakukan 
inovasi madrasah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif. Data penelitian diperoleh melalui metode wawancara, 
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Tahap 
inisiasi dilakukan dengan melihat kondisi dan kebutuhan madrasah, mengetahui 
pentingnya melakukan inovasi, mencari dan memanfaatkan  peluang dan 
dilanjutkan dengan melakukan proses keputusan inovasi. Proses keputusan 
inovasi menghasilkan keputusan bahwa inovasi madrasah dilakukan fokus pada 
penerapan program untuk mengembangkan bakat dan minat siswa. (2) Inovasi 
madrasah melalui pengembangan bakat dan minat siswa dilakukan dengan 
menerapkan program-program yang dikelola dengan baik mengacu pada fungsi 
manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 
yang mengasilkan desain sasaran dan waktu pelaksanaan yang berbeda pada 
setiap programnya, menyesuaikan bidang program dan kapasitas bahan 
pengembangannya. Program inovasi madrasah tersebut yaitu Program 
Pengembangan Diri, Program Madrasah Penyelenggara SKS, Program Kelas 
dan Program Madrasah Penyelenggara Keterampilan (3) Inovasi yang 
diselenggarakan dimulai dari mencari dan memilih program didalamnya, melalui 
dua cara yang sesuai dengan model inovasi pendidikan yaitu top down model dan 
bottom up model.  
Kata Kunci: Inovasi Madrasah, pengembangan, bakat dan minat siswa 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Penelitian  
Sekolah berbasis Islam disebut dengan madrasah. Kedudukan madrasah 
dalam Pendidikan Nasional dipertegas dalam Undang-Undang Nomor 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa madrasah sebagai 
lembaga pendidikan Islam, mendapatkan posisi dan tempat yang sejajar 
dengan lembaga pendidikan lainnya.1 Di negara yang mayoritas beragama 
Islam seperti Indonesia, madrasah dianggap sebagai sekolah unggul dibidang 
keagamaan. Namun, seiring berkembangnya teknologi membuat persaingan 
pendidikan semakin ketat, maka madrasah dituntut untuk terus melakukan 
pengembangan dan pembenahan dari segala lini untuk peningkatan kualitas 
madrasah atau untuk mengupayakan kualitas madrasah agar tetap terjaga. 
Inovasi madrasah merupakan sebuah solusi untuk melakukan suatu perubahan 
dan pembaharuan untuk meningkatkan kualitas madrasah.2  
Menurut UU No. 18 Tahun 2002 tentang Sistem Nasional Penelitian, 
Pengembangan, dan Penerapan  Ilmu Pengetahuan dan Teknologi bahwa 
inovasi adalah kegiatan penelitian, pengembangan, dan perekayasaan yang 
bertujuan mengembangkan   penerapan  praktis  nilai   dan  konteks   ilmu   
pengetahuan  yang baru, atau cara baru untuk menerapkan ilmu pengetahuan 
                                                          
1 Zulkarnail Dali, Manajemen Mutu Madrasah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), 11 
2 Shilphy Alfiattresna Oktavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional, (Sleman: DEEPUBLISH, 
2019), 53 
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idan iteknologi ike dalam produk atau proses produksi.3 Muhammad 
Kristiawan ddk, menyebutkan dalam bukunya bahwa inovasi adalah suatu 
ide, barang, kejadian, atau metode yang dirasakan atau diamati sebagai suatu 
hal yang baru bagi seseorang atau sekelompok orang, baik itu berupa hasil 
diskoveri maupun invensi.4 Pembahasan mengenai inovasi tidak akan ada 
habisnya untuk orang-orang yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, 
dikarenakan perubahan pasti akan selalu dilakukan selama proses pendidikan 
masih berlangsung. Oleh karena itu, inovasi memang sangat perlu dimiliki 
oleh setiap madrasah. Inovasi yang dibuat oleh madrasah diharapkan bisa 
menjadi ciri khas dari madrasah atau sekolah tersebut dan dapat juga menjadi 
acuan bagi madrasah atau sekolah lain untuk mengembangkan madrasahnya.5 
Menurut hasil penelitian Edward Sallis bahwa tingkat fisibilitas 
penerapan suatu upaya baru atau inovasi di madrasah dapat ditelusuri melalui 
kajian terhadap kekuatan berbagai faktor pendukung dan penghambat serta 
kemungkinan optimalisasi kekuatan pendukung dan eliminasi kekuatan 
penghambat tersebut. Hal demikian dalam pembicaraan alat strategi 
perencanaan pendidikan tercakup dalam hal yang biasa disebut dengan 
analisis SWOT (strengths, Weakness, Opportunity, Threats). Berdasarkan 
                                                          
3 iSiti iAuliyatus iSholawati, i“Pengembagan iInovasi iSekolah iOrangtua iDalam iMenciptakan 
iSegita iEmas iLembaga iPendidikan iIslam”, iJurnal iStudi iManajemen iPendidikan iIslam iVol. 
i3 iNo. i1 i(2019), 22 
4 Muhammad Kristiawan, dkk, Inovasi Pendidikan, (Ponorogo: Wade Group, 2018), 3 
5 Shilphy Alfiattresna Oktavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional, (Sleman: DEEPUBLISH, 
2019), 54 
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analisis tersebut barulah dapat diketahui bahwa inovasi itu memiliki 
fasibilitas yang tinggi atau rendah untuk diterapkan.6 
Tujuan utama dilakukannya inovasi madrasah yaitu untuk meningkatkan 
kualitas madrasah atau sekolah7. Madrasah atau sekolah berkualitas dalam 
prespektif Kementerian Pendidikan Nasional adalah madrasah yang 
dikembangkan untuk mencapai kualitas dalam keluaran (output) 
pendidikannya. Untuk mencapai kualitas tersebut maka masukan (input), 
proses pendidikan, guru dan tenaga kependidikan, manajemen, layanan 
pendidikan, serta penunjangnya harus diarahkan untuk menunjang 
tercapainya tujuan tersebut.8 Meningkatnya kualitas madrasah memang 
berpengaruh pada output-nya sehingga mendatangkan pengakuan yang real 
dari siswa, orang tua dan masyarakat. Selain itu pada lain sisi, madrasah tidak 
akan meraih suatu pengakuan yang konkret jika madrasah tidak melakukan 
inovasi didalamnya dengan latar belakang kekuatan, kelemahan, tantangan, 
dan hambatan yang ada.9 Usaha perbaikan dan pengembangan madrasah 
memang harus terus dilakukan, dimana madrasah perlu mencari inovasi baru 
program-program yang akan dilaksanakan dan disesuaikan dengan tuntutan 
masyarakat dan lingkungan sosial yang kian mengalami perubahan.10  
                                                          
6 Asep Tapip Yani, Pembaharuan Pendidikan, (Bandung: Humaniora, 2012), 76 
7 H. A.aRusdiana,aKonsepaInovasiaPendidikan,a(Bandung: PustakaaSetia, 2014), 107 
8 Muhammad, “Konsep Pengembangan Madrasah Unggul”, Jurnal Kreatif, Vol. 4, No. 1 (Januari 
2009), hlm 39 
9 H. iA. iRusdiana, iKonsep iInovasi iPendidikan, 6 
10 Sri Banun, Yurizal dan Nair Usman, “Strategi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan mutu 
pendidikan pada SMP Negeri 2 Unggul Mesjid Raya Kabupaten Aceh Besar”, Jurnal Administrasi 
Pendidikan Vol. 4 No.1 (Februari 2016), 138-139 
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Berdasarkan data makro bahwa saat ini kesempatan kerja produktif 
Indonesia terbatas, sehingga jika lulusan pendidikan menengah tidak 
memiliki kompetensi keterampilan maka pengangguran terdidik semakin 
tinggi. Prediksi McKinsey Clobal Institute (MGI) menunjukkan bahwa dalam 
pasar kerja global pada tahun 2030 Indonesia diperkirakan akan mengalami 
kekurangan tenaga kerja terdidik dan terampil, tetapi kelebihan tenaga kerja 
non terampil. Adanya kesenjangan antara permintaan dan ketersediaan tenaga 
kerja berpendidikan juga didukung data ILO 2015 tentang tenaga kerja yang 
tidak memenuhi kualifikasi pendidikan dan keterampilan yang proporsinya 
mencapai lebih dari separuhnya.11 Menurut standar kompetensi kelulusan 
satuan pendidikan menyatakan yang pada intinya bahwa “lulusan SMA dan 
MA adalah menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti 
pendidikan lebih lanjut.”12  
Fakta di lapangan khususnya untuk Sekolah Menengah Atas atau 
Madrasah Aliyah, menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tidak semua lulusan 
Sekolah Menengah Atas atau Madrasah Aliyah dapat melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi. Tempo.com merilis lulusan di tingkat sekolah menengah 
atas atau madrasah aliyah adalah penyumbang pengangguran terbesar. Hal itu 
didukung data badan pusat statistik (BPS) yang mencatat, jumlah angkatan 
kerja pada Agustus 2018 sebanyak 131,01 juta orang atau naik 2,95 juta 
                                                          
11 Titik Handayani, “Relevansi Lulusan Perguruan Tinggi Di Indonesia Dengan Kebutuhan Tenaga 
Kerja Di Era Global”, Jurnal Kependudukan Indonesia Vol. 10 No.1 (Juni 2015), 53 
12 Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2006 Tentang 
Standar Kompetensi Lulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah, 342  
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
5 
 
orang dibanding agustus 2017. Rinciannya sebanyak 124, 01 juta orang 
adalah penduduk bekerja, sedangkan tujuh juta orang menganggur.13  
Fakta lain mengenai madrasah yaitu samapai saat ini masih terdapat 
sebagian masyarakat Indonesia yang menggambarkan bahwa madrasah 
adalah sekolah hanya untuk orang-orang yang kurang mampu, letaknya di 
pedesaan atau dipinggiran kota, lingkungannya kumuh dan semrawut, 
bangunannya sederhana, gurunya kurang profesional, kurikulumnya hanya 
mengajarkan ilmu-ilmu keagamaan, sarana dan fasilitasnya serba minim, 
anggarannya jauh dari memadai, dan lulusannya kurang bermutu dan tidak 
memiliki rasa percaya diri untuk bersaing di era saat ini.14 Penelitian dari Tim 
Peneliti STAIN Salatiga pada tahun 2006 mengatakan bahwa banyak 
madrasah yang mengalami penurunan murid bahkan bubar dan digantikan 
dengan sekolah-sekolah baru.15 
Ibrahim menyebutkan bahwa inovasi dalam bidang pendidikan juga 
memiliki tujuan untuk memecahkan masalah dalam pendidikan.16 Inovasi bisa 
terjadi dalam segala bidang dimana dan kapan saja untuk mengatasi 
permasalahan dan keresahan yang ada dan membutuhkan penanganan 
segera.17 Dengan adanya permasalahan yang telah disebutkan diatas maka 
Sekolah Menengah Atas atau Madrasah Aliyah perlu melakukan inovasi baru 
                                                          
13 https://www.cnbcindonesia.com, (Jakarta, 5/11/2019) diakses pada tanggal 30 mei 2020  
14 Abudin Nata, Perspektif Islam tentang Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Kencana Prenada Media 
Group, 2011), 297. 
15 Aji Sofanudin, Manajemen Inovasi Pendidikan Berorientasi Mutu Pada MI Wahid Hasyim 
Yogyakarta, Jurnal Cendekia Vol. 14 No. 2 (Juli –Desember 2016), 305 
16 Ibrahim, Inovasi Pendidikan, (Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1988), 51 
17 Umul Hidayati, “Inovasi Madrasah Melalui Penyelenggaraan Madrasah Riset”, Jurnal 
Penelitian Pendidikan Agama dan Keagamaan Vol. 17 No. 3 (2019), 242 
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untuk meyelesaikan masalah yang ada sebagai upaya untuk menanggulangi 
permasalahan sedikitnya jumlah siswa yang masuk (input) dan lulusan 
(output) yang tidak dapat melanjutkan pendidikan hingga perguruan tinggi 
yaitu bisa dengan cara menyediakan program-program pengembangan bakat 
dan minat siswa yang nantinya bisa sebagai bekal di masa depan.  
Minat dapat dimaknai sebagai sebuah dorongan dari diri seseorang 
terhadap sesuatu yang bisa menimbulkan ketertarikan atau perhatian lebih 
secara selektif yang menyebabkan suatu kegiatan yang menguntungkan, 
menyenangkan dan kemudian akan mendatangkan kepuasan dari dalam 
dirinya.18 Sedangkan bakat merupakan kemampuan yang merupakan sesuatu 
yang“Inherent” dalam diri seseorang yang dibawa sejak mereka lahir dan 
menyangkut dengan struktur otak. Secara genetis struktur otak memang telah 
terbentuk sejak lahir, namun berfungsinya otak itu sangat ditentukan oleh 
caranya lingkungan berinteraksi dengan orang lain.19  Bakat dalam arti lain 
yaitu kemampuan bawaan dari lahir yang merupakan potensi, namun 
imemerlukan ibimbingan idan ipelatihan idalam imengembangkannya.20 
UNESCO menetapkan empat pilar pendidikan yang dapat diartikan 
sebagai konsep pendidikan yang mengoptimalkan kemampuan siswa dalam 
menjalankan perannya, yaitu learning to know, learning to do, learning to be, 
dan learning how to live together. Pilar learning to be merupakan erat 
hubungannya dengan bakat dan minat, perkembangan fisik, dan kejiwaan, 
tipologi pribadi anak serta kondisi lingkungannya. Pilar ketiga ini adalah 
                                                          
18 Hera Lestari Mikarsa, Pendidikan Anak SD, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2007), 3  
19 Conny R. Semiawan, Prespektif Pendidikan Anak Berbakat, (Jakarta: Gresindo, 1997), 11  
20 Sunarto dan Hartono, Perkembangan Peserta Didik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), 119  
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usaha yang dilakukan oleh pendidik supaya siswa mencari jati dirinya sesuai 
dengan kemampuan yang dimilikinya.21 Usaha dalam pengembangan bakat 
dan minat anak, madrasah harus memberikan kesempatan yang sama kepada 
seluruh siswa untuk mengembangkan segala potensi yang ada. Selain 
dukungan dari pihak madrasah, siswa sendiri juga harus memiliki kesadaran 
diri akan bakat dan minat yang dimilikinya.22 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Magetan merupakan salah satu Madrasah 
Aliyah Negeri pertama/tertua di Indonesia yang berada dinaungan 
Kementerian Agama. Dengan kemajuannya yang semakin pesat madrasah ini 
menjadi salah satu madrasah favorit yang berada di Kabupaten Magetan. 
Madrasah ini terletak di Jl. Raya Takeran Naiban Kecamatan Takeran 
Kabupaten Magetan. MAN 1 Magetan merupakan madrasah berkualitas baik 
yang telah terakreditasi A, dan saat ini proses menjadi madrasah adiwiyata. 
Dalam era globalisasi sekarang ini dimana tingkat persaingan pendidikan 
semakin ketat, peluang kerja semakin terbatas dan melihat fakta bahwa MAN 
1 Magetan pernah berada pada posisi dimana sulitnya mencari siswa. Selain 
itu juga terdapat fakta bahwa tidak semua siswa madrasah dapat melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi, sehingga madrasah harus memiliki 
solusi untuk memberikan fasilitas kepada siswa agar bisa memiliki bekal skill 
yang baik untuk masa depannya.  
                                                          
21 Wikanti Iffah Juliani dan Hendro Widodo, Integrasi Empat Pilar Pendidikan (UNESCO) Melalui 
Pendidikan Holistik Berbasis Karakter di SMP Muhammadiyah 1 Prambanan, Jurnal Pendidikan 
Islam Vol. 10 No. 2 (November 2019), 66-68 
22 Arif Prasetiyo Wibowo, dkk, Pelatihan Pengenalan Minat dan Bakat Siswa SMP Negeri 1 
Labang Bangkalan-Madura, Jurnal Abdikarya Vol. 1 No.2 (Desember 2018), 111 
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MAN 1 Magetan memilih solusi dengan melakukan inovasi untuk 
menjawab permasalahan tersebut. Inovasi yang dirumuskan oleh MAN 1 
Magetan fokus pada bidang pengembangan bakat dan minat siswa dengan 
alasan bahwa inovasi pada bidang tersebut bisa menjawab permasalahan yang 
ada dengan satu bidang inovasi. Inovasi yang dilakukan dikemas dalam 
beberapa program diantaranya Program Pengembagan Diri melalui kegiatan 
bimbingan konseling dan ekstrakurikuler, Program Madrasah Penyelenggara 
SKS (program 2 tahun dan 3 tahun lulus), Program Kelas (berbasis olimpiade 
(OSN), riset robotika, seni dan olahraga), dan Program Madrasah 
Penyelenggara Keterampilan dengan membuka empat jurusan (Teknik 
Komputer Jaringan, Teknik Multi Media, Tata Boga dan Tata Busana). Dari 
berbagai program tersebut masing-masing siswa yang mendaftar sebagai 
siswa baru diseleksi dan diarahkan untuk masuk ke program yang sesuai 
dengan kemampuan, agar siswa dapat dilatih dan dibimbing sesuai dengan 
bakat dan minat dalam dirinya, sedangkan program pengembangan diri 
melalui kegiatan bimbingan konseling berupa layanan konsultasi dan 
pengarahan untuk siswa, namun untuk kegiatan ekstrakurikuler  siswa bebas 
memilih kegiatan yang diinginkan. 
Berdasarkan ilatar ibelakang di atas, maka ipeneliti ingin memperdalam 
dan menggali informasi lebih jauh mengenai penerapan inovasi yang telah 
dilakukan dilembaga tersebut dengan judul “ Inovasi Madrasah Melalui 
Pengembangan Bakat dan Minat Siswa di MAN 1 Magetan”.  
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B. Fokus Penelitian  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian Inovasi Madrasah di 
MAN 1 Magetan terfokus pada Inovasi Madrasah dan Pengembangan Bakat 
Minat Siswa yang diuraikan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana tahap inisiasi inovasi madrasah melalui pengembangan bakat 
dan minat siswa di MAN 1 Magetan? 
2. Bagaimana pengelolaan program inovasi madrasah melalui pengembangan 
bakat dan minat siswa di MAN 1 Magetan?   
3. Bagaimana inovasi madrasah melalui pengembangan bakat dan minat 
siswa di MAN 1 Magetan?  
C. Tujuan Penelitian  
Berdasarkan latar belakang diatas, penelitian Inovasi Madrasah Melalui 
Pengembangan Bakat dan Minat di Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1 
Magetan bertujuan:  
1. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan tahap inisiasi inovasi madrasah 
melalui pengembangan bakat dan minat siswa di MAN 1 Magetan. 
2. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan pengelolaan program inovasi 
madrasah melalui pengembangan bakat dan minat siswa di MAN 1 
Magetan. 
3. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan inovasi madrasah melalui 
pengembangan bakat dan minat siswa di MAN 1 Magetan.  
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D. Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi peneliti 
khususnya dan bagi semua pihak yang terkait dan unttuk para pembaca pada 
umumnya. Adapun manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:  
1. Manfaat teoritis  
Penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan rujukan atau masukan  
untuk pemikiran maupun ide untuk mengembangkan teori mengenai 
inovasi madrasah melalui pengembangan bakat dan minat siswa. 
Penelitian ini diharapkan dapat menjawab semua permasalahan-
permasalahan mengenai bagaimana cara melakukan inovasi madrasah. 
Selain itu juga diharapkan dapat bermanfaat sebagai referensi dan bahan 
pertimbangan bagi peneliti selanjutnya.  
2. Manfaat praktis  
a. Bagi UIN Sunan Ampel Surabaya  
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
informasi dan menambah wawasan bagi mahasiswa dan untuk 
perbandingan peneliti selanjutnya diwaktu mendatang.  
b. Bagi MAN 1 Magetan 
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan 
pengetahuan terhadap lembaga mengenai inovasi madrasah dan 
pengembangan bakat dan minat siswa. Selain itu hasil penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan dasar untuk meningkatkan kualitas (mutu) 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
11 
 
madrasah, membangun citra madrasah, dan memberikan bekal masa 
depan siswa.  
c. Bagi siswa  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi kepada siswa 
untuk lebih mengembangkan bakat dan minatnya untuk bekal di masa 
depan melalui program inovasi.  
E. Definisi Konseptual  
1. Inovasi Madrasah  
Inovasi Madrasah adalah suatu kegiatan menciptakan atau pembaharuan 
dalam lingkup lembaga pendidikan untuk menemukan gagasan baru yang  
belum ada sebelumnya atau pengembangan dari yang sudah ada 
sebelumnya untuk peningkatan kualitas madrasah. 
2. Bakat dan Minat Siswa  
Bakat adalah potensi atau kemampuan dasar yang dimiliki manusia sejak 
lahir yang bisa berkembang menjadi lebih baik dengan melalui bimbingan 
dan pelatihan. Sedangkan minat adalah kecenderungan yang lebih besar 
terhadap suatu hal yang mendorong seseorang ingin melakukannya.  
F. Keaslian iPenelitian  
Sebagai bahan pertimbangan dan acuan untuk melakukana penelitian 
mengenai inovasi madrasah dalam mengembangkan bakat dan minat siswa, 
peneliti merujuk pada penelitian terdahulu yang memiliki kemiripan dengan 
penelitian ini guna melengkapi berbagai sudut pandang dan pemikiran yang 
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berbeda, berikut penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti:   
1. Skripsi “Inovasi Sekolah Berbasis Teknologi Informasi dalam 
Meningkatkan Kualitas Pelayanan pada SMA Smart Insani Lampung 
Tengah” Oleh Oktavia Aspriani tahun 2019. Penelitian ini terfokus pada 
inovasi sekolah dan peningkatan kualitas pelayanan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa belum maksimalnya penerapan inovasi sekolah 
meningkatkan kualitas pelayanan, terdapat guru yang kurang memahami 
akan penggunaan komputer, masih terdapat beberapa guru yang perlu 
diberikan pelatihan dan pemahaman mengenai komputer (teknologi). 
Adapaun faktor internal dalam menghambat inovasi sekolah yaitu 
komputer yang lama dan mudaha rusak, kurangnya komputer untuk 
menunjang kegiatan. Faktor eksternalnya yaitu kondisi cuaca yang 
berubah, akses internet yang kurang cepat, daya listrik kurang, dan 
ruangan yang panas dan sempit yang bisa menghambat perkembangan 
inovasi yang telah diterapkan.  
2. Skripsi i“ iInovasi iSistem iPendidikan iMadrasah idalam iMewujudkan 
Madrasah yang iBerkualitas idi iMtsN iMalang iIII iGondanglegi” ioleh 
iRatna Hidayatus Sa’diyyah itahun i2008. Penelitian ini terfokus pada 
inovasi sistem pendidikan madrasah dan mewujudkan madrasah 
berkualitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa inovasi yang dilakukan 
pada komponen SDM yaitu: iinovasi ikebahasan idengan imelalui 
iprogram ipenguasaan bilingual baik untuk isiswa idan itenaga ipendidik, 
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ipembaharuan iprogram ipengembangan ikratifitas idiri itenaga ipendidik 
idan ianak ididik. iTerdapat ikurikulum iyang iberbasis imasyarakat 
ikeagamaan, iprogram iKBTT idan ipenambahan ijam ike iX ikhusus 
iuntuk ikelas iIX, iadanya isarana imultimedia ilokal. iFaktor ipenghambat 
iinovasi idi imadrasah iini iadalah imasalah idana ipendidikan idan isistem 
ikekuasaan.  
3. Skripsi i“Inovasi iSistem iPendidikan idalam iMewujudkan iMadrasah 
iyang Berkualitas idi iMTsN iKunir iWonodadi iBlitar” ioleh iM. iRois 
iAbin itahun 2011. Penelitian ini terfokus pada inovasi sistem pendidikan 
dan mewujudkan madrasah berkualitas. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa hasil inovasi komponen SDM mengenai pembaharuan kebahasaan 
dengan program bilingual baik untuk tenaga pendidik dan anak didik 
misalnya program khusus setiap satu bulan sekali guru bergiliran 
memperagakan metode active learning yang akan disampaikan pada siswa, 
memiliki program akselerasi, guru dan siswa mendapatkan prestasi yang 
meningkat. Sedangkan komponen yang medukung berkembangnya SDM 
yaitu terdapat kurikulum berbasis akademis dan berbasis keagamaan, 
adanya sarana multimedia lokal, adanya iperpustakaan ikelas idan 
ilingkungan yang sudah bisa idigunakan iuntukibelajar idan ipercobaan 
ibiologi. iFaktor ipenghambat iinovasi idi imadrasah iini iadalah imasalah 
idan ipendidikan idan isistem ikekuasaan.  
4. Jurnal i“Inovasi iSekolah iBebasis iTeknologi iInformasi idalam 
iMeningkatkan Mutu iPendidikan iKejuruan i(Studi ipada iSekolah 
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iMenengah iKejuruan iPGRI i3 Malang” ioleh iLyna iUkti iUlansari, idkk. 
iPenelitian itefokus ipada ibentuk iinovasi sekolah iberbasis iteknologi 
iinformasi idan ihambatan imaupun idukungan idalam pelaksanaan 
iinovasi isekolah iberbasis iteknologi iTeknologi iInformasi idi Sekolah 
iMenengah iKejuruan iPGRI i3 iMalang. iHasil ipenelitian imenunjukkan 
bahwa iterdapat ibeberapa ibentuk iinovasi isekolah iberbasis iteknologi 
iinformasi dalam imeningkatkan imutu ipendidikan ikejuruan idi isekolah 
itersebut iantara ilain: penyediaan isarana ipendidikan iberbasis iTI, 
iPengembangan ikemampuan istaf pengajar idi ibidang iTI, iKerjasama 
idengan idunia iindustri idalam ipenyediaan sarana ipendidikan iberbasis 
iTI, iPemanfaatan ikomputer itablet idalam pembelajaran, 
iMengikutsertakan isiswa-siswi idalam ilomba idi ibidang iTI. Terdapat 
ibeberapa ifaktor ipendukung iyang imempengaruhinya iantara ilain: 
Dukungan iyang ibesar idari ikepala isekolah, iKetersediaan ijaringan iHot 
iSpot iWi-Fi, iKerjasama iyang ibaik idengan idunia iindustry. iSelain iitu 
ijuga iterdapat ifaktor penghambat iyang imemberikan idampak inegatif 
idan imenghambat iantara ilain: kemampuan istaf ipengajar iyang itidak 
imerata iterkait ipenggunaan isarana Teknologi iInformasi, iKemampuan 
iterjadi ikerusakan iatau igangguan ipada perlatan ipenunjang iyang itidak 
idapat idihindari. i  
G. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan menjelaskan kerangka isi dari keseluruhan 
pembahasan yang diuraikan oleh peneliti. Selain itu supaya pembaca lebih 
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memiliki gambaran yang jelas mengenai apa yang dibahas dalam penelitian 
ini. Berikut sistematika yang diuraikan dalam penelitian:  
Bab I Pendahuluan, Bab ini berisi tentang latar belakang penelitian yang 
menguraikan tentang alasan peneliti mengangkat judul ini sebagai bahan 
penelitian, kemudian berisi fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat 
penelitian, defisini konseptual, keaslian penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II Kajian Pustaka, Bab ini berisi tentang uraian mengenai landasan 
teori yang digunakan sebagai acuan dari judul penelitian yang diangkat. 
Adapun sub bab yang termuat dalam kajian pustaka penelitian ini adalah: 
inovasi madrasah melalui pengembangan bakat dan minat siswa.  
Bab III Metode penelitian, Bab ini berisi menguraikan tentang metode 
dan teknik yang digunakan oleh peneliti dalam melakukan penelitian. Sub bab 
di dalamnya yaitu tentang ipendekatan idan ijenis ipenelitian, ilokasi 
ipenelitian, isumber idata idan iinforman ipenelitian, icara ipengumpulan 
idata, iprosedur ianalisis idan iinterpertasi idata idan ikeabsahan idata. I 
Bab iIV iBerisi ihasil ipenelitian idan ipembahasan. iPada ibab iini iakan 
imembahas itentang itemuan iinformasi idi ilapangan iatau isering idisebut 
idengan ilaporan ihasil ipenelitian iyang imeliputi ideskripsi isubjek, ihasil 
ipenelitian iyang iberisi ideskripsi ihasil itemuan idan ianalisis itemuan 
ipenelitian. 
Bab iV ipenutup, ibab iini iberisi ipeneliti imenyimpulkan ihasil itemuan, 
ianalisis idata idan imemberik nasaran ikepada ilembaga iterkait ikekurangan 
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idan ikelebihan iyang iditemukan ioleh ipeneliti iselama ipenelitian 
iberlangsung. iAdapun idi idalamnya iterurai idua isub ibab iyaitu 
ikesimpulan idan isaran idari ipeneliti.  
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Konsep Dasar Inovasi Madrasah  
1. Pengertian Inovasi Madrasah  
Membahas mengenai inovasi madrasah diawali dengan pemahaman 
tentang konsep inovasi itu sendiri. Kata “innovation” sering diartikan sebagai 
sesuatu yang baru atau pembaharuan. Menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia inovasi adalah penemuan baru yang berbeda dari yang 
sebelumnya sudah dikenal atau sudah ada.23 Suhardan mengemukakan 
bahwa inovasi adalah suatu kemampuan untuk memahami dua keadaan 
atau lebih yang berbeda, yang kemudian dari keadaan tersebut diciptakan 
atau dibuat sesuatu ide baru yang asli yang sebelumnya tidak terpikirkan 
dan belum ada.24 John Adair mendefinisikan inovasi adalah memikirkan 
dan melakukan hal baru untuk menambah atau menciptakan sesuatu yang 
memiliki nilai-nilai dan manfaat sosial maupun ekonomi.25 Menurut 
Everett M. Rogers inovasi adalah suatu ide, gagasan, praktek atau objek 
atau benda yang disadari dan diterima sebagai suatu hal yang baru oleh 
seseorang atau kelompok untuk diadopsi. Menurut Stephen Robbins 
inovasi adalah suatu gagasan baru yang diterapkan untuk memulai atau 
                                                          
23 Armin Haluti, HubunganaKepemimpinanaManajerialaKepalaaSekolah 
denganaInovasiaSekolahadi SDN seaKecamatanaLuwuk Utara, Jurnal PendidikanaGlasser Vol. 
1aNo. 1 (2017), 31 
24 Shilphy Alfiattresna Oktavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional, 51  
25 Aisyah, Inovasi dalam Prespektif Hadis, Jurnal Tahdis Vol. 8 No. 1 (2017), 91 
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imemperbaiki isuatu iproduk iatau iproses idan ijasa.26 Tim Rudd and Keri 
Facer mengatakan bahwa innovation is the exploitation of ideas (not just 
the ideas themselves), that those ideas are generated by mixing creativity 
and insight (including understanding the problem you are attempting to 
overcome), and that when applied, the new practice is something valued. 
Artinya bahwa inovasi adalah penggunaan ide, dimana ide tersebut 
dihasilkan dengan memadukan kreativitas dan wawasan (termasuk 
memahami masalah dan berusaha untuk mengatasinya), dan ide tersebut 
akan diterapkan dan mendapatkan pengakuan.27  
Sedangkan madrasah adalah berasal dari Bahasa Arab “madrasah” 
yang artinya tempat belajar. Sebagai tempat belajar madarasah diartikan 
sebagai lembaga pendidikan Islam dimana lebih menitikberat pada mata 
pelajaran agama, dan pengelolaanya menjadi pertanggungjawaban 
Departemen Agama.28 Selain itu madrasah juga bisa diartikan yang sama 
dengan sekolah, yaitu bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar 
serta tempat menerima dan memberi pelajaran.29  
Dari beberapa pengertian tersebut selaras dengan apa yang dikatakan 
Armin Haluti dalam penelitiannya bahwa inovasi isekolah atau madrasah 
iadalah ipotensi iatau ikemampuan iorang idalam ilembaga ipendidikan idalam 
                                                          
26 Djamilah iSujana, iKartu iKation-Anion iSebagai iInovasi iMedia iPembelajaran ipada iMata 
iPelajaran iKimia idi iSekolah iMenengah iAtas, iJurnal iLingkaran iWidyaismara, iVol. i2 iNo. 1 
i(2015), i23 i 
27 Tim Rudd, Dan Sutch, and Keri Facer, Promoting Transformative Innovation in Schools, a 
Futurelab handbook (Januari 2008), 5 
28 Mohammad Kosim, Madrasah Di Indonesia, Jurnal Tadris Vol. 2 No. 1 (2007), 42 
29Pusat iBahasa iDepartemen iPendidikan iNasional, iKamus iBahasa iIndonesia, i(Jakarta: iPusata 
iBahasa, i2008), i1286 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
19 
 
imelakukan iproses ipembaharuan idengan itidak iselalu imenemukan iatau 
imenciptakan isesuatu iyang ibaru, melainkan bisa saja dengan melakukan 
pengembangan dari bentuk yang sudah ada untuk menuju kearah yang 
lebih baik.30 
Dengan demikian, inovasi madrasah berarti suatu kegiatan 
pembaharuan dalam lingkup lembaga pendidikan Islam untuk menemukan 
gagasan yang baru, tetapi dalam proses pembaharuannnya tidak harus 
membuat suatu yang belum ada sebelumnya, namun bisa juga dengan 
melakukan pengembangan dari sesuatu yang sudah ada sebelumnya 
menjadi lebih baik.  
Adapun dalil yang berkaitan dengan inovasi terdapat dalam Q.S Al-
Ra’d (13) : 11 yang berbunyi:  
َ ََل يُغَي ُِر َما بِقَْوٍم َحتَّٰى يُغَي ُِرو۟ا َما بِأَنفُِسِهْم    إِنَّ ٱَّللَّ
 Terjemahannya:  
  Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum 
sehingga mereka merubah keadaan-keadaan yang ada pada 
diri mereka sendiri. (QS. Al-Ra’d: 11)  
 
 Jika dikaitkan dalam konteks pendidikan, bahwa ayat tersebut memberikan 
tuntutan kepada lembaga pendidikan yaitu madrasah ataupun sekolah agar 
selalu berusaha untuk melakukan perubahan, dari situasi buruk menuju 
situasi baik atau dari kemunduran menuju kemajuan. 
                                                          
30 Armin Haluti, Hubungan Kepemimpinan Manajerial Kepala Sekolah dengan Inovasi Sekolah di 
SDN Se Kecamatan Luwuk Utara, 31 
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Efektivitas penyelenggaraan inovasi juga bergantung pada dinamika 
kelompok sekolah yang menjadi sasaran perubahan. Oleh karena itu 
sejalan dengan yang dikemukakan oleh Gibson bahwa dampak 
penyesuaian (conformity) potensial dengan norma kelompok menjadi 
sangat penting bagi proses perubahan tersebut. Berkaitan dengan hal 
tersebut, kepedulian anggota kelompok staf madrasah merupakan salah 
satu dimensi yang penting dari penerimaan seseorang terhadap sesuatu 
pembaruan atau inovasi.31 
2. Ciri-Ciri Inovasi 
Tidak semua ide atau gagasan dapat dikategorikan atau digolongkan 
sebagai suatu inovasi, oleh karena banyak ahli yang menetapkan beberapa 
ciri dari suatu inovasi. Miles mengungkapkan terdapat empat ciri-ciri 
inovasi, termasuk inovasi dalam lingkup pendidikan, yaitu32:  
a. Terdapat kekhasan/ keunikan, maksudnya pembaharuan atau inovasi 
harus mempunyai keunikan didalamnya, seperti pada ide, program, 
pengelolaan, sistem dan juga tujuan yang diinginkan.  
b. Memiliki ciri atau unsur kebaharuan. Berarti dalam pembaharuan harus 
terdapat karakteristik sebagai sebuah ciptaan dan hasil tindakan yang 
mempunyai nilai orisinilitas serta pembaharuan.  
c. Program inovasi dilakukan dengan membuat kegiatan yang terencana. 
Artinya dalam prosesnya yang tidak terburu-buru, tetapi dalam melakukan 
                                                          
31 Asep Tapip Yani, Pembaharuan Pendidikan, (Bandung: Humaniora, 2012), 79 
32 Shilphy Alfiattresna Oktavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional, 52 
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pembaharuan diperlukan persiapan iyang ibenar-benar imatang idengan 
imembuat iprogram iatau ikegiatan iyang ijelas.  
d. Suatu inovasi yang diluncurkan mempunyai tujuan. Artinya bahwa 
kegiatan pembaharuan yang dilaksanakan harus mempunyai suatu hal 
apa yang iakan idituju, iseperti ijuga iarah idan istrategi iyang ibagaimana 
untuk imencapai itujuan itersebut idicapai idari isistem iinovasi iyang 
dilakukan.  
3. Karakteristik Inovasi  
Everett M. Rogers dalam H. A Rusdiana mengemukakan bahwa 
terdapat beberapa karakteristik inovasi yang dapat mempengaruhi cepat 
atau lambatnya penerimaan inovasi, yaitu diantaranya33:  
a. Keuntungan Relatif, yaitu sejauh mana inovasi menguntungkan bagi 
penerimanya. Tingkat keuntungan atau kemanfaatan suatu inovasi dapat 
diukur berdasarkan nilai ekonominya, atau mungkin dari faktor status 
sosial, kesenangan, kepuasan, atau karena mempunyai komponen yang 
sangat penting. Semakin menguntungkan bagi penerima semakin cepat 
tersebarnya inovasi.  
b. Kompatibel (compatibility), yaitu tingkat kesesuaian dengan nilai 
(values), pengalaman lalu, dan kebutuhan dari penerima. Sebagai 
contoh, jika inovasi teknologi pendidikan, yaitu suatu konsep 
pendidikan yang mempunyai persamaan dengan pendidikan klasik 
tentang peranan pendidikan dalam menyampaikan informasi.  
                                                          
33 H. A. Rusdiana, Konsep Inovasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 91-92 
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c. Kompleksitas (complexity), yaitu tingkat kesukaran untuk memahami 
dan menggunakan inovasi bagi penerima. Inovasi yang mudah 
dipahami dan digunakan oleh penerima maka akan cepat tersebar, 
sedangkan inovasi yang susah dipahami atau susah digunakan oleh 
penerima maka akan lambat proses penyebarannya.  
d. Trialabilitas (trialability), yaitu dapat dicoba atau tidaknya suatu 
inovasi oleh penerima. Inovasi yang dapat dilakukan percobaan akan 
cepat diterima, dibandingkan dengan inovasi yang tidak dapat dicoba 
terlebuuh dahulu.    
e. Dapat diamati (observability), yaitu mudah diamati atau tidaknya suatu 
hasil inovasi oleh penerima.  
4. Aspek Inovasi Madrasah 
Sekolah Dasar dan Menengah, Peguruan Tinggi, Lembaga Non 
Formal, Pondok Pesantren merupakan suatu organisasi yang memiliki 
tujuan mengantarkan peserta didik/pelajar, sebagai seseorang yang 
memiliki nilai guna bagi diri sendiri, bangsa, Negara, Agama dan 
masyarakat. Dalam mencapai tujuan tersebut, diperlukan terus menerus 
mengembangkan inovasi dalam penyelenggaraannya dan bekerja sama 
dengan berbagai pihak, sehingga tujuannya dapat tercapai sesuai apa yang 
diinginkan. Sutirna mengungkapkan dalam bukunya bahwa terdapat empat 
aspek yang harus diperhatikan dalam mengembangkan inovasi sekolah 
atau madrasah, yaitu34:   
                                                          
34 Sutirna, Inovasi dan Teknologi Pembelajaran, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), 205-206 
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a. Aspek input atau masukan, meliputi: 
1) Visi, imisi, itujuan, isasaran i 
2) Kurikulum 
3) Pendidik idan itenaga ikependidikan i i 
4) Peserta ididik 
5) Sarana idan iprasarana i 
6) Dana 
7) Regulasi 
8) Organisasi 
9) Administrasi i 
10) Peran iserta imasyarakat i 
11) Budaya isekolah  
b. Aspek proses, yaitu: proses belajar mengajar  
c. Aspek output, meliputi:  
1) Prestasi akademik, yaitu prestasi ini dicapai siswa melalui kegiatan 
pembelajaran di kelas.  
2) Prestasi inon iakademik  
3) Angka putus sekolah  
4) Angka mengulang   
d. Aspek Outcome, meliputi:  
1) Kesempatan pendidikan  
2) Kesempatan kerja 
3) Pengembangan diri tamatan  
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Dari empat aspek tersebut diatas, maka diperlukan sebuah 
penyelenggaraan organisasi atau lembaga yang sinergis dengan melakukan 
inovasi-inovasi yang mengarah pada pencapaian peningkatan kualitas 
madrasah atau sekolah.  
5. Konsep Manajemen Inovasi   
Terry dalam Malayu mengartikan manajemen sebagai suatu proses 
atau kerangka kerja yang melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu 
kelompok orang-orang ke arah tujuan organisasional atau maksud-maksud 
yang nyata.35 Hal tersebut mengenai pengetahuan tentang apa yang harus 
dilakukan, menentukan bagaimana cara melakukannya, dan memahami 
apa yang dilakukan. Manajemen dibutuhkan oleh individu, kelompok, 
ataupun organisasi untuk mengatur, merencanakan segala hal untuk 
memperoleh hasil yang optimal pada waktu yang akan datang.36 
Sedangkan manajemen inovasi menurut Aji Sofanudin merupakan proses 
mengelola inovasi disuatu organisasi atau lembaga agar dapat berdaya 
guna bagi penciptaan keunggulan bersaing yang berkelanjutan bagi 
organisasi. Dalam melakukan inovasi sangat memerlukan manajemen 
karena untuk mengakui bahwa ide-ide segar harus terus mengalir secepat 
mungkin dan setiap saat sebagai antisipasi perkembangan dunia yang 
                                                          
35Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2004), 15 
36 Usman Efendi, Asas Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pres,2014), 5 
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semakin cepat, beragam, dan dinamis tersebut. Disinilah manajemen 
inovasi itu harus berperan penting.37  
Tiap-tiap organisasi termasuk lembaga pendidikan tentunya memiliki 
suatu tujuan yang ingin diraih nantinya yaitu kondisi yang lebih baik dari 
pada kondisi sebelumnya ketika melakukan inovasi. Untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan tentunya harus berawal dari manajemen atau 
pengelolaan yang baik. Hal tersebut bisa mengacu pada fungsi-fungsi 
manajemen. Menurut G.R Terry yang dikutip oleh Yayat, terdapat empat 
tahapan fungsi manajemen, diantaranya yaitu38: 
1. Perencanaan (Planning) 
Planning merupakan kegiatan yang menentukan berbagai tujuan 
dan penyebab tindakan-tindakan selanjutnya. Menurut Ricky W. Griffin 
dalam Samuel Batlajery mengartikan perencanaan sebagai suatu proses 
mendefinisikan tujuan organisasi, membuat strategi untuk mencapai 
tujuan itu, dan mengembangkan rencana aktivitas kerja. Perencanaan 
merupakan proses terpenting dari semua fungsi manajemen karena 
semua fungsi lainnya tergantun pada fungsi ini.39 
2. Pengorganisasian (Organizing) 
Organizing merupakan kegiatan membagi pekerjaan diantara 
anggota kelompok dan membuat ketentuan dalam hubungan yang 
                                                          
37Aji Sofanudin, Manajemen Inovasi Pendidikan Berorientasi Mutu Pada MI Wahid Hasyim 
Yogyakarta, Jurnal Cedekia Vol. 14 No.2 (Juli-Desember 2016), 308 
38 Yayat M. Herojito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Grasindo, 2004), 26  
39 Samuel Batlajery, Penerapan Fungsi-Fungsi Manajemen Pada Aparatur Pemerintahan Kampung 
Tambat Kabupaten Merauke, Jurnal Ilmu Ekonomi dan Sosial Vo. 7 No. 2 (Oktober, 2016), 138-
139 
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diperlukan, sehingga tidak terjadi adanya tumpang tindih pekerjaan agar 
tujuan bisa dilaksanakan dengan efektif dan efisien.  
Definisi di atas menjelaskan bahwa pengorganisasian merupakan 
suatu proses pengalokasian sumber daya mencangkup pembagian tugas, 
alat-alat, wewenang, dan sebagainya. Fungsi ini cenderung pada 
pengaturan administratif agar tercapai efisiensi dan efektifitas. 
3. Pelaksanaan (Actuating)  
Actuating merupakan menempatkan semua anggota dan para 
kelompok agar bekerja secara sadar untuk mencapai suatu tujuan yang 
diterapkan sesuai dengan perencanaan dan pola organisasi. Bisa juga 
diartikan sebagai kegiatan menggerakkan anggota-anggota untuk 
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan tugas masing-masing kegiatan 
pelaksanaan.  
4. Pengawasan (Controlling)  
Controlling merupakan kegiatan memantau, menilai, serta 
melaporkan hasil kegiatan yang dilakukan kemudian jika ada yang 
kurang sesuai membuat alternatif perbaikan jika dirasa diperlukan. 
Dari uraian diatas dapat disederhanakan bahwa controlling 
merupakan pemantauan pelaksanaan suatu kegiatan untuk menjamin 
kesesuaiannya dengan rencana.  
6. Prinsip Keberhasilan Inovasi Madrasah  
Inovasi madrasah dilakukan bukan hanya sekedar melakukan inovasi 
semata, namun bertujuan pada perbaikan, peningkatan dan perubahan ke 
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arah yang lebih baik. Dalam mengimplementasikan pembaharuan, 
madrasah nantinya akan menghadapi suatu perubahan sebagai dampaknya, 
sehingga dalam pelaksanaannya diperlukan kaidah-kaidah fundamental 
sebagai prinsip-prinsip dasar dalam melakukan inovasi. Berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh Levine bahwa terdapat lima prinsip penting 
bagi keberhasilan melakukan inovasi di madrasah yaitu sebagai berikut40:  
1. Inovasi yang dirancang untuk memperbaiki belajar siswa harus baik 
secara teknis. Artinya bahwa dalam melakukan iperubahan iseharusnya 
memikirkan tentang apa yang dapat bekerja dan apa yang tidak, dan 
tidak menyesuaikan pada hal apa yang sedang populer saat ini ataupun 
kemudian.  
2. Inovasi iyang iberhasil membutuhkan struktur madrasah yang baru. 
Artinya, bahwa perubahan struktural merupakan modifikasi utama atas 
cara murid-murid dan guru-guru berperan di kelas dan berinteraksi satu 
sama lain.  
3. Inovasi harus bisa dikelola oleh semua guru.  
4. Penerapan iupaya iperubahan iyang iberhasil imembutuhkan isuatu 
organisasi yang iorganik, ibukan imekanistik iataupun ibirokrasi. iArtinya, 
cara ibirokrasi yang imendasarkan ipada ikepatuhan, iprosedur, iaturan, idan 
pengawasan itidak kondusif ibagi iperubahan, imaka iharus idiubah idengan 
cara iorganik iyang pendekatannya ibersifat iadaptif, imenghargai, iserta 
                                                          
40 Uhar Suharsaputra, Kepemimpinan Inovasi Pendidikan, (Bandung: Refika Aditama, 2016), 307 
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mengakui ikekeliruan idari rencana iawal iyang isudah idisusun, iselaras 
dengan ipermasalahan iyang  sedang idihadapi idan ikeadaan imadrasah.  
5. Hindari sekedar sindrom melakukan sesuatu, melakukan lagi. 
Maksudnya, perlu menghindari asal melakukan inovasi atau perubahan, 
namun harus terencana fokus dengan upaya, dana dan waktu yang 
memadai untuk melakukannya. 
7. Proses Keputusan Inovasi  
Menurut Ibrahim dalam buku Konsep Inovasi Pendidikan yang ditulis 
oleh H. A. Rusdiana bahwa Proses keputusan inovasi dalam pendidikan 
merupakan serangkaian kegiatan yang berlangsung dalam jangka waktu 
tertentu dan tidak berlangsung seketika sehingga seseorang atau 
sekelompok orang (organisasi) dapat menilai dan mempertimbangkan 
inovasi yang ditawarkan, kemudian mengambil keputusan untuk menerima 
dan menerapkan atau menolaknya. Kata proses tersebut mengandung arti 
bahwa aktivitas itu membutuhkan waktu dan setiap saat tentu terjadi 
perubahan. Lamanya waktu yang dipergunakan selama proses itu berbeda 
antara orang atau organisasi satu dengan yang lain tergantung pada 
kepekaan orang atau organisasi terhadap inovasi. Demikian pula, selama 
proses inovasi itu berlangsung akan selalu terjadi perubahan yang 
berkesinambungan sampai proses itu dinyatakan berakhir.41 
                                                          
41 H. A. Rusdiana, Konsep Inovasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 66-67 
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Menurut Roger dalam, proses keputusan inovasi terdiri atas lima 
tahapan sebagai berikut42:  
a. Tahap pengetahuan (knowledge)  
Proses keputusan inovasi dimulai dengan tahap pengetahuan, yaitu 
tahap saat seseorang menyadari adanya inovasi dan ingin tahu fungsi 
inovasi tersebut. Menyadari dalam hal ini bukan memahami, melainkan 
membuka diri untuk mengetahui inovasi. Adanya inovasi 
menumbuhkan kebutuhan karena sebenarnya orang atau organisasi 
tersebut memang membutuhkannya. Setelah menyadari adanya inovasi 
dan membuka dirinya untuk mengetahui inovasi, keaktifan untuk 
memenuhi kebutuhan ingin tahu tentang inovasi itu bukan hanya 
berlangsung pada tahap pengetahuan, tetapi juga pada tahap lain, 
bahkan sampai tahap konfirmasi masih ada keinginan untuk mengetahui 
aspek-aspek tertentu dari inovasi. 
b. Tahap bujukan (persuation) 
Pada tahap persuasi dari proses keputusan inovasi, seseorang atau 
organisasi membentuk sikap menyenangi atau tidak menyenangi 
terhadap inovasi. Jika pada tahap pengetahuan, proses kegiatan mental 
yang berperan utama adalah bidang afektif atau perasaan. Seseorang 
tidak dapat menyenangi inovasi sebelum tahu lebih dulu tentang 
inovasi. Dalam tahap persuasi lebih banyak keaktifan mental yang 
memegang peran. Seseorang atau organisasi akan berusaha mengetahui 
                                                          
42 H. A. Rusdiana, Konsep Inovasi Pendidikan, 67-72 
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lebih banyak tentang inovasi dan menafsirkan informasi yang 
diterimanya. Pada tahap ini, berlangsung seleksi informasi disesuaikan 
dengan kondisi yang ada. Disitulah, peranan karakteristik inovasi dalam 
mmengaruhi proses keputusan inovasi.  
Dalam tahap persuasi sangat penting peran kemampuan untuk 
mengantisipasi kemungkinan penerapan inovasi masa datang. 
Diperlukan kemampuan untuk memproyeksi penerapan inovasi dalam 
pemikiran berdasarkan kondisi dan situasi yang ada. Untuk 
mempermudah proses mental itu, diperlukan gambaran yang jelas 
tentang cara pelaksanaan inovasi. Diharapkan hasil tahap persuasi akan 
mengarahkan proses keputusan inovasi.   
c. Tahap keputusan (decision)  
Tahap keputusan dari proses inovasi berlangsung jika seseorang 
atau organisasi melakukan kegiatan yang mengarah untuk menetapkan 
menerima atau menolak inovasi. Menerima inovasi berarti sepenuhnya 
akan menerapkan inovasi. Menolak inovasi berarti tidak akan 
menerapkan inovasi. Sering terjadi seseorang atau organisasi menerima 
inovasi setelah ia mencoba lebih dahulu atau mencoba sebagian kecil 
lebih dahulu, kemudian dilanjutkan secara keseluruhan jika sudah 
terbukti berhasil sesuai dengan yang diharapkan. 
Inovasi yang dapat dicoba bagian demi bagian akan lebih cepat 
diterima. Akan tetapi, tidak semua inovasi dapat dicoba dengan dipecah 
menjadi beberapa bagian. Dalam kenyataannya pada setiap tahap dalam 
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proses keputusan inovasi dapat terjadi penolakan inovasi. Misalnya, 
penolakan dapat terjadi pada awal pengetahuan, tahap persuasi, atau 
setelah konfirmasi, dan sebagainya.  
d. Tahap implementasi (implementation)  
Tahap implementasi dari proses keputusan inovasi terjadi apabila 
seseorang atau organisasi menerapkan inovasi. Dalam tahap 
implementasi berlangsung keaktifan, baik mental maupun perbuatan. 
Keputusan penerima gagasan atau ide dibuktikan dalam praktik. Pada 
umumnya, implementasi mengikuti hasil keputusan inovasi. Akan 
tetapi, dapat juga terjadi karena sesuatu hal, seseorang atau organisasi 
sudah memutuskan menerima inovasi, tetapi tidak diikuti implementasi. 
Biasanya hal ini terjadi karena fasilitas penerapan yang tidak tersedia. 
Tahap implementasi berlangsung dalam waktu yang sangat lama, 
bergantung pada keadaan inovasi. Suatu tanda bahwa tahap 
implementasi inovasi berakhir jika penerapan inovasi sudah melembaga 
dan menjadi hal-hal yang bersifat rutin atau merupakan hal yang baru 
lagi.  
e. Tahap konfirmasi (confirmation)  
Dalam tahap konfirmasi, seseorang atau organisasi mencari 
penguatan terhadap keputusan yang telah diambilnya dan dapat menarik 
kembali keputusannya jika diperoleh informasi yang bertentangan 
dengan informasi semula. Tahap konfirmasi sebenarnya berlangsung 
secara berkelanjutan sejak terjadi keputusan menerima atau menolak 
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inovasi yang berlangsung dalam waktu yang tidak terbatas. Selama 
dalam konfirmasi, seseorang atau organisasi berusaha menghindari 
terjadinya disonansi, paling tidak berusaha menguranginya.  
8. Model Inovasi Pendidikan  
Dalam dunia pendidikan, secara umum terdapat dua model inovasi, 
diantaranya yaitu43: 
a. Top down model, yaitu model inovasi pendidikan yang diciptakan oleh 
pihak tertentu berbagai pimpinan/atasan yang diterapkan kepada 
bawahan, seperti halnya inovasi pendidikan yang dilakukan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional atau Departemen Pendidikan dan 
kebudayaan.  
b. Bottom up model, yaitu model inovasi yang bersumber dan hasil ciptaan 
dari bawah dan dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu 
proses penyelenggaraan dan hasil pendidikan.  
B. Tinjauan iBakat idan iMinat i 
1. Bakat i 
a. Pengertian iBakat i 
Bakat adalah bawaan, give from God, dan bakat merupakan sesuatu 
yang perlu dilatih. Beberapa istilah biasa dipakai ketika berbicara 
mengenai bakat secara spesifik antara lain yaitu aptitude, italent/talenta, 
iintelligence/inteligensi iatau ibisa ijuga idikatakan ikecerdasan, 
                                                          
43 Syafaruddin, Asrul dan Mesiono, Inovasi Pendidikan (Suatu Terhadap Kebijakan Baru 
Pendidikan), (Medan: Perdana Publishing, 2012), 55 
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igifted/giftedness. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia bakat adalah 
dasar “kepandaian”, sifat dan pembawaan” yang dibawa sejak lahir.44 
Ramsay mendefinisikan bakat sebagai kemampuan untuk belajar. 
Munandar mengemukakan bahwa bakat merupakan kemampuan bawaan 
dan memiliki potensi, namun untuk mengembangkannya perlu dilakukan 
pelatihan dan bimbingan agar terwujud. Kemudian Kaartono juga 
mendefinisikan bahwa bakat sebagai salah satu faktor yang melekat pada 
individu sejak lahir yang sifatnya dapat tumbuh dan berkembang menjadi 
lebih besar lagi.45 Dengan demikian, bakat adalah suatu kemampuan yang 
dimiliki seseorang yang dibawa sejak lahir yang perlu dilatih supaya 
menjadi lebih berkembang.  
b. Karakteristik Anak Berbakat  
Membahas mengenai anak berbakat, para ahli dalam bidang 
pendidikan menarik kesimpulan bahwasannya anak berbakat 
merupakan seorang anak yang mempunyai kemampuan yang lebih atau 
diatas rata-rata. Eric Clearinghouse mengemukakan beberapa 
karateristik umum anak berbakat, diantaranya yaitu46:  
1) Memperlihatkan kemampuan nalar yang tinggi dan kemapuan yang 
besar untuk menciptkan ide-ide baru, dan mempunyai kemampuan 
yang unggul dalam menyelesaikan suatu masalah.  
                                                          
44 Yusfandaria, Upaya Mengembangkan Kemampuan Bakat Melalui Layanan Bimbingan Karir 
dengan Strategi Problem Solving Peserta Didik Kelas X IPS 2 SMA Negeri 18 Palembang, Jurnal 
Jurnal Wahana Konseling Vol. 2 No.1 (2019), 60-61 
45 Rostiana idan iKiky iDwi iHapsari iSaraswati, iPenelusuran iMinat-Bakat iuntuk iSiswa iSMA 
idi iYogyakarta, iJurnal iBakti iMasyarakat iIndonesia iVol.1 iNo. i1 i(2018), i189 
46 Sitiatava iRizema, iPanduan iPendidikan iBerbasis iBakat iSiswa, i(Jogjakarta: iDIVA iPress, 
i2013), i30-31 
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2) Memperlihatkan kemampun yang besar mengenai ilmu pengetahuan, 
dapat memberikan pernyataan yang kritis, serta memperlihatkan 
keinginan yang besar terhadap  
3) Minat yang dimiliki begitu banyak terlebih minat dalam bidang 
intelektual, terdapat satu atau bisa lebih minat yang yang 
dikembangkannya lebih mendalam.  
4) Memiliki kualitas kosa kata yang baik, dapat dilihat dari tulisan 
maupun lisannya.  
5) Rajin membaca dan mampu memahami isi buku, meskipun buku 
yang dibaca memiliki tingkat pemahamannya cukup tinggi.  
6) Cepat dan mudah paham dalam belajar, mampu mengingat berbagai 
prinsip, konsep dan rincian penting serta sangat mudah dalam 
memahami suatu hal.   
7) Memperlihatkan kemampuan dalam memahami soal-soal tentang 
aritmatik dimana sangat membutuhkan tingkat penalaran yang cukup 
tinggi dan sangat mudah dalam memahami konsep dalam 
matematika.  
8) Mampu memperlihatkan kemampuan kreatif dalam berbagai bidang, 
seperti bidang musik, tari, drama maupun seni rupa.  
9) Bisa dalam waktu lama menahan konsentrasi, serta dapat 
memperlihatkan tanggung jawab dan kemandirian yang tinggi.  
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10) Menetapkan itujuan iyang itinggi, iditerapkan iuntuk isemua iorang 
termasuk idiri isendiri idalam imengoreksi idan imengevaluasi ipekerjaan 
sendiri. 
11) Menunjukkan iinisiatif idan iorisinalis idalam ikarya iintelektual, iserta 
menunjukkan ifleksibilitas idalam iberpikir idan imempertimbangkan 
permasalahan idari iberbagai isudut ipandang. 
12) Tajam idalam ipengamatan idan iresponsive iterhadap igagasan-gagasan 
baru. i 
13) Memperlihatkan ikemampuan idalam iberkomunikasi idengan iorang 
yang ilebih idewasa idan imemiliki ikeseimbangan isosial.  
c. Jenis-Jenis iBakat i 
Menurut iConny iSemiawan dalam Warjiyono, ibakat idibagi imenjadi idua, 
iyaitu47: i 
1) Bakat iUmum i 
Bakat iumum iadalah ikemampuan iseseorang iyang ibersifat iumum. 
Misalnya ibakat imenyanyi, ibakat imenari, idll. i 
2) Bakat iKhusus i 
Bakat ikhusus iatau idisebut idengan italenta iadalah ikemampuan 
seseorang iyang iberasal idari ibawaan. iBakat itersebut iakan 
berkembang, ijika imemperoleh ilatihan idan ipendidikan. iMenurut 
                                                          
47 Warjiyono, Sistem Pendukung Keputusan untuk Mengetahui Bakat Akademik Anak 
Menggunakan Metode Topsis, Jurnal Information System For Educators And Professionals E-
ISSN : 2548-3587 Vol. 1 No. 1 (Desember 2016), 2 
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Utami idalam iWarjiyono imegemukakan ibahwa ijenis-jenis ibakat 
khusus iyaitu48: i 
a) Bakat iakademik ikhusus, imerupakan ibakat iuntuk ibekerja idalam 
angka-angka i(numeric), ilogika ibahasa idan ilainnya. i 
b) Bakat ikreatif iproduktif, imerupakan ibakat iyang imenciptakan 
sesuatu iyang ibaru, icontohnya: imenghasilkan irancangan iarsitektur 
terbaru, imenghasilkan iteknologi iterbaru, idan ilainnya. i 
c) Bakat iseni, icontoh: imengaransemen imusik, imenciptakan ilagu 
yang imenarik. i 
d) Bakat ikinestik/psikomotorik, imerupakan ibakat idalam ibidang 
olahraga iseperti ibakat isepak ibola, ibulu itangkis, idan iketerampilan 
teknik. i 
e) Bakat isosial, icontoh imahir iberkomunikasi, ikepemimpinan, 
berorganisasi, idan isebagainya. i 
2. Minat i 
a. Pengertian Minat  
Kamus Besar Bahasa Indonesia menerangkan bahwa minat 
adalah suatu kecenderungan hati yang lebih terhadap sesuatu, 
seperti gairah atau keinginan. Selain itu, minat juga dapat diartikan 
sebagai kecerdasan dan kegairahan terhadap sesuatu secara 
                                                          
48 Warjiyono, Sistem Pendukung Keputusan untuk Mengetahui Bakat Akademik Anak 
Menggunakan Metode Topsis, Jurnal Information System For Educators And Professionals E-
ISSN : 2548-3587 Vol. 1 No. 1 (Desember 2016), 2 
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berlebih.49 Winkel mendefinisikan minat adalah kecenderungan 
yang menetap dalam diri seseorang untuk merasa tertarik pada suatu 
bidang tertentu dan merasa senang berkecimpung dalam hal itu.50 
Hidayat mengemukakan bahwa minat adalah suatu hal yang 
bersumber dari perasaan yang berupa kecenderungan terhadap 
suatu hal dan menimbulkan perlakuan atau kegiatan-kegiatan 
tertentu.51  
Menurut Harlock mengemukakan pengertian minat yaitu suatu 
sumber motivasi yang mendorong seseorang untuk melakukan 
sesuatu yang ingin dikerjakan ketika seseorang tersebut memiliki 
kebebasan untuk memilih. Artinya, bahwa ketika salah seorang 
menilai sesuatu bermanfaat, maka ia akan menjadi berminat dan 
kemudian hal tersebut imendatangkan kepuasan bagi dirinya. 
Tetapi, ketika kepuasan menurun disitu juga minat akan menurun. 
Oleh karena itu, Hurlock mengatakan bahwa minat tidak bersifat 
permanen, namun minat bersifat berubah-ubah atau bisa dikatakan 
sementara. Sedangkan menurut Tampubolon bahwa minat adalah 
perpaduan anatara keinginan dan kemauan yang akan berkembang 
jika ada motivasi52. Dengan demikian, minat adalah rasa cenderung 
                                                          
49 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,2003), 151  
50 W. S. Winkel, Psikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajar, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama,1999), 30 
51 Syarif Hidayat dan Ansori, Manajemen Pendidikan Substansi dan Implementasi dalam Praktik 
Pendidikan di Indonesia, (Tangerang: Pustaka Mandiri,2013), 87 
52 Nurla iIsna iAunillah, iMembentuk iKarakter iAnak iSejak iDini, i(Yogyakarta: 
iFlashBooks,2015), i123 
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lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa 
ada yang memaksa.  
b. Fungsi Minat  
Minat sangat berkaitan erat terhadap motivasi. Motivasi dikatakan 
sebagai segala sesuatu yang bisa mendorong tingkah laku atau bisa juga 
menjadi pendorong seseorang dalam memenuhi kebutuhannya. Sama 
halnya dengan minat, minat akan ada untuk seseorang apabila sesuai 
dengan kebutuhannya. Terdapat beberapa fungsi minat yang dikemukakan 
oleh Syaiful Bahri Djamarah, yaitu sebagai berikut53:  
1) Sebagai pendorong. Awalnya seoarang anak tidak memiliki mimpi, 
namun karena adanya pengaruh lingkungan dan kebutuhan maka 
terbesitlah minatnya untuk bermimpi dan merealisasikannya. 
2) Sebagai penggerak. Maksudnya, menentukan tindakan-tindakan apa 
saya yang akan dikerjakan guna mencapai suatu tujuan.  
3) Sebagai pengarah perubahan. Dalam menciptakan suatu tujuan, harus 
ada motivasi yang dapat digunakan untuk menyeleksi apa saja 
perbuatan yang harus dikerjakan dan apa saja yang tidak harus 
dikerjakan.  
4) Dapat menciptakan perhatian yang merata. Perhatian biasanya terjadi 
secara spontan, bersifat wajar, mudah bertahan dan tumbuh tanpa 
menggunakan daya kemauan dalam diri seseorang, semakin besar minat 
                                                          
53 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar,( Jakarta: Rineka Cipta,2002), 114 
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seseorang terhadap sesuatu, maka semakin tinggi pula spontanitas 
perhatiannya.  
5) Dapat memudahkan tercapainya konsetrasi. Konsentrasi merupakan 
pemusatan pikiran terhadap suatu pelajaran, maka tanpa adanya iminat 
konsentrasi terhadap belajar akan sulit dikembangkan dan 
dipertahankan.  
c. Aspek-Aspek iMinat i 
Anak tidak dilahirkan lengkap dengan minat. Minat dapat dimiliki 
melalui proses bimbingan atau latihan. Untuk mengetahui minat bisa 
berkembang, maka perlu diketahui beberapa aspek didalamnya. 
Elizabet B. Hurlock mengemukakan bahwa terdapat dua aspek yang 
dimiliki minat, yaitu diantaranya sebagai berikut54:  
1) Aspek Kognitif  
Aspek iKognitif ididasarkan iatas ikonsep iyang idikembangkan 
ianak imengenai ibidang iyang iberkaitan idengan iminat. iContohnya, 
iaspek ikognitif idari iminat ianak iterhadap isekolah. iApabila iseorang 
ianak iatau isiswa imenganggap isekolah isebagai itempat imereka idan ibisa 
ibelajar imengenai ihal-hal iyang imenimbulkan irasa iingin itahu imereka, 
idan imereka ijuga iakan imendapatkan ikesempatan iuntuk ibergaul 
idengan iteman isebaya iyang ibelum ididapat ipada imasa iprasekolah. 
iMinat imereka iakan ijauh iberbeda ijika iminat iitu ididasarkan iatas 
ikonsep isekolah iyang itidak imemberi inyaman ikepada imereka iyang 
                                                          
54 Elizabeth B. Hurlock, Perkembangan Anak Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 1978), 116-118  
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iakan imembuat ifrustasi idan iterkekang idengan iperaturan isekolah idan 
ikerja ikeras iuntuk imenghafal ipelajaran. i 
Konsep iyang imembangun iaspek ikognitif iminat ididasarkan 
ipada ipengalaman ipribadi idan iapa iyang idipelajari idi irumah, idi 
isekolah, idi imasyarakat, iserta idari iberbagai imedia isosial. iDari 
iberbagai isumber iitu ianak iakan ibelajar iapa isaja iyang idapat 
imemuaskan ikebutuhan imereka idan iyang itidak.  
2) Aspek Afektif   
Aspek iafektif isama iseperti ipada iaspek ikognitif iyang 
iberkembang idari ipengalaman ipribadi, idan idari isikap iorang iyang 
ipenting iatau iorang iterdekat iyaitu iorang itua, iguru, isahabat, iteman 
isebaya iterhadap ikegiatan iyang iberkaitan idengan iminat itersebut, idan 
idari isikap iyang itercantum idalam iberbagai ibentuk imedia imassa 
iterhadap ikegiatan itersebut. Contohnya, ianak iyang imemiliki 
ihubungan iyang ibaik idengan iguru, imaka ibiasanya imengembangkan 
isikap iyang ipositif iterhadap isekolah. iKarena ipengalaman idari 
isekolahnya imenyenangkan, iminat imereka ipada isekolah isemakian 
ikuat.  
d. Macam-Macam Minat  
Menurut Dewa Ketut Sukardi bahwa terdapat tiga cara yang 
digunakan untuk menentukan minat, yaitu diantaraya sebagai berikut55:  
1) Minat yang diekspresikan (Expressed Interest) 
                                                          
55 Makmun Khairani, Psikologi Belajar, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo,2013), 141 
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Melaui kata-kata tertentu seseorang bisa mengungkapkan minat dan 
pilihannya. Contohnya: orang bisa mengungkapkan bahwa dia 
memiliki ketertarikan dalam mengumpulkan mata uang logam, 
perangko, dan  lain-lain. 
2) Minat yang diwujudkan (Manifest Interest) 
Minat yang diwujudkan yaitu dimana seseorang dapat mengungkapkan 
minatnya bukan melalui kata-kata, melainkan dengan tindakan atau 
perbuatan, yaitu ikut serta dan berperan aktif dalam suatu kegiatan. 
Contohnya: kegiatan pramuka, olahraga, seni musik dan lain 
sebagainya yang menarik perhatian.  
3) Minat yang diinventariskan (Inventoral Interest) 
Seseorang menilai minatnya supaya bisa diukur dengan menjawab 
sejumlah pertanyaan tertentu atau urutan pilihannya untuk kelompok 
aktivitas tertentu. Pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk 
mengukur minat seseorang disusun menggunakan angket. 
3. Upaya Pengembangan Bakat dan Minat Siswa  
Menurut kamus besar bahasa Indonesia kata ”pengembangan” secara 
etomologi adalah proses atau cara, perbuatan mengembangkan.56 iPengertian 
pengembangan lebih dijelaskan lagi dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia 
karya WJS Poerwadarminta yaitu perbuatan menjadikan bertambah, berubah 
                                                          
56 Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 
2007), 538  
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sempurna (pikiran, pengetahuan, dan sebagainya).57 Secara istilah, kata 
pengembangan menunjukkan pada kegiatan yang menghasilkan suatu alat 
atau cara yang baru, dimana selama kegiatan tersebut penilaian dan 
penyempurnaan terhadap alat atau cara tersebut terus dilakukan.58  
Sementara Hasibuan mengemukakan bahwa pengembangan adalah suatu 
usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral 
karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan/jabatan melalui pendidikan dan 
pelatihan.59 Mangkunegara mendefinisikan pengembangan adalah suatu 
proses pendidikan jangka panjang dimana hal tersebut dilakukan dengan 
menggunakan prosedur sistematis dan terorganisir dimana karyawan 
manajerial mempengaruhi pengetahuan konseptual dan teoritis guna 
mencapai tujuan yang umum.60 
Dengan demikian, pengembangan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk memperbaiki suatu hal melalui pendidikan dan pelatihan agar 
memiliki kualitas yang lebih baik.  
Anak yang memiliki bakat dan minat adalah anugerah yang sangat besar 
nilainya, untuk itu perlu adanya pemeliharaan terhadap anugerah iyang itelah 
diberikan tersebut. Orang tua, guru dan masyarakat mempunyai tugas 
membimbing dan mengembangkan potensi tersebut, sebab potensi yang besar 
tanpa penyediaan lingkungan yang memadai akan sangat merugikan bagi 
                                                          
57 Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, (Yogyakarta: PT. Pustaka Indah Madani, 2012), 
53  
58 Hendayat Sutopo, Westy Soemanto, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum Sebagai 
Substansi Problem Administrasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1993), 45  
59 Melayu S.P Hsibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), 69 
60 A. A. Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan, (Bandung: 
PT. Remaja Rosdakarya, 2008), 44 
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perkembangannya. Mohammad Ali, dkk menuliskan dalam bukunya bahwa 
terdapat beberapa langkah untuk mengembangkan bakat dan minat siswa, 
yaitu61: 
a. Mengembangkan situasi dan kondisi untuk memberikan kesempatan bagi 
siswa dalam mengembangkan bakat dan minatnya dengan mengusahakan 
dukungan psikologis maupun fisik.  
b. Berupaya mengembangkan minat dan motif berprestasi tinggi dalam diri 
siswa, baik dalam lingkungan keluarga, sekolah, maupun masyarakat.  
c. Meningkatkan kegigihan dan daya juang pada diri siswa dalam 
menghadapi tantangan dan imasalah.  
d. Mengembangkan program pendidikan berdiferensi di madrasah dengan 
kurikulum berdiferensi untuk memerikan pelayanan yang lebih efektif 
kepada siswa yang mempunyai bakat dan minat.  
Heri Jauhari Muchtar mengemukakan dalam bukunya, bahwa kegiatan 
pengembangan bakat dan minat siswa dapat dilakukan melalui dua kegiatan, 
yaitu62:  
a. Kegiatan Intrakurikuler, dalam kegiatan ini bentuk pengembangan yang 
diterapkan di sekolah antara lain: pemerkayaan, percepatan, 
pengelompokkan khusus, peninjauan lembaga-lembaga penelitian dan 
pengembangan, pengadaan lomba-lomba.  
                                                          
61 Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikologi Remaja Perkembangan Peserta Didik, 
(Jakarta: PT. Bumi Aksara,2006), 83 
62Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2005), 144 
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b. Kegiatan Ekstrakurikuler, dalam kegiatan ini bentuk pengembangan bakat 
dan minat yang dilakukan meliputi: pramuka, majalahh dinding, kesenian, 
olahraga dan kegiatan lainnya. 
4. Faktor Pendukung Pengembangan Bakat dan Minat Siswa. 
Menurut Nurhadi Imam terdapat beberapa faktor yang mendukung 
dalam menumbuhkembangkan bakat dan minat siswa, antara lain yaitu63: 
a. Faktor intern  
1) Faktor bawaan (Genetik)  
Faktor ini merupakan faktor yang mendukung perkembangan 
siswa atau individu dalam minat dan bakat sebagai totalitas 
karakteristik individu yang diwariskan orang tua kepada anak dalam 
segala potensi melalui fisik maupun psikis yang dimiliki individu 
sebagai pewarisan orang tua.  
2) Faktor Kepribadian  
Faktor kepribadian yaitu keadaan psikologis dimana 
perkembangan potensi anak tergantung pada diri dan emosi anak itu 
sendiri. Hal ini akan membantu anak dalam membentuk konsep serta 
optimis dan percaya diri dalam menumbuhkembangkan bakat minat 
siswa.  
b. Faktor eksternal  
1) Faktor lingkungan  
                                                          
63Nurhadi, Imam, Pembinaan Minat, Kebiasaan dan Budaya Baca, (Jakarta: Perpustakaan 
Nasional RI,1988), 40-41 
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Lingkungan merupakan olahan dari berbagai hal untuk 
mendukung pengembangan minat dan bakat. Faktor lingkungan 
terbagi atas beberapa, yaitu:  
a) Lingkungan keluarga: lingkungan keluarga merupakan tempat 
latihan atau belajar dan tempat anak memperoleh pengalaman, 
karena keluarga merupakan lingkungan pertama dan paling 
penting bagi anak.  
b) Lingkungan madrasah: lingkungan yang dapat mempengaruhi 
proses belajar mengajar kondusif yang bersifat formal. 
Lingkungan ini sangat berpengaruh bagi pengembangan bakat dan 
minat anak dalam mengembangkan secara intensif.  
c) Lingkungan sosial: suatu lingkungan yang berhubungan dengan 
kehidupan masyarakat. Di lingkungan ini anak akan 
mengaktualisasikan bakat dan minat kepada masyarakat. 
C. Inovasi Madrasah Melalui Pengembangan Bakat dan Minat Siswa  
Pada era globalisasi ini dimana tingkat persaingan pendidikan semakin 
ketat, oleh karena itu lembaga pendidikan dituntut untuk meningkatkan 
kinerja dan pelayanannya agar lembaga menjadi lebih berkualitas dan mampu 
bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. Cara efektif yang perlu 
dilakukan yaitu dengan cara melakukan inovasi madrasah atau sekolah. 
Menurut pendapat Shilphy bahwa Inovasi madrasah merupakan sebuah usaha 
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untuk melakukan suatu perubahan dan pembaharuan untuk meningkatkan 
kualitas madrasah.64   
Kualitas merupakan sesuatu yang dianggap salah satu bagian penting, 
karena kualitas pada dasarnya menunjukkan keunggulan suatu produk jika 
dibandingkan dengan produk lainnya. Peningkatan kualitas bukan hanya 
dilakukan oleh setiap lembaga-lembaga penghasil produk barang tetapi juga 
produk jasa. Demikian halnya dalam pendidikan kualitas merupakan bagian 
penting untuk diperhatikan.65 Sallis mengatakan bahwa “quality is at the top 
of most agends and improving quality is probably the most important task 
facing any institution. However, despite its importance, many people find 
quality an enigmatic concept. It is perplexing to define and often difficult to 
measure”. Kualitas adalah bagian penting dari seluruh agenda dalam 
organisasi atau lembaga dan meningkatkan kualitas mungkin adalah tugas 
yang paling penting yang dihadapi institusi manapun.66  
Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan dan tuntutan seluruh 
stakeholder pendidikan. Semua orang tentunya akan lebih suka menuntut 
ilmu pada lembaga yang memiliki kualitas baik. Atas dasar ini maka 
sekolah/lembaga pendidikan harus dapat memberikan pelayanan dan kualitas 
yang baik agar tidak ditinggalkan dan mampu bersaing dengan lembaga 
                                                          
64 Shilphy Alfiattresna Oktavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional, (Sleman: DEEPUBLISH, 
2019), 53 
65 Muhammad Fadhli, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan, Jurnal Studi Manajemen 
Pendidikan  Vol. 1 No. 2 (2017), 215-216 
66 E. Sallis, Total Quality Management in Education, (London: Kogan Page Limited), 1 
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pendidikan lainnya.67 Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa lembaga 
yang berkualitas juga akan menghasilkan output (lulusan) yang berkualitas 
pula. Seperti yang dikatakan Syafaruddin, Asrul dan Mesiono dalam bukunya 
bahwa madrasah atau sekolah harus mengetahui dan dapat menerapkan 
inovasi-inovasi agar dapat mengembangkan proses pembelajaran yang 
kondusif sehingga dapat diperoleh hasil yang maksimal menuju perwujudan 
sumberdaya manusia yang berkualitas.68 Menurut Muhammad Fadhli lulusan 
yang berkualitas tidak hanya bila siswa/lulusan memiliki 
kemampuan/kompetensi hanya pada aspek kognitif saja, tetapi semua aspek 
yakni kognitif, psikomotorik, dan afektif.69 Mengenai hal tersebut ada 
tambahan bahwa menurut PP Nomor 19 Tahun 2005 tentang standar nasional 
pendidikan pasal 1 ayat 4 dinyatakan bahwa standar kompetensi lulusan 
didalamnya terdapat kualifikasi kemampuan lulusan mencakup sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan.70  
Berdasarkan data makro bahwa saat ini kesempatan kerja produktif 
Indonesia terbatas, sehingga jika lulusan pendidikan menengah tidak 
memiliki kompetensi keterampilan maka pengangguran terdidik semakin 
tinggi. Prediksi McKinsey Clobal Institute (MGI) menunjukkan bahwa dalam 
pasar kerja global pada tahun 2030 Indonesia diperkirakan akan mengalami 
                                                          
67 Muhammad Fadhli, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan, Jurnal Studi Manajemen 
Pendidikan  Vol. 1 No. 2 (2017), 216 
68 Syafaruddin, Asrul dan Mesiono,  Inovasi Pendidikan, (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2012), 
16 
69 Muhammad Fadhli, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan, Jurnal Itqan Vol. 7 No. 1 
(Januari-Juni 2016), 104-105 
70 Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2003 Pasal 25 ayat 4 Tentang Standar Nasional 
Pendidikan  
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kekurangan tenaga kerja terdidik dan terampil, tetapi kelebihan tenaga kerja 
non terampil. Adanya kesenjangan antara permintaan dan ketersediaan tenaga 
kerja berpendidikan juga didukung data ILO 2015 tentang tenaga kerja yang 
tidak memenuhi kualifikasi pendidikan dan keterampilan yang proporsinya 
mencapai lebih dari separuhnya.71  
Dari data diatas mengenai kondisi peluang kerja dan lulusan pendidikan 
yang tidak sesuai dengan yang dibutuhkan pengguna kerja, maka Peraturan 
Pemerintah mengenai standar kompetensi kelulusan memang harus 
dicanangkan dengan benar, dimana siswa lulusan pendidikan di tuntut untuk 
memiliki kompetensi lulusan mencakup sikap, pengetahuan, dan juga 
keterampilan. Lebih-lebih untuk pendidikan menengah harus diberikan 
bimbingan dan pelatihan mengenai keterampilan sesuai dengan bakat dan 
minat yang dimiliki siswa. Untuk Sekolah Menengah Kejuruan atau 
Madrasah Aliyah Kejuruan merupakan program pendidikan yang secara 
langsung dikaitkan untuk menciptakan tenaga kerja yang menitikberatkan 
pada keterampilan dan keahlian dan berkompetensi dijurusan masing-masing 
sesuai bakat dan minatnya dengan cara memperbanyak kegiatan praktikum, 
tetapi masih tetap ada pelajaran tatap muka dalam kelas. Namun beda halnya 
dengan Sekolah Menengah Atas atau Madrasah Aliyah dimana lulusan SMA 
dan MA adalah menguasai pengetahuan yang diperlukan untuk mengikuti 
pendidikan lebih lanjut.  
                                                          
71 Titik Handayani, “Relevansi Lulusan Perguruan Tinggi Di Indonesia Dengan Kebutuhan Tenaga 
Kerja Di Era Global”, Jurnal Kependudukan Indonesia Vol. 10 No.1 (Juni 2015), 53 
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Fakta di lapangan khususnya untuk Sekolah Menengah Atas atau 
Madrasah Aliyah, menurut Badan Pusat Statistik (BPS) tidak semua lulusan 
Sekolah Menengah Atas atau Madrasah Aliyah dapat melanjutkan pendidikan 
ke perguruan tinggi. Tempo.com merilis lulusan di tingkat sekolah menengah 
atas atau madrasah aliyah adalah penyumbang pengangguran terbesar. Hal itu 
didukung data badan pusat statistik (BPS) yang mencatat, jumlah angkatan 
kerja pada Agustus 2018 sebanyak 131,01 juta orang atau naik 2,95 juta 
orang dibanding agustus 2017. Rinciannya sebanyak 124, 01 juta orang 
adalah penduduk bekerja, sedangkan tujuh juta orang menganggur.72  
Untuk mengatasi permalahan tersebut, maka SMA/MA dapat membuat 
solusi dengan melakukan inovasi dengan membuat program untuk 
memberikan bimbingan pelatihan keterampilan dan bidang lainnya seperti 
seni, olahraga, ilmiah dan lain sebagainya kepada siswa, hal itu dimaksudkan 
agar siswa yang tidak dapat melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi dapat 
memiliki kemampuan untuk menyiapkan dirinya dalam dunia kerja. Karena 
sebenarnya inovasi madrasah dimaksudkan untuk memecahkan masalah yang 
timbul dan memperbaiki suatu keadaan.73  
Menurut Syafaruddin, Asrul dan Mesiono dalam bukunya 
mengemukakan bahwa terdapat strategi yang perlu dilakukan untuk mencapai 
tujuan inovasi dalam bidang pendidikan, pola strategi yang biasanya 
digunakan yaitu74:  
                                                          
72 https://www.cnbcindonesia.com, (Jakarta, 5/11/2019) diakses pada tanggal 30 mei 2020  
73 H.A Rusdiana, Konsep Inovasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 107  
74 Syafaruddin, Asrul dan Mesiono,  Inovasi Pendidikan, (Medan: Perdana Mulya Sarana, 2012), 
75 
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1. Desain 
Suatu inovasi ditemukan berdasarkan hasil observasi atau hasil penelitian. 
Dari hasil penelitian itu maka dibuat desain suatu inovasi dengan 
perencanaan penyebarannya.  
2. Kesadaran dan perhatian  
Berhasil atau tidaknya suatu inovasi sangat ditentukan oleh adanya 
kesadaran dan perhatian penerima/sasaran inovasi baik individu maupun 
kelompok akan perlunya inovasi tersebut. Berdasarkan kesadaran itu maka 
mereka akan mencari informasi tentang inovasi.  
3. Evaluasi 
Para penerima/sasaran inovasi mengadakan penilaian tentang 
kemungkinan akan dapat terlaksananya inovasi tersebut, tentang 
kemampuan untuk mencapai tujuan, tentang pembiayaan dan sebagainya.   
4. Percobaan  
Para penerima/sasaran inovasi mencoba menerapkan inovasi untuk 
membuktikan apakah memang benar inovasi dapat diterapkan , seperti 
yang diharapkan. Jika ternyata berhasil maka inovasi akan diterima. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian  
Menurut iDonald iAry ibahwa ipenelitian iadalah ipenerapan ipendekatan 
iilmiah ipada ipengkajian isuatu imasalah iuntuk imemperoleh iinformasi iyang 
iberguna idan idapat idipertanggungjawabkan.75 Pemetaan  jenis penelitian dapat 
dilakukan melalui berbagai variasi tergantung dari segi apa peninjauannya. 
Seperti Suryabrata mengemukakan sembilan metode penelitian berdasarkan 
sifat-sifat masalahnya, yaitu penelitian historis, penelitian deskriptif, 
penelitian perkembangan, penelitian kasus/ lapangan, penelitian korelasional, 
penelitian eksperimental suguhan, penelitian eksperimental semu, penelitian 
kausal-komparatif, dan penelitian tindakan.76  
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode deskriptif. Menurut pendapat dari Sugiyono pendekatan penelitian 
kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi objek 
alamiah di mana peneliti merupakan instrumen kunci. Dalam penelitian 
kualitatif peneliti mengamati, mencatat, bertanya, menggali sumber yang erat 
hubungannya dengan peristiwa yang terjadi saat itu pula.77 Penelitian 
kualitatif menghasilkan data deskriptif berupa ucapan, tulisan, dan perilaku 
                                                          
75 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media 
Publishing,2015), 4-5 
76 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendididikan dan 
Tenaga Kependidikan, (Jakarta: Kencana,2010), 195 
77 Trianto, iPengantar iPenelitian iPendidikan iBagi iPengembangan iProfesi iPendidikan idan 
iTenaga iKependidikan, i179 
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orang yang diamati.78 Uraian tersebut selaras dengan yang dikemukakan oleh 
Mantra dalam buku Moleong bahwa penelitian kualitatif isebagai iprosedur 
ipenelitian iyang imenghasilkan idata ideskriptif iberupa ikata-kata iatau ilisan idari 
iorang-orang idan iperilaku iyang idiamati. iPenelitiaan ikualitatif iberusaha 
imengungkap iberbagai ikeunikan iyang iterdapat idalam iindividu, ikelompok, 
imasyarakat, idan iatau iorganisasi idalam ikehidupan isehari-hari isecara 
imenyeluruh, irinci, idalam, idan idapat idipertanggungjawabkan isecara iilmiah.79 
Metode ipenelitian ideskriptif iadalah ipenelitian iyang iberusaha 
imendeskripsikan isuatu igejala, iperistiwa, ikejadian iyang iterjadi isaat isekarang. 
iPenelitian ideskriptif imemusatkan iperhatian ikepada imasalah-masalah iaktual 
isebagaimana iadanya ipada isaat ipenelitian iberlangsung. iMelalui ipenelitian 
ideskriptif, ipeneliti iberusaha imendeskripsikan iperistiw dian ikejadian iyang 
imenjadi ipusat iperhatian itanpa imemberikan iperlakuan ikhusus iterhadap 
iperistiwa itersebut.80a 
Alasan penulis menggunakan pendekatan penelitian kualitatif dengan 
metode deskriptif dalam penelitian ini adalah memperhatikan, mengamati, 
menanyakan serta observasi mengenai inovasi madrasah dalam 
mengembangkan bakat dan minta siswa di MAN 1 Magetan. Fenomena ini 
mengharuskan peneliti untuk mengetahui inovasi yang dilakukan disekolah 
tersebut.  
                                                          
78 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-
Ruzz Media,2017), 13 
79 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 28 
80 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendididikan dan 
Tenaga Kependidikan, 197 
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B. Lokasi Penelitian  
Lokasi penelitian merupakan tempat yang dijadikan objek penelitian. 
Objek dari penelitian ini adalah program inovasi di Madrasah Aliyah Negeri 1 
Magetan yang berada di Jl. Raya Takeran Naiban Kecamatan Takeran 
Kabupaten Magetan. Sedangkan alasan peneliti dalam memilih MAN 1 
Magetan adalah karena peneliti menemukan sebuah inovasi yang telah 
diterapkan oleh madrasah dimana fokus pada program pengembangan bakat 
dan minat siswa. Program inovasi tersebut dikelola dengan baik, sehingga 
bisa mencapai tujuan yang diinginkan dari awal melakukan inovasi.   
C. Sumber Data dan Informan Penelitian  
1. Sumber Data 
Data adalah hasil informasi yang ditemukan peneliti dalam bentuk 
catatan apapun baik berupa angka maupun kata-kata.81 Sumber data dalam 
penelitian ini terdapat dua jenis yaitu sumber data primer dan sumber data 
sekunder. Adapun sumber data primer adalah sumber yang langsung bisa 
diperoleh. Sementara sumber data sekunder adalah data yang diperoleh 
dari tangan kedua atau hanya sebagai pendukung dan pelengkap.82 
Penjabarannya sebagai berikut: 
a. Sumber data primer 
Dalam penelitian ini sumber data primer adalah yang mengetahui, 
berkaitan dan menjadi pelaku dari kegiatan dan diharapkan dapat 
                                                          
81Tanzeh dan Sutiyono, Dasar-dasar Penelitian, (Surabaya : Lembaga Kajian Agaman dan 
Filsafat, 2006), h. 28 
82 Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif, (Jakarta : Kencana, 2008), h. 122 
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memberikan informasi. Adapun yang menjadi sumber data primer 
dalam penelitian ini yaitu Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, Waka 
Kesiswaan, dan Waka Humas.  
b. Sumber data sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah hanya sebagai pelengkap dan 
pendukung peneliti untuk bisa menyelesaikan penelitian ini yaitu 
berasal dari buku-buku baik berupa jurnal, skripsi atau karya ilmiah 
lainnya yang relevan dengan judul skipsi ini.  
2. Informani Penelitiani 
Informan penelitian adalah seseorang yang mengetahui banyak hal 
dan bisa memberikan penjelasan kepada peneliti terkait kondisi objek 
penelitian, baik berupa data maupun informasi 83.  
Tabel 3. 1 Informan Penelitian 
 
No. Informan Bentuk Data 
1.  Kepala Madrasah Kebijakan yang disetujui dan diterapkan 
dalam inovasi madrasah, dan proses 
penyelenggaraannya.  
2.  Waka Kurikulum  Dokumen kerja dan Silabus inovasi 
madrasah  
3.  Waka Kesiswaan  Data prestasi siswa  
4.  Waka Humas  Kerjasama dalam mendukung pelaksanaan 
inovasi  
 
                                                          
83BurhanllBungin, Penelitianl Kualitatif,l(Jakartal: Prenadal MediallGroup, 2011l), l107 
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D. Metode Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data melalui beberapa cara 
pengempulan data kualitatif, yaitu wawancara, observasi, dan dokumentasi.  
1. Wawancara  
Wawancara iadalah iproses ikomunikasi iatau iinteraksi iuntuk 
imengumpulkan iinformasi imelalui itanya ijawab ioleh ipeneliti idengan 
iinforman iatau isubjek ipenelitian. iWawancara idigunakan isebagai icara 
ipengumpulan idata iapabila ipeneliti iingin imelakukan istudi ipendahuluan 
iuntuk imenemukan ipermasalahan iyang iharus iditeliti, iselain iitu ijuga iapabila 
ipeneliti iingin imengetahui ihal-hal idari iresponden iyang ilebih imendalam. 
iKarena imerupakan iproses ipembuktian, imaka ibisa isaja ihasil iwawancara 
isesuai iatau iberbeda idengan iinformasi iyang itelah idiperoleh isbelumnya. 
iAgar iwawancara iefektif, imaka iterdapat ibeberapa itahapan iyang iharus 
idilalui, iyaitu: imengenalkan idiri, imenjelaskan imaksud kedatangan, 
menjelaskan materi wawancara, kemudian mengajukan pertanyaan.84 
Terdapat langkah-langkah yang harus dilakukan ketika melakukan 
wawancara, yaitu85:  
a. Menetapkan ikepada isiapa iwawancara iitu idilakukan i 
b. Menyiapkan ipokok-pokok imasalah iyang iakan imenjadi ibahan 
ipembicaraan i 
c. Mengawali iatau imembuka ialur iwawancara i 
d. Melangsungkan iwawancara i 
                                                          
84 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Kuningan: Hidayatul Quran 
Kuningan,2019), 146-147  
85 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan,148 
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e. Mengkonfimasikan iikhtisar ihasil iwawancara idan imengakhirinya i 
f. Mengidentifikasi itindak ilanjut ihasil iwawancara iyang itelah idiperoleh  
2. Observasi  
Observasi dilakukan untuk memperoleh gambaran riil suatu peristiwa 
atau kejadian untuk menjawab pertanyaan.86 Observasi adalah teknik 
pengumpulan data dimana peneliti mencatat semua infromasi sebagaimana 
yang mereka saksikan selama penelitian.87 Berdasarkan keterlibatan 
observer, observasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu observasi 
partisipan (participant observation) dan observasi nonpartisipan 
(nonparticipant observation). Penulis menggunakan observasi 
nonpartisipan dimana peneliti tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat 
independen. Peneliti mengumpulkan data yang diperlukan dalam kapasitas 
tersebut tanpa menjadi bagian integral dari sistem organisasi.88  
Dalam menggunakan teknik observasi cara yang paling efektif adalah 
melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instumen. 
Peranan iyang ipaling ipenting idalam imenggunakan iteknik iobservasi iadalah 
ipengamat. iPengamat iharus ijeli idalam imengamati, iyaitu imengamati 
ikejadian, igerak iatau iproses.89 Cara ini digunakan untuk mengecek 
kebenaran data yang diperoleh dengan cara lain.  
                                                          
86 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, 148 
87 Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Grasindo, 2002), 116 
88 Albi iAnggito idan iJohan iSetiawan, iMetodologi iPenelitian iKualitatif, i(Sukabumi: iCV 
iJejak,2018), i166-119 i 
89 iTrianto, iPengantar iPenelitian iPendidikan iBagi iPengembangan iProfesi iPendididikan idan 
iTenaga iKependidikan, i277 
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Adapun data yang diambil dari metode observasi adalah sebagai 
berikut: 
Tabel 3. 2 Indikator Kebutuhan Data Observasi 
 
No. Kebutuhan Data 
1.  Pelaksanaan Program-program inovasi  
2.  Fasilitas yang digunakan dalam pelaksanaan progam inovasi  
 
3. Dokumentasi  
Teknik dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau 
variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, lengger dan agenda.90 Teknik ini digunakan peneliti 
untuk mendapatkan data sekunder di MAN 1 Magtean yang berupa 
dokumen-dokumen yang dapat mendukung hasil penelitian, seperti: 
Sejarah MAN 1 Magetan, Visi dan Misi, Struktur organisasi setiap 
program, kurikulum program. Dan lain sebagainya.  
Tabel 3. 3 Indikator Kebutuhan Data Dokumentasi 
 
No. Kebutuhan Data Penanggung Jawab 
1.  Data Surat Keterangan dan Silabus 
pengimplementasian inovasi  
Waka Kurikulum  
                                                          
90 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendididikan dan 
Tenaga Kependidikan, 278 
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2.  Data MoU terkait program inovasi  Waka Humas  
3.  Data prestasi siswa  Waka Kesiswaan  
4.  Data Profil Madrasah  Staf Administrasi Tata 
Usaha  
 
E. Analisis iData i 
Analisis idata iadalah iproses imencari idan imenyusun isecara isistematis idata 
iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara, icatatan ilapangan, idan idokumentasi, 
idengan icara imengorganisasikan idata ike idalam ikategori, imenjabarkannya 
ikedalam iunit-unit, imelakukan isintesa, imenyusunnya ikedalam ipola, imemilih 
imana iyang ipenting idan iakan idipelajari, iserta imembuat ikesimpulan isehinga 
imudah idipahami ioleh idirinya isendiri iatau iorang ilain.91 
Miles idan iHuberman imengemukakan ibahwa idalam ipenelitian ikualitatif 
idata iyang itelah iterkumpul imelalui iberbagai iteknik ipengumpulan idata, seperti 
wawancara, observasi, kutipan, dan dokumentasi. Dari data yang telah 
dikumpulkan selanjutnya data tersebut harus “diproses” dan dianalisis 
sebelum digunakan. Menurut Miles dan Huberman terdapat tiga kegiatan 
analisis data, yaitu92:  
1. Reduksi idata i 
Reduksi idata iadalah isuatu ibentuk ianalisis iyang imempertajam, 
imemilih, imemfokuskan, imembuang, idan imengorganisasikan idata idalam 
                                                          
91 Iwan Hermawan, Metodologi Penelitian Pendidikan, 150 
92 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Gabungan, (Jakarta: Kencana,2017), 
407-409 
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isatu icara, idimana ikesimpulan iakhir idapat idigambarkan idan 
idiverifikasikan. iReduksi idata imenunjuk ikepada iproses ipemilihan, 
ipemfokusan, ipenyederhanaan, ipemisahan, idan ipentranformasian idata 
i”mentah” iyang iterdapat idalam icatatan itertulis ilapangan. iOleh ikarena iitu, 
ireduksi idata iberlangsung iselama ikegiatan ipenelitian idilaksanakan. iBerarti 
ipula ibahwa ireduksi idata itelah idilakukan isebelum ipengumpulan idata idi 
ilapangan, iyaitu ipada ipenyusunan iproposal, ipada isaat imenentukan 
ikerangka ikonseptual, itempat, iperumusan ipertanyaan ipenelitian, idan 
ipemilihan ipendekatan idalam ipengumpulan idata. i 
Reduksi idata idilakukan idengan ipertimbangan ibahwa idata iyang 
idiperoleh idari ilapangan ijumlahnya icukup ibanyak, ioleh ikarena iitu iperlu 
idipilih isesuai idengan ikebutuhan idalam ipemecahan imasalah ipenelitian. 
iDalam imereduksi idata isetiap ipeneliti idipandu ioleh ipertanyaan ipenelitia 
iyang iharus idijawab iberdasarkan idata. iJawaban itersebut iyang imerupakan 
iwujud inyata itemuan ipenelitian. iKetika ipeneliti imenemukan idata iyang 
ibelum ijelas idan ibelum imemiliki ipola, imaka iperlu isegera idilakukan 
ipencermatan imelalui iproses ireduksi iuntuk imemahami imakna iyang 
iterkandung idalam idata itersebut.93 
2. Penyajian data 
Kegiatan ikedua idalam ianalisis idata iyaitu penyajian data. Penyajian 
data dalam ihal iini iadalah ikumpulan iinformasi iyang itelah itersusun iyang 
imembolehkan ipenarikan ikesimpulan idan ipengambilan idata. iBerarti idengan 
                                                          
93 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendididikan dan 
Tenaga Kependidikan, 288 
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ipenyajian data imaka idapat imelihat itayangan idari isuatu ifenomena iyang 
iakan imembantu iseseorang idalam imemahami iapa iyang iterjadi iatau 
imengerjakan isesuatu. iDengan ikondisi idemikian imaka iakan imembantu ipula 
idalam imelakukan ianalisis ilebih ilanjut iberdasarkan ipemahaman iyang 
ibersangkutan. iBentuk ipenyajian data idalam ipenelitian ikualitatif ibiasanya 
iyaitu iteks inaratif idan ikejadian iatau iperistiwa iitu iterjadi idi imasa ilampau. 
3. Kesimpulan/verifikasi i 
Kegiatan iketiga idalam ianalisis idata iyaitu ipenrikan ikesimpulan iatau 
iverifikasi. iSejak imulai idari ipengumpulan idata, ipeneliti itelah imencatat idan 
imemberi imakna isesuatu iyang idilihat iatau idiwawancarai. iLuas idan 
ilengkapnya icatatan ilapangan, ijenis imetodologi ipenelitian iyang idigunakan 
idalam ipengesahan idan ipengolahan idata, iserta ipengalaman ipeneliti idalam 
ipenelitian ikualitatif iakan imemberikan iwarna ipada ikesimpulan ipenelitian. 
iAntara ireduksi idata idan penyajian data isaling iberhubungan itimbal ibalik, 
idemikian ipula idengan ireduksi idata idan ipenarikan ikesimpulan iatau 
iverifikasi, iserta iantara penyajian data idan ipenarikan ikesimpulan iatau 
iverifikasi. iMaka idengan ikata ilain, ipada iwaktu imelakukan ireduksi idata 
ipada ihakikatnya isudah ipenarikan ikesimpulan, idan iketika ipenarikan 
ikesimpulan iatau iverifikasi iselalu ibersumber idari ireduksi idata iatau idata 
iyang isudah idireduksi idan ijuga idari penyajian data. iKesimpulan imenuntut 
iverifikasi ioleh iorang ilain iyang iahli idalam ibidang iyang iditeliti, iatau ibisa 
ijuga imengecek idengan idata ilain, inamun iperlu idiingat ibahwa iketika iingin 
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imenambah idata, iberarti iperlu ijuga idilakukan ilagi ireduksi idata, idisplay idata 
idan ipenarikan ikesimpulan iberikutnya. i 
F. Keabsahan iData i 
Temuan iatau idata idalam ipenelitian ikualitatif i idinyatakan ivalid iapabila 
itidak iada iperbedaan iantara iyang idilaporkan ipeneliti idan iapa iyang 
isesungguhnya iterjadi ipada iobjek iyang iditeliti. iKebenaran irealitas idalam 
ipenelitian ikualitatif isifatnya itidak itunggal itetapi ibersifat ijamak idan itergantung 
ipada ikemampuan ipeneliti imengkontruksi ifenomena iyang itelah idiamati. 
iMenurut iTrianto idalam ibukunya iuji ikeabsahan idata idalam ipenelitian ikualitatif 
iterdiri idari iuji icredibility i(validitas iinternal), itransferability i(validitas 
ieksternal), idependability i(reliabilitas), idan iconformability i(objektivitas).94a 
Uji ikeabsahan idata iyang idigunakan ioleh ipenulis idalam ipenelitian iini iyaitu 
iuji icredibility inamun ijenis iyang idigunakan iadalah itriangulasi idan 
imenggunakan ibahan ireferensi. i 
1. Triangulasi i 
Triangulasi idalam ipenelitian ikualitatif idiartikan isebagai ipengujian 
ikeabsahan idata iyang idiperoleh idari iberbagai isumber, imetode, idan iwaktu. 
iOleh ikarena iitu iterdapat iteknik ipengujian ikeabsahan idata imelalui95: i 
a. Triangulasi isumber, iyaitu iuntuk imenguji ikeabsahan idata iyang idilakukan 
idengan icara imengecek idata iyang itelah idiperoleh ikepada ibeberapa 
isumber. iContohnya iyaitu iuntuk imenguji ikredibilitas idata itentang igaya 
                                                          
94 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendididikan dan 
Tenaga Kependidikan, 293  
95 Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan Bagi Pengembangan Profesi Pendididikan dan 
Tenaga Kependidikan, 294-295  
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ikepemimpinan ikepala isekolah imaka ipengujian idata idapat idilakukan 
iterhadap iguru idan istaf itata iusaha isekolah. iData iyang itelah idiperoleh 
ikemudian idideskripsikan, idikategorikan, imana ipandangan iyang isama, 
iberbeda, idan ispesifik idari iketiga isumber itersebut. iKemudian idata iyang 
itelah idianalisis isampai imenghasilkan ikesimpulan iselanjutnya 
idimintakan ikesepakatan ipada itiga isumber idata itadi. i 
b. Triangulasi imetode, iyaitu iuntuk imenguji ikredibilitas idata idilakukan 
idengan icara imengecek ipada isumber iyang isama itetapi idengan iteknik 
iberbeda. iContohnya, idata iyang idiperoleh imelalui iwawancara ikemudian 
idicek imelalui idata ihasil iobservasi iatau ihasil ianalisis idokumen. iJika 
imenghasilkan idata iyang iberbeda, ipeneliti imelakukan idiskusi ilebih 
ilanjut idengan ibersumber idata iyang ibersangkutan iuntuk imendapatkan 
idata iyang idianggap ibenar, iatau imungkin isaja isemuanya ibenar ikarena 
isetiap isumber idata imemiliki isudut ipandang iyang iberbeda. i 
c. Triangulasi iwaktu, icontohnya idata iyang idiperoleh imelalui iwawancara 
ipada ipagi ihari, iberbeda idengan idata iyang idiperoleh imelalui iwawancara 
isiang ihari, iatau isore ihari. iOleh ikarena iitu, idiperlukan ipengujian ipada 
iwaktu idan isituasi iyang iberbeda. iJika imenghasilkan idata iberbeda 
ipengambilan idata iperlu idilakukan iberulang-ulang isampai imendapatkan 
ikepastian idata. i 
2. Menggunakan ibahan ireferensi 
Menggunakan ibahan ireferensi isebagai ipendukung idalam imembuktikan 
idata iyang itelah iditemukan ioleh ipeneliti. iContohnya, idata idari ihasil 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
63 
 
iwawancara iperlu ididukung idengan iadanya irekaman iwawancara. iData 
imengenai iinteraksi imanusia iatau igambaran isuatu ikeadaan iperlu ididukung 
ioleh ifoto-foto. iAlat ibantu iperekam idata idalam ipenelitian ikualitatif iyaitu 
iseperti ikamera, ialat irekam isuara isangat idiperlukan iuntuk imendukung 
ikredibilitas idata iyang itelah iditemukan ioleh ipeneliti. iSelain iitu idalam 
ilaporan ipenelitian idat-data iyang iditemukan iperlu idilengkapi idengan ifoto-
foto iatau idokumen iautentik ioleh ikarenanya idata imenjadi ilebih idapat 
idipercaya.96 
 
BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian (MAN 1 Magetan)   
1. Gambaran Umum Madrasah  
Nama Sekolah   : Madrasah Aliyah Negeri 1 Magetan  
Nama Sekolah Semula : Madrasah Aliyah Negeri Takeran  
Status Sekolah  : Negeri  
NIS    : 131135200003 
Nomor SK   : No. 673 Tahun 2016  
Penerbit SK   : Menteri Agama  
Gedung Sekolah  : Milik Sendiri  
Tahun Didirikan  : 1967  
                                                          
96 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,2006), 129 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
64 
 
Status Tanah   : Hak Milik  
Luas Tanah   : 4905 m2  
Alamat    : Jl. Raya Takeran Kelurahan Takeran Kec.   
Takeran Kab. Magetan Jawa-Timur 
 Kode Pos                                : 63383 
Telepon/Fax                           : (0351) 439091, 438375  
Email                                      : mantakeran@gmail.com  
Nama Kepala      : Drs. Basuki Rachmat, M.Pd  
2. Visi, Misi dan Tujuan  
Visi MAN 1 Magetan adalah “Mewujudkan Insan Cendikia Muslim yang 
Berilmu, Beramal, Bertaqwa, Trampil dan Berwawasan Lingkungan” .  
Indikator:  
a. Taat melaksanakan Agama Islam terutama sholat lima waktu dan 
amaliah ibadah lainnya. 
b. Berperilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari sesuai nilai-nilai luhur 
akhlak yang mulia termasuk membiasakan diri untuk beramal. 
c. Meningkatnya hasil prestasi belajar siswa dalam berbagai bidang dalam 
setiap tahunnya termasuk didalamnya mengikuti event-event yang ada. 
d. Sadar akan pentingnya budaya hidup bersih dan sehat berwawasan 
lingkungan.   
Misi  
a. Menumbuhkembangkan sikap dan amaliah keagamaan Islam 
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b. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga 
setiap peserta didik dapat terlayani dan berkembang secara optimal, 
sesuai dengan potensi yang dimiliki. 
c. Menumbuhkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh 
warga Madrasah baik dalam prestasi akademik maupun non akademik. 
d. Menciptakan lingkungan Madrasah yang sehat, bersih dan indah 
berwawasan lingkungan hidup menuju madrasah adiwiyata. 
e. Mendorong dan mebantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya, 
sehingga dapat berkembang secara lebih optimal. 
f. Menerapkan managenen partisipatif dengan melibatkan seluruh warga 
Madrasah dan Komite Madrasah. 
g. Melaksanakan pendidikan yang mencakup aspek intelektual, Agama, 
Ketrampilan/skill dan meningkatkan kompetensi serta pengembangan 
karier seluruh komponen Madrasah. 
Tujuan  
Tujuan yang diharapkan dari penyelenggaraan pendidikan di MAN 1 
Magetan (MAN Takeran) adalah : 
a. Meningkatkan pengetahuan dan daya saing peserta didik 
b. Meningkatkan wawasan berfikir ilmiah warga madrasah melalui 
kegiatan penelitian 
c. Menciptakan proses pembelajaran yang mengasyikkan, menyenangkan, 
dan mencerdaskan 
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d. Meningkatkan pengetahuan siswa untuk mengembangkan diri, 
kecakapan hidup yang sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan 
,teknologi, dan kesenian yang berjiwa ajaran Islam 
e. Terwujudnya MAN 1 Magetan (MAN Takeran) sebagai madrasah yang 
diidolakan masyarakat. 
f. Tersedianya ruang kelas yang cukup sesuai jumlah rombel yang ada dan 
untuk ekspansi penambahan jumlah peserta didik baru. 
g. Tersedianya sarana dan prasarana yang berkwalitas di MAN 1 Magetan 
(MAN Takeran). 
h. Meningkatkan kwalitas pelayanan pembelajaran bagi peserta didik. 
i. Menciptakan suasana belajar-mengajar yang kondusif didukung sarana 
prasarana yang memadai di MAN 1 Magetan (MAN Takeran). 
j. Meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap MAN 1 Magetan 
(MAN Takeran) dari sisi kwalitas maupun kwantitas. 
3. Sejarah  
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Takeran-Magetan yang merupakan 
salah satu Madrasah Aliyah Negeri pertama/tertua Indonesia didirikan 
berdasarkan Surat Keputusan Menteri Agama RI Nomor 86 Tahun 1967, 
Penegerian dari Madrasah Aliyah Pesantren Sabilil Muttaqien (PSM) 
menjadi Madrasah Aliyah Negeri (MAN). Dengan demikian sejarah Man 
1 Magetan (MAN Takeran) tidak bisa dipisahkan dari sejarah Pesantren 
Sabilil Muttaqien Takeran-Magetan. Semenjak berdirinya MAN 1 
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Magetan (MAN Takeran) sampai sekarang telah mengalami pergantian 
kepemimpinan tokoh-tokoh hebat sebagai berikut:  
1. Ky. H. Moh. Tarmuji : Menjabat Tahun 1967 s.d 1970 
2. Ky. H. Hamim Tafsir : Menjabat Tahun 1970 s.d 1981  
3. H. Soeparno : Menjabat Tahun 1981 s.d 1993 
4. Drs. H. Tulabi : Menjabat Tahun 1993 s.d 1995 
5. H. Muslich Tamam, S.Ag : Menjabat Tahun 1995 s.d 1999 
6. H. Edy Susanto, S.Ag : Menjabat Tahun 1999 s.d 2003 
7. Drs. H. Ismanu : Menjabat Tahun2003 s.d 2007 
8. Drs. H. Priyogo, M.PdI : Menjabat Tahun 2007 s.d 2013 
9. Drs. Ary Siswanto, M.Si : Menjabat Tahun 2013 s.d 2016 
10. Drs. H. Basuki Rachmat M.Pd : Menjabat Tahun 2016 s.d Sekarang 
 
Di bawah kepemimpinan tokoh-tokoh kepala madrasah di atas, 
Madrasah Aliyah Negeri Takeran - Magetan menunjukkan peningkatan 
kualitas dan eksistensinya dalam pendidkan karakter keagamaan. Dan kita 
berharap dengan semakin bertambah usia, semakin mampu memberikan 
sumbangan yang terbaik bagi syiar Islam dan kemajuan Iptek yang 
didasari oleh kemantapan Imtaq. 
Seiring dengan waktu madrasah ini terus melakukan upaya 
peningkatan mutu. Salah satu bentuk upaya peningkatan mutu pendidikan 
dan pengajaran di MAN 1 Magetan (MAN Takeran) adalah 
pengembangan sarana dan prasarana di madrasah. Dengan adanya berbagi 
program peningkatan mutu, maka madrasah bisa meningkatkan bentuk 
pelayanan pendidikan kepada seluruh peserta didik, baik reguler, cerdas 
istimewa maupun bakat istimewa; ketrampilan sekaligus bisa 
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mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki oleh peserta didik MAN 1 
Magetan (MAN Takeran). 
Demi mewujudkan cita-cita di atas, maka seluruh komponen yang ada 
senantiasa bertekad untuk selalu menyatukan visi-misi dan kekompakan, 
sehingga dapat tercipta suasana yang kondusif agar proses belajar 
mengajar berjalan sesuai dengan yang dicita-citakan bersama. 
4. Pembiasaan  
a. Sholat Dhuha berjamaah setiap pagi  
b. Sholat Dzuhur berjamaah  
c. Baca Al-Qur’an dan Asmaul Husna setiap hari rabu  
d. Membaca surat yasin setiap hari jum’at  
e. Kultum setiap hari senin dan sabtu (putri) 
f. Ta’lim setiap hari setelah dzuhur (putra)  
g. Menghafal surat-surat pendek (jus 30) setelah selesai sholat dzuhur  
h. Literasi 10 menit sebelum masuk kelas setelah istirahat 
5. Data Siswa dan Rombongan Belajar  
              Jumlah siswa MAN Takeran Tahun Pelajaran 2016 / 2017 
 L/P 
JUMLAH SISWA BERDASARKAN KELAS DAN JENIS 
KELAMIN 
X 
MIA 
X 
IIS 
X 
IIK 
JUMLAH 
XI 
MIA 
XI 
IIS 
XI 
IIK 
JUMLAH 
XII 
IPA 
XII 
IPS 
XII 
AG 
JUMLAH 
L 15 9 6 30 20 12 8 40 24 10 7 41 
P 50 32 20 102 71 42 23 136 70 27 17 114 
JML 65 41 26 132 91 54 31 176 94 37 24 155 
             
Jumlah siswa MAN1 Magetan Tahun Pelajaran 2017 / 2019 
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L/P 
JUMLAH SISWA BERDASARKAN KELAS DAN JENIS 
KELAMIN 
Kelas 
SKS 
X 
MIA 
X 
IIS 
X 
IIK 
JUMLAH 
XI 
MIA 
XI 
IIS 
XI 
IIK 
JUM
LAH 
XII 
MIA 
XII 
IIS 
XII 
IIK 
JU
ML
AH 
L 2 14 12 6 34 9 8 10 27 11 12 6 29 
P 9 67 34 20 130 53 36 16 105 80 42 25 145 
JML 11 81 46 26 164 62 44 26 132 91 54 31 174 
 
6. Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan  
     Guru 
Status 
Guru 
Jenis Kelamin Pendidikan Terakhir Golongan 
L P Jml 
<D
3 
D
3 
SM S1 S2 S3 
Lai
n 
II III IV 
L
ai
n 
Guru 
PNS 
Kemena
g 
12 24 36 - - - 31 7 - - - 23 13 - 
Guru 
Honorer 
3 5 8 - - - 8 - - - - - - - 
Jumlah 17 29 44 - - - 39 7 - - - 23 13 - 
 
Tenaga Administrasi dan Teknisi Pendidikan 
Status 
Ke-
pegawa
ian 
Jenis 
Kelamin 
Pendidikan Terakhir Golongan 
L P Jml 
SLT
P 
SLT
A 
<D3 D3 D3 SM S1 I II III 
Lai
nn
ya 
PNS 2 1 3 - 2 - - - - 1 - 2 1 - 
PTT 3 1 4 - 6 - - - - - - - - - 
Jumla
h 
7 2 7 - 8 - - - - 1 - 2 1 - 
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B. Temuan Penelitian  
Bagian ini berisi pemaparan megenai temuan-temuan penelitian yang 
akan memberikan jawaban dari fokus penelitian yang peneliti angkat yaitu 
mengenai Inovasi Madrasah Melalui Pengembangan Bakat dan Minat Siswa 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Magetan.  
1. Deskripsi Temuan Penelitian  
Sub bab ini berisi penjelasan mengenai temuan penelitian berupa data 
mentah yang diperoleh dari seluruh partisipan penelitian serta akan 
memberikan jawaban dari fokus penelitian yang telah peneliti rumuskan.  
a. Tahap Inisiasi Inovasi Madrasah di Madrasah Aliyah Negeri 1 Magetan  
Madrasah Aliyah Negeri 1 Magetan merupakan salah satu 
madrasah aliyah negeri pertama di Indonesia. Menjadi madrasah tertua 
sekaligus menjadi madrasah yang berada di tengah-tengah kota 
memang memiliki  tantangan tersendiri agar menjadi madrasah yang 
berkualitas baik dan mampu untuk bersaing dengan madrasah lainnya. 
Selain itu perkembangan lembaga pendidikan semakin ketat membuat 
madrasah harus mengantisipasi keadaan dan menentukan bagaimana 
strategi yang harus dilakukan untuk mengikuti perkembangan jaman. 
Melakukan inovasi merupakan salah satu solusi yang tepat untuk 
mengatasi permasalahan tersebut dimana inovasi dapat dilakukan di 
madrasah dalam bidang apapun termasuk dalam bidang pendidikan. Hal 
tersebut sejalan dengan pemikiran latar belakang MAN 1 Magetan yang 
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memilih untuk keluar dari zona nyaman dengan melakukan inovasi. Hal 
ini seperti yang dijelaskan oleh Bapak Basuki:  
 
“Ketika awal mula saya ditugaskan pertama di MAN 1 
Magetan tahun 2016, saat itu saya baru tahu jika MAN 1 
Magetan merupakan salah satu  madrasah aliyah negeri  
pertama di Indonesia. Setelah mengetahui sejarah tersebut dan 
melihat kondisi madrasah yang setiap tahun ajaran baru bisa 
dikatakan susah untuk mendapatkan murid, dari situlah saya 
memiliki tekad untuk meningkatkan kualitas (mutu) madrasah. 
Saya berpikir bahwa inovasi lah yang dapat menjadi jawaban 
dari permasalahan tersebut. Sebelum bertindak, lebih dulu saya 
ingin tahu komitmen dari para guru seperti apa dan ternyata 
komitmen dari para guru disini memang sudah merindukan 
akan bangkitnya madrasah ini. Hal tersebut yang menyebabkan 
madrasah harus segera melakukan inovasi agar dapat 
mengatasi permasalahan yang terjadi.”97 
 
Dari permasalahan yang tengah dihadapi oleh madrasah ketika itu, 
membuat lembaga mempunyai tekad dan semangat untuk bangkit. 
Madrasah terus berupaya mencari solusi untuk memecahkan 
permasalahan yang terjadi, dan inovasi merupakan salah satu cara yang 
dapat dilakukan. Langkah awal yang dilakukan adalah dengan melihat 
kondisi madrasah kemudian mencari ide dan informasi terkait program-
program inovasi yang dapat diterapkan di lembaga pendidikan. Seperti 
pernyataan yang diungkapkan oleh bapak Basuki:  
 “Jadi, ketika para guru dan waka sudah berkomitmen dari awal 
untuk bangkit menjadikan madrasah yang lebih berkualitas maka 
madrasah mulai mencari ide dan informasi dari usulan para guru, 
lembaga lain dan juga mencari informasi pada pemerintah pusat 
                                                          
97 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB.  
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dengan melihat regulasi dari kemenag yang menyediakan program-
program inovasi siswa yang bisa diterapkan di madrasah kita.”98 
 Berdasarkan pemaparan diatas diketahui bahwa MAN 1 Magetan 
berusaha mencari ide dan informasi dari beberapa penjuru. Dan dengan 
peluang yang ada , madrasah berusaha memanfaatkan peluang tersebut 
dengan membuat program inovasi. Hal ini dipertegas oleh Bapak 
Basuki:  
 “Iya, dengan melihat kondisi madrasah bisa dikatakan bahwa 
Man 1 Magetan memiliki murid yang tidak banyak, namun 
kelebihannya ada orang tua wali murid yang  alumni madrasah 
sini fanatik dan mengharuskan anaknya untuk sekolah di 
madrasah ini juga. Jadi, dapat disimpulkan bahwa murid yang 
mendaftar di madrasah ini tidak buangan dari murid yang tidak 
lolos untuk mendaftar di sekolah lain, namun memang 
bertujuan sekolah di madrasah ini, nah dari situ dapat diambil 
peluang bahwa pasti ada murid yang karena kefanatikan orang 
tuanya itu banyak juga yang memiliki IQ tinggi dan jika 
dikembangkan bersamaan dengan bakat dan minat akan 
menjadi kekuatan dimasa depan bagi siswa. nah, dengan 
adanya peluang tersebut madrasah melihat bahwa program 
pengembangan bakat dan minat akan menjadi inovasi yang 
sangat tepat untuk diterapkan dan dapat berkembang 
kedepannya.”99 
Dari penjelasan di atas diketahui bahwa MAN 1 Magetan 
mengambil peluang dengan membuat inovasi dengan fokus pada 
pengembangan bakat dan minat siswa. Melihat kondisi dan tujuan dari 
MAN 1 Magetan, inovasi melalui pengembangan bakat dan minat 
tersebut tentu cocok untuk diterapkan di MAN 1 Magetan. Hal ini 
dipertegas oleh Bapak Basuki:  
                                                          
98 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB. 
99 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB. 
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“Iya, inovasi yang dilakukan madrasah ini dimulai dari melihat 
kondisi dan mengambil peluang, dan para guru berkomitmen 
untuk melakukannya melalui pengembangan bakat dan minat 
siswa, dimana program tersebut fokus pada pengembangan 
bakat dan minat siswa sebagai bekal siswa di masa depan 
Program pengembangan bakat dan minat yang diterapkan oleh 
madrasah merupakan program yang memang sebelumnya 
belum ada di madrasah ini, tetapi juga ada program yang 
memang sudah ada sejak dulu namun diperbarui dan 
dikembangkan lagi.”100 
Terkait hal tersebut Bu Anna selaku Waka Kurikulum juga 
memaparkan : 
“Setiap rapat bapak kepala madrasah selalu mensosialisasikan 
kepada bapak ibu guru dan staf mengenai program baru yang 
akan diselenggarakan, meminta saran dan pendapat mengenai 
pelaksaan kedepannya.”101 
Dari pemaparan diatas diketahui bahwa inovasi yang telah 
dilakukan oleh MAN 1 Magetan bertujuan untuk mengembangkan 
bakat dan minat disiswa sebagai bekal di masa depan. Inovasi yang 
dilakukan MAN 1 Magetan melalui pengembangan bakat dan minat ini 
dikemas dalam program-program baru maupun program yang memang 
sudah ada dan diperbarui kembali. Setiap ada program baru yang akan 
diselenggarakan kepala madrasah selalu mensosialisasikan kepada para 
guru dan staf, sehingga semua anggota madrasah paham dan tahu 
mengenai program inovasi yang akan dijalankan. Program yang 
diterapkan terdiri dari beberapa bidang. Hal ini dibuktikan melalui 
pemaparan Bapak Basuki sebagai berikut:  
“Iya jadi MAN 1 Magetan menerapkan program 
pengembangan diri untuk mengetahui dan mengembangkan 
                                                          
100 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB. 
101 Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Anna Zuhrufiyah Nurany selaku Waka Kurikulum, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 08.30 WIB. 
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bakat dan minat siswa melalui kegiatan Bimbingan Konseling 
dan Ekstrakurikuler, program ini memang sudah ada dari dulu, 
tetapi madrasah memperbarui dengan pelayanan lebih dan 
kegiatan baru juga. Kegiatan Bimbingan konseling dilakukan 
melaui konsultasi dan pengaraha. Kemudian, kegiatan 
Ekstrakurikuler di dalamnya terdapat  banyak macam kegiatan 
ekstrakurikuler yang disediakan, diantaranya: pramuka, 
kesenian theater, UKS, PMR, Olahraga, OSIS, pemcak silat, 
tari sufi, tata tertib, ibadah, koperasi sekolah, band/musik, 
(KSM Kimia, Biologi, Fisika, Matematika, Geografi, 
Ekonomi, Ekonomi Akutansi, Astronomi, Kebumian), (LKTI 
IPS, IPA, Bahasa), Khitabah, Hadrah, Nasyid, 
Jurnalistik/Mading, Tata Boga, Tata Busana, TKJ, Multimedia, 
Robotika, Majelis Ta’lim / Muroqobah, Muhadlarah, Qiro’ah, 
Kitab Kuning, dan Tahfidz. Dari semua kegiatan 
ekstrakurikuler tersebut semua siswa berhak untuk memilih 
dan mengikutinya untuk mengembangkat bakat dan minat 
dalam dirinya.”102 
 Dari pemaparan diatas diketahui bahwa MAN 1 Magetan 
menjalankan program pengembangan diri melalui Bimbingan 
Konseling dan Ekstrakurikuler melalui kegiatan-kegiatan dengan terus 
mengembangkan kegiatan-kegiatan didalamnya Tidak cukup sampai 
disitu, MAN 1 Magetan juga menerapkan program Madrasah 
Penyelenggara SKS. Hal ini dipertegas oleh Bapak Basuki sebagai 
berikut:  
 “Ya kembali lagi dari peluang yang bisa diambil dari kondisi 
Madrasah saat itu, MAN 1 Magetan memanfaatkannya untuk 
mencapai tujuan yang inginkan dengan menerapkan madrasah 
penyelenggara SKS dimana program ini fokus pada layanan 
siswa untuk menyelesaikan studinya sesuai dengan bakat, 
minat, kemampuan dan kecepatan belajarnya.”103 
                                                          
102 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB. 
103 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB. 
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Dari pemaparan diatas diketahui bahwa MAN 1 Magetan 
menerapkan program layanan siswa untuk menyelesaikan studinya 
sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya melalui program  
percepatan belajar yaitu program SKS lulus 2 tahun atau 3 tahun. Tidak 
hanya itu, MAN 1 Magetan juga menerapkan program dalam bidang 
lainnya untuk mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki siswa. 
hal ini ditegaskan oleh Bapak Basuki:  
 “Selanjutnya itu ada program kelas berbasis Olimpiade (OSN), 
Riset Robotika, Olahraga dan seni. Program ini merupakan 
program yang dilakukan bersamaan dengan kegiatan 
intrakurikuler.”104  
Dari uraian tersebut sudah jelas bahwa MAN 1 Magetan memiliki 
program kelas, dimana setiap kelas memiliki bidang pengembangan 
bakat dan minatnya yang berbeda diantaranya program kelas berbasis 
Olimpiade (OSN), Riset Robotika, Olahraga dan Seni. Program tersebut 
memang dijalankan oleh MAN 1 Magetan karena madrasah tau 
memang bakat dan minat siswa itu bermacam-macam dan sangat 
penting untuk dikembangkan. Begitu juga bakat keterampilan siswa, 
bakat ini akan menjadi bekal dan berguna di masa depan jika 
dikembangkan dengan baik. Oleh karena itu, MAN 1 Magetan juga 
memfasilitasi siswa untuk pengembangkan bakat keterampilannya 
melalui program yang disediakan. Hal ini dipertegas oleh Bapak 
Basuki:  
                                                          
104 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB. 
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“Untuk mengembangkan bakat dan minat siswa dalam bidang 
keterampilan, madrasah menyediakan program multimedia, 
program tata busana, program tata boga, dan program TKJ”.105 
Dari pemaparan diatas diketahui bahwa MAN 1 Magetan 
memfasilitasi siswa untuk mengembangkan bakat dan minat siswanya 
termasuk bakat dalam bidang keterampilan, karena madrasah ingin 
membekali keterampilan sesuai bakat dan minatnya untuk masa depan 
siswanya yang tidak bisa melanjutkan pendidikan diperguruan tinggi.  
Karena para guru dan Waka yang sudah berkomitmen dari awal 
terlibat dalam membangkitkan kesadaran akan pentingnya melakukan 
inovasi, mereka siap untuk andil dalam pembuatan inovasi. Dari 
program-program itu juga para guru, penanggung jawab dan Waka akan 
mendapatkan pelatihan khusus, sehingga mendapatkan ilmu-ilmu baru 
dan tidak mengalami ketertinggalan. Namun, ada beberapa program 
yang masih kekurangan guru atau belum ada gurunya, jadi madrasah 
merekrut guru baru dari luar. Hal itu ditegaskan oleh bapak basuki:  
 “Tentunya semua terlibat, terutama saya selaku kepala 
madrasah dan waka yang ada. Karena dari awal komitmen dari 
para guru dan semuanya juga ingin adanya perubahan maka 
saya pun juga begitu. Dari teknis untuk pembuatan inovasi 
sendiri memang melibatkan beberapa segmen dari segmen 
kepala madarsah, segmen waka, dan segmen guru.”106 
Berdasarkan penjelasan tersebut diatas diketahui bahwa madrasah 
membuat inovasi dengan menyesuaikan kondisi madarsah, kebutuhan 
                                                          
105 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB. 
106 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB. 
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siswa dan guru dalam menyelenggarakan program pengembangan diri, 
program penyelenggara SKS, program kelas, dan program 
penyelenggara keterampilan. Pengembangan program-program tersebut 
dirasa memang sangat perlu dimana dalam menempuh pendidikan 
selain mendapatkan pengetahuan secara umum, siswa juga berhak 
untuk mendalami ilmu pengetahuan dan keterampilan yang sesuai 
dengan bakat, minat, dan kemampuan masing-masing siswa. Ibu Anna 
menegaskan kembali:  
“Program-program dalam inovasi tersebut memang salah satu 
tujuannya dibuat untuk mempercepat peningkatan kualitas 
(mutu) madrasah, membangun citra madrasah dan 
pengembangan bakat dan minat siswa. Namun, program yang 
di buat juga disesuaikan dengan kebutuhan siswa kita. Bakat 
dan minat siswa kan macam-macam dan kita tidak tahu bakat 
mana yang menghantarkan kesuksesan siswa kita. Jadi, dengan 
semakin banyak program inovasi yang kita buat maka akan 
semakin mengakomodir kemampuan siswa.107 
Dari penjelasan diatas diketahui bahwa siswa diberi kebebasan 
untuk memilih program sesuai yang diinginkan, namun juga nantinya 
diarahkan oleh madrasah sesuai hasil tes yang telah dilakukan. Dari 
penjelasan diatas juga diketahui bahwa MAN 1 Magetan telah membuat 
rancangan pilihan program inovasi. Contohnya ketika siswa telah 
mengisi persyaratan dan telah selesai melakukan tes dan hasilnya 
masuk ke jurusan MIPA program TKJ maka siswa tersebut masuk ke 
kelas MIPA 3.  
                                                          
107 Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Anna Zuhrufiyah Nurany selaku Waka Kurikulum, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 08.30 WIB. 
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b. Pengelolaan Program Inovasi Madrasah Melalui Pengembangan Bakat 
dan Minat siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Magetan.  
Inovasi dalam lembaga pendidikan dapat dilakukan melalui 
berbagai bidang termasuk dalam bidang pengembangan bakat dan 
minat. Program inovasi yang diterapkan memiliki pengelolaan 
tersendiri untuk mencapai tujuan pada masing-masing program. Hal ini 
dipaparkan oleh Bapak Basuki:  
“MAN 1 Magetan tidak langsung membuat semua program 
inovasi yang ada secara bersamaan namun secara bertahap 
dengan melihat kondisi dan kebutuhan madrasah. Sehingga, 
tiap program inovasi masing-masing memiliki latar belakang 
dan manajemen atau pengelolaan tersendiri dalam 
pengelolaannya. Pada program pengembangan diri itu jelas 
untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai 
potensi, bakat, dan minat siswa, karena sebenarnya setiap 
siswa pasti memiliki bakat dan minat selain itu juga di 
madrasah ini sebernarnya memang sudah ada bibit-bibit bakat 
minat siswa yang memang harus diarahkan dan dikembangkan. 
Program pengembangan diri yang sebelumnya memang sudah 
ada kemudian diperbarui kembali oleh madrasah, program ini  
memiliki dua kegiatan yaitu BK dan Ekstrakurikuler. Kalau 
untuk BK itu semua layanan dan pengarahan terkait kemapuan 
umum, bakat, dan minat sepenuhnya diserahkan pada BK, 
madrasah juga telah menyediakan guru BK yang profesional. 
Kegiatan BK ini dibagi menjadi beberapa waktu pelaksanaan 
ada yang satu kali tatap muka dalam seminggu disisipkan pada 
waktu jam pelajaran 1 jam, dan ada yang setiap hari boleh 
dilakukan ketika istirahat dan pulang sekolah. Untuk 
mengetahui perkembangan siswanya kepala madrasah sering 
kali menanyakan mengenai berjalannya kegiatan tersebut. 
Kalau untuk kegiatan ekstrakurikuler ya memang untuk 
pengembangan bakat dan minat siswa tentunya dimana 
kegiatan ini dilakukan setelah kegiatan belajar mengajar 
selesai dengan konsep ada ekstrakurikuler wajib yang 
dilakukan pada hari jumat setelah selesai pembelajaran dan 
esktrakurikuler pilihan yang dilakukan setiap hari setelah 
pulang sekolah dengan jadwal yang telah diberikan, setiap 
kegiatan didalamnya sudah ada penanggung jawab atau 
koordinator dan pembinanya masing-masing minimal 1 
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pembina, selain sebagai koordinator dalam mengelola kegiatan 
tersebut juga sebagai penanggung jawab dalam mengasawi 
jalannya kegiatan. Dan juga itu mbak, program ini sudah 
memiliki sarana dan prasana lengkap sesuai yang dibutuhkan, 
untuk kegiatan BK itu yang dibutuhkan ruang BK dan kelas ya 
mbak, dan kalau untuk ekstrakurikuler itu seperti ruang musik, 
lapangan olahraga, aula dll dan juga karena program ini milik 
dan dibuat sendiri oleh madrasah sehingga madrasah memiliki 
alokasi dan khusus sebagai penunjangnya. Untuk mengetahui 
perkembangan dari jalannya program ini, kegiatan BK itu 
bapak kepala madrasah langsung yang memantau sedangkan 
ekstrakurikuler itu madrasah memebrikan kepercayaan kepada 
para koordinator disetiap program”108 
Dari pemaparan diatas sudah jelas bahwa setiap siswa pasti 
memiliki bakat dan minat yang memang perlu dikembangkan dan 
diarahkan, sehingga madrasah perlu program yang bisa menjawab 
permasalahan tersebut. Program pengembangan diri menjadi salah satu 
jawaban dari permasalahan tersebut, dimana program pengembangan 
diri bertujuan untuk mengarahkan dan mengembangkan bakat dan 
minat siswa, program ini juga terbukti menjadi salah satu inovasi MAN 
1 Magetan dengan sarana prasarana dan alokasi dana yang cukup 
memadai. Program pengembangan diri tersebut memiliki dua kegiatan 
yaitu Bimbingan Konseling dan Ekstrakurikuler. Bimbingan konseling 
memiliki beberapa tugas dan kegiatan, pertama yaitu ketika PPDB guru 
BK dan tim lainnya bertugas mempetakan dan mengarahkan siswa baru 
untuk masuk dalam kegiatan yang sesuai bakat dan minatnya. Kedua, 
kegiatan dilakukan dikelas dengan waktu yang telah disediakan setiap 
seminggu sekali dengan durasi 1 jam dilakukan oleh guru kegiatannya 
                                                          
108 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB. 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
80 
 
berupa pengerahan terhadap perkembangan siswa dengan metode 
ceramah, konsultasi, dan pemberian tes. Selain itu, kegiatan bimbingan 
konseling dilakukan diluar kelas ketika istirahat atau pulang sekolah. 
Nah, untuk kegiatan diluar jam pelajaran ini berisi layanan kepada 
siswa tingkat akhir yang membutuhkan konsultasi atau pengarahan oleh 
guru BK. MAN 1 Magetan menyediakan 2 konselor atau 2 guru 
Bimbingan Konseling. Bapak Kepala Madrasah sebagai pengawas 
dalam kegiatan tersebut, pengawasan ini lebih untuk mengetahui 
perkembangan siswanya.  
Sedangkan kegiatan Ekstrakurikuler sudah jelas visinya untuk 
mengembangkan potensi bakat dan minat siswa dalam berbagai bidang. 
MAN 1 Magetan selalu menambah kegiatan-kegiatan di dalam 
ekstrakurikuler, hal itu dikarenakan bakat dan minat siswa bermacam-
macam sehingga marasah ingin memfasilitasi bakat dan minat siswa 
yang mereka miliki dan mereka inginkan. Kegiatan ini dilakukan diluar 
jam belajar siswa atau setelah kegiatan belajar mengajar dikelas selesai. 
Semua kegiatan ekstrakurikuler telah memiliki satu koordinator 
kegiatan dan ada satu atau lebih pembina pada masing-masing kegiatan, 
selain sebagai koordinator kegiatan juga sekaligus sebagai pengawas 
dari pelaksanaan kegiatan tersebut.  
Selain itu madrasah tahu bahwa siswa juga berhak mendapatkan 
kesempatan untuk memperoleh perlakuan sesuai dengan kapasitas 
belajarnya. Dari latar belakang tersebut madrasah menyediakan 
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program yang bisa menjawab kebutuhan tersebut. Hal ini dibuktikan 
oleh pemaparan Bapak Basuki:  
“Kembali lagi dengan melihat peluang dan kebutuhan 
madrasah, MAN 1 Magetan membutuhkan program yang 
fokus pada bakat, minat dan kemapuan/kecepatan belajar. 
Sehingga, madrasah menerapkan program madrasah 
penyelenggara SKS dimana memang program itu dicocokkan 
dengan regulasi dari Kemenag agar bisa mendapatkan 
dukungan penuh. Tujuannya yaitu agar siswa dapat 
mengembangkan bakat, minat dan kemampuan/percepatan 
belajarnya, karena siswa memiliki kapasitas belajar yang 
berbeda-beda. Program tersebut diketuai oleh pak hendi selaku 
guru yang ditunjuk untuk bertanggung jawab dalam program 
tersebut, dan juga memiliki tim khusus juga untuk mengelola 
program tersebut. Untuk guru pengajarnya madrasah 
mengalokasikan guru madrasah yang memang berkompetensi 
dalam bidang tersebut. Sebelum program tersebut diterapkan 
kepala madrasah dan para guru mediskusikan mengenai waktu 
tambahan untuk pelaksanaan tersebut. Dari hasil diskusi yang 
dilakukan program tersebut dilakukan seperti kegiatan belajar 
mengajar pada umumnya tapi lebih lama 2 jam dibandingkan 
kelas reguler lainnya, sehingga mereka pulang lebih sore 
dibanding yang lain. Karena program SKS ini pelaksanaannya 
seperti kegiatan belajar mengajar seperti biasa sehingga sarana 
dan prasarana yang dibutuhkan hanya kelas biasa, laboratorium 
itu saja. pengawasannya kepala madrasah mendelegasikan 
kepada waka dan penanggung jawab program selainitu juga 
ada  monitoring dan evaluasi setiap enam bulan sekali dari 
kemenag pusat dengan menggunakan semacam instrumen yang 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan 
program tersebut.”109 
Ibu Anna Selaku Waka Kurikulum juga menambahkan bahwa 
program Madrasah SKS ini dimulai pada tahun  2017.  
“Ada Inovasi Madrasah penyelenggara Sistem Kredit Semester 
(SKS) itu dimulai pada tahun 2017/2018, ada bukti proposal 
dan SK nya. Namun, regulasi dan SK program penyelenggara 
SKS diperbarui pada tahun 2019. Karena program yang 
diterapkan ini merupakan program adopsi dari Kemenag 
sehingga selain alokasi dan dari madrasah, pihak Kemenag 
                                                          
109 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB. 
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memberikan bantuan dana secara penuh untuk memenuhi 
sarana dan prasarana”110 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Dokumentasi SK Madrasah Penyelenggara SKS111 
Dari penjelasan diatas diketahui bahwa MAN 1 Magetan 
menyediakan program yang memang dibutuhkan oleh siswa dan 
madrasah salah satunya melalui penyediaan program Madrasah 
penyelenggara SKS dengan pengelolaan sebagai berikut: awalnya 
Madrasah membutuhkan program yang memfasilitasi siswa untuk bisa 
menempatkan diri sesuai bakat, minat dan kemampuan seperti 
kemampuan dalam percepatan belajar. Dari kebutuhan dan tujuan yang 
ingin dicapai tersebut madrasah melihat program madrasah 
penyelenggara SKS dari regulasi Kemenag yang sekarang telah 
diperbarui yaitu Dirjen Pendis Nomor 6633 Tahun 2019 yang memang 
sangat cocok untuk menjawab kebutuhan dari madrasah, sehingga pada 
tahun 2017/2018 madrasah mulai menerapkan program tersebut yang 
                                                          
110 Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Anna Zuhrufiyah Nurany selaku Waka Kurikulum, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 08.30 WIB. 
111 Hasil Dokumentasi Hari Kamis, 25 Juni 2020 
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diketuai oleh Bapak Hendi dan untuk mengatur jalannya progra dibantu 
oleh para timnya. Madrasah menyediakan guru pengajar yang 
berkompeten dalam bidang tersebut yang dialokasikan dari guru 
madrasah sendiri, waktu pelaksanaan kegiatannya yaitu jam belajar 
lebih lama dibanding kelas reguler lain dan tentunya dengan materi 
pelajaran yang berbeda pula dengan kelas seangkatan mereka. Sebagai 
penunjang berjalannya program alokasi dana diperoleh dari madrasah 
dan juga Kemenag pusat untuk memenuhi sarana dan prasana program 
ini. Untuk memantau jalannya program ini kepala madrasah 
mendelegasikan kepada waka dan penanggung jawab program selain itu 
juga ada  monitoring dan evaluasi setiap enam bulan sekali dari 
kemenag pusat dengan menggunakan semacam instrumen yang 
digunakan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan program 
tersebut 
Selain program tersebut, MAN 1 Magetan juga memiliki program 
pengembangan bakat dan minat yang lain pada bidang olahraga, seni, 
ilmiah, elektronika, dan akademik. Program tersebut didesain oleh 
madrasah untuk siswa yang ingin fokus dengan lebih intensif lagi dalam 
mengembangkan bakat dan minat di bidang tersebut. Hal ini dipaparkan 
oleh bapak Basuki:  
“Iya mbak jadi,madrasah ingin membekali siswa untuk masa 
depan melalui beberapa program yang pelaksanaan tatap 
mukanya lebih intensif sehingga bakat dan minat bisa 
dikembangkan lebih maksimal dengan mengalokasikan guru 
madrasah yang berkompeten untuk membina program-
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programnya dan alokasi dana yang ada dari madrasah sebagai 
penunjangnya, sarana dan prasarana yang memang sudah ada 
seperti kelas, ruang musik, dan lapangan olahraga. Nah, 
disini madrasah menciptakan program kelas berbasis 
Olimpiade (OSN), kelas riset dan robotika, kelas seni dan 
olahraga. Program ini itu didesain sendiri oleh madrasah 
dengan melibatkan guru, waka dan para staf lainnya dengan 
waktu pelaksanaan kegiatannya masuk pada kegiatan 
intrakurikuler dimana dalam seminggu ada dua kali tatap 
muka, setiap tatap muka berdurasi 2 jam dengan aturan 
pelaksanaan satu kali tatap muka untuk materi dan satu kali 
lagi untuk praktek. Pengawasan pelaksanaan programnya 
kepala madrasah melimpahkannya kepada para waka.“112 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Dokumentasi contoh SK Pembagian Tugas pada program 
kelas113 
 
Dari wawancara diatas dapat diketahui mengenai pengelolaan 
program kelas, dimana MAN 1 Magetan mendesain sendiri tanpa 
melihat regulasi dari pemerintah pusat, program tersebut untuk 
pengembangan bakat dan minat dengan lebih maksimal dan intensif 
                                                          
112 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB. 
113 Hasil Dokumentasi Hari kamis, 25 Juni 2020 
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dengan mengalokasikan guru madrasah yang berkompeten, alokasi dana 
yang cukup, sarana prasarana yang sudah ada, dan proses pengawasan 
pelaksanaan program kepala madrasah mempercayakannya kepada para 
waka.  
Dalam menyiapkan lulusan madrasah yang tidak bisa melanjutkan 
ke jenjang perguruan tinggi, madrasah membutuhkan program untuk 
mengembangkan bakat dan minat keterampilan siswa. Dengan begitu 
madrasah melihat regulasi dari Kemenag pusat yaitu Direktur Jenderal 
Pendis No. 4924 Tahun 2016 dan mengadopsi program keterampilan 
yang telah disediakan. Terkait hal ini bapak Basuki menjelaskan:  
 “Disini sebenarnya sudah ada bibit-bibit keterampilan, tetapi 
ketika bibit-bibit itu tidak dikembangkan singkron dengan 
regulasi pusat maka perjalanannya juga tertatih-tatih, sehingga 
pada tahun 2018 saya melihat dan mendengarkan pusat itu 
maunya apa, dan kemudian mendapatkan informasi bahwa ada 
inovasi mengenai madarasah penyelenggara keterampilan yang 
nantinya itu bisa untuk mengembangkan bakat keterampilan 
siswa sebagai bekal setelah lulus dan juga bisa menjadi 
kendaraan dalam percepatan untuk peningkatan kualitas (mutu) 
madrasah, dan ternyata para guru juga siap untuk menerapkan 
program tersebut. Sehingga pada tahun 2018 MAN 1 Magetan 
mengajukan proposal keterampilan ke Kemenag pusat dan pas 
ketika SK turun, saat itu juga ada revitalisasi keterampilan dari 
pusat, ada sekian ratus madrasah keterampilan namun yang 
ditunjuk hanya 21 termasuk kita ini, program madrasah 
penyelenggara keterampilan mengembangkan keahlian TKJ, 
Multimedia, Tata Boga dan Tata Busana. Dengan adanya 
revitalisasi itu akhirnya pusat memberikan support secara 
penuh dari segi materil maupun moril. Madrasah menyediakan 
sarana prasarana program seperti kelas khusus, laboratorium, 
dan peralatan praktek. Karena pelatan praktek pada program 
ini bisa dikatakan mahal sehingga bantuan dana dari kemenag 
sebagian digunakan untuk membeli peralatan yang masi 
kurang. Untuk dukungan moril itu berupa workhsop dan diklat. 
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Untuk pelaksanannya dua  kali tatap muka, setiap tatap muka 
dengan durasi 4 jam, 2 jam materi 2 jam praktek.”114  
Hal itu juga paparkan oleh Bu Anna selaku Waka Kurikulum:  
 “Penanggung jawab program keterampilan ini yaitu bapak 
sujud yang mana dalam mengatur jalannya program dibantu 
oleh para tim. Sedangkan pengajar memang telah disiapkan 
guru khusus untuk mengajar, dimana bidang yang akan diampu 
oleh guru tersebut sesuai dengan lulusan pendidikannya.  
Kalau untuk monitoring terus terang memang kewenangan 
madarasah, tapi kepala madrasah mendelegasikan ke waka dan 
tim penanggung jawab program keterampilan itu. Dan selain 
itu juga dari Kemenag pusat juga selalu ada monitoring 
semacam ada instrumen, ada perkembangan program yang 
diterapkan sudah sampai mana, hasil dan prestasi yang dicapai 
apa, memang rutin jadi selalu terkontrol.”115 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Dokumentasi SK Program Madrasah 
Penyelenggara Keterampilan116 
Dari hasil wawancara diatas diketahui bahwa MAN 1 Magetan 
terbukti mengelola program keterampilan dengan baik dan program 
keterampilan ini menjawab apa yang dibutuhkan oleh siswa dan 
                                                          
114 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB. 
115 Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Anna Zuhrufiyah Nurany selaku Waka Kurikulum, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 08.30 WIB. 
116 Hasil Dokumentasi Hari Kamis, 25 Juni 2020 
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madrasah, dimana tujuan program keterampilan ini untuk 
mengembangkan bakat dan minat siswa pada bidang keterampilan 
sebagai bekal siswa di masa depan dan juga sebagai sarana untuk 
mempersiapkan siswa yang nantinya tidak bisa melanjutkan pendidikan 
di perguruan tinggi agar memenuhi standar dunia kerja dan industri. 
Program ini merupakan program yang diadopsi dari regulasi Kemenag. 
Jadi, pada tahun 2018 madrasah membuat proposal untuk madrasah 
penyelenggara keterampilan dan diajukan ke kemenag dan ketika SK 
turun, saat itu juga ada revitalisasi keterampilan dari pusat, MAN 1 
Magetan menjadi salah satu yang ditunjuk oleh pusat. Dengan begitu 
artinya madrasah mendapat dukungan penuh dari segi materil untuk 
melengkapi sarana dan prasarana program yang belum tercukupi 
maupun moril berupa workshop dalam penyelenggaraan program-
program tersebut 
Program tersebut diketuai oleh Bapak Sujud dan dibantu oleh tim 
lainnya untuk mengatur jalannya program. Karena keseriusannya 
menerapkan program ini madrasah merekrut guru baru yang memiliki 
lulusan sesuai dengan bidang keterampilan yang sedang diterapkan. 
Pelaksanaan program keterampilan tersebut diinklut dalam kegiatan 
intrakurikuler selama 3 tahun penuh, dimana satu minggu ada dua  kali 
tatap muka, setiap tatap muka dengan durasi 4 jam, 2 jam materi 2 jam 
praktek. Untuk pengawasan pelaksanaan program keterampilan ini 
memang kewenangan madrasah, tapi kepala madrasah mendelegasikan 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
88 
 
ke waka dan tim penanggung jawab program keterampilan itu. Dan 
selain itu juga dari Kemenag pusat juga selalu ada pengawasan 
semacam ada instrumen, ada perkembangan program yang diterapkan 
sudah sampai mana, hasil dan prestasi yang dicapai apa, memang rutin 
jadi selalu terkontrol.  
Selanjutnya dikarenakan sebagian besar program-program inovasi 
melalui pengembangan bakat dan minat siswa diinklut untuk masuk ke 
intrakurikuler kecuali program pengembangan diri, sehingga madarsah 
menjadikan program-program tersebut menjadi peminatan dimana 
madarsah harus mempetakan program tersebut ke setiap jurusan agar 
siswa masuk ke jurusan dan program inovasi yang sesuai, madrasah 
menyeleksi siswa melalui tes IQ dan tes psikologis. Hal ini dipaparkan 
oleh bapak Anang:  
“Iya bahwa anak yang masuk kesini harus mengikuti program 
inovasi yang telah disediakan dalam bentuk peminatan, kecuali 
program pengembangan diri itu bukan termasuk program 
peminatan. Ada beberapa pilihan program masing-masing anak 
harus memilih salah satu dari program peminatan tersebut yang 
dituangkan dalam kertas formulir yang telah dibagikan. 
Meskipun anak telah memilih program yang diinginkan namun 
tidak begitu saja langsung bisa masuk ke program yang 
dipilihnya, karena selain mengisi bakat minat untuk program 
peminatan, siswa juga harus melakukan tes IQ dan tes 
psikologis untuk masuk ke jurusan dan peminatan yang sesuai 
selain dilihat dari nilai rapot dan hasil ujian nasional. Nah, jika 
rangkaian persayatan tersebut telah diselesaikan  maka 
madrasah bisa mengetahui bahwa anak ini lebih cenderung 
masuk jurusan apa, memiliki bakat yang lebih dibidang apa 
dan minatnya pada bidang apa nanti diarahkan oleh madrasah 
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agar tidak salah dalam pemilihan jurusan dan program 
peminatan.”117  
Terkait hal tersebut Bapak Basuki juga menambahkan:  
“Jadi memang mulai seleksi pertama sudah ada pilihan, 
memilih program peminatan yang diisi dilembar formulir,dan 
kemudian mengisi nilai raport serta nilai ujian nasional,  
awalnya juga ada tes IQ dan tes psikologis. Penempatan itu 
memang dasarnya dari kuota dan juga dari bakat dan minat. 
Jadi spesifik ya, kalau memang siswa sudah ditempatkan 
disatu program jadi nanti sampai kelas dua belas akan konsen 
diprogram yang telah diberikan itu.118 
Terkait pemetaan program peminatan disampaikan oleh Bu Anna:  
“Kalau program inovasi itu madrasah sudah membuat 
pemetaan, namun beda dengan program inovasi 
pengembangan diri. Program pengembangan diri ini tidak 
termasuk  siswa dan   contohnya jika jurusan MIPA program 
inovasi apa saja yang sesuai. MAN 1 Magetan ini memiliki 
tiga jurusan, yaitu MIPA, IPS dan Keagamaan. Untuk jurusan 
MIPA itu didalamnya ada program pilihan Olimpiade, Riset 
dan Robotika, Keterampilan TKJ, Keterampilan Multimedia, 
SKS. Untuk jurusan IPS ada program pilihan Seni dan 
Olahraga, Tata Busana. Dan untuk jurusan Keagamaan ada 
program pilihan Tata Boga. Program inovasi tersebut 
jumlahnya sesuai dengan jumlah keselurahan masing-masing 
jurusan. Jadi jika siswa memilih jurusan IPA dan ingin masuk 
ke program olimpiade maka sudah ada rinciannya masuk kelas 
mana. Lebih jelasnya rinciannya seperti ini MIPA 1 
(Olimpiade), MIPA 2 (Riset dan Robotika), MIPA 3 
(Keterampilan TKJ), MIPA 4 (Keterampilan Multi Media), 
MIPA 5 (SKS 2Th), IPS 1 (Seni dan Olahraga), IPS 2 (Tata 
Busana), Keagamaan (Tata Boga). Selanjutnya berbicara 
ruangan khusus, madrasah kami memiliki fasilitas ruangan 
yang memadai untuk program inovasi yang memang 
membutuhkan ruangan khusus seperti ruang BK, Ruang 
Ekstrakurikuler, lab. TKJ, lab. Multi Media, lab. Tata busana 
dan lab. Tata boga.”119  
                                                          
117 Hasil wawancara dengan Bpk Anang selaku Waka Keiswaan, Hari Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 
09.00 WIB. 
118 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB. 
119 Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Anna Zuhrufiyah Nurany selaku Waka Kurikulum, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 08.30 WIB. 
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Berdasarkan pemaparan dari bapak anang dan juga bapak basuki 
diatas memang sudah jelas bahwa sejak awal penerimaan peserta didik 
baru, siswa diberikan formulir untuk memilih program jurusan dan 
program peminatan yang telah disediakan dan mengisi berbagai nilai 
yang memang menjadi syarat memilih jurusan, setelah itu siswa 
mengikuti tes IQ dan tes psikologis. Persayatan tersebut memang ahrus 
dipenuhi siswa mengingat madrasah memang ingin menempatkan 
siswanya sesuai dengan jurusan dan minat bakatnya, dimana 
penempatan tersebut telah diatur oleh madarsah dengan pemetaan 
jurusan dan program peminatan. Program peminatan tersebut wajib 
diikuti oleh siswa MAN 1 Magetan mulai awal masuk madrasah sampai 
lulus. Selain pemetaan menyediakan fasilitas yang lengkap merupakan 
salah satu faktor pendukung berjalannya program-program tersebut.  
Program-program inovasi akan berjalan sesuai tujuan jika program 
semua yang terlibat didalamnya melakukan tugasnya dengan baik. 
Seperti tugas guru dalam mengajar. Seperti halnya MAN 1 Magetan 
yang menyediakan guru profesional untuk program pengembangan 
bakat dan minat sesuai bidangnya, karena guru mengajar sesuai 
kompetensi dirinya sehingga mereka akan melaksanakan tugasnya 
dengan baik. Hal ini dipertegas oleh Bu Anna selaku Waka Kurikulum:  
“Iya ada mbak, masing-masing program inovasi ada guru 
khusus. Seperti Bayu Bagus Kusuma,S.Psi itu guru Bimbingan 
Konseling, setiap kegiatan ekstrakurikuler ada pembina 
masing-masing saya tidak bisa menyebutkan satu-satu 
contohnya itu Andri Kusumawati, S.Pd itu ekstrakurikuler 
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Jurnalistik/Mading, Agus Saifullah Basri, S.T itu guru khusus 
program TKJ, lalu program tata busana ada Nur Ikhyak 
Afdholu Shoumah, S.Pd, program Multi Media ada Prestanti 
Primaningtyas itu baru lulus, program tata boga ada Asna 
Ernawati, program riset dan robotika itu ada Ninik Wijayanti, 
S.Pd, program seni dan olah raga ada Muhlis Hendra 
Kusumawa, SE, S.Pd, dan program olimpiade salah satu 
gurunya yaitu saya sendiri mengajar olimpiade kimia Dra. 
Anna Zuhrufiyah Nurany.”120 
Dari wawancara diatas terbukti bahwa madrasah menempatkan 
guru yang yang sesuai dengan keahliannya. Madrasah benar-benar 
menyiapkan sumber daya manusia yang profesional, guru yang 
menagajar program inovasi disesuaikan antara lulusan dan program 
inovasinya. Hal itu sejalan dengan apa yang dikatakan oleh salah satu 
siswi kelas XII MIPA 1 program olimpiade, dan juga terkait dengan 
dampak yang dirasakan dengan adanya program inovasi yang ada:  
“Iya mbak, ada guru khusus setiap program. Kalau saya kan di 
Jurusan MIPA program Olimpiade jadi gurunya itu sama 
seperti pelajaran biasa karena kan memang konsep program 
olimpiade ini menyiapkan siswa untuk lomba-lomba dibidang 
akademik. Jadi setiap jadwal olimpiade disediakan guru 
khusus. Kalau untuk dampaknya karena memang setiap 
program disediakan guru khusus maka kami mendapatkan 
pengarahan dan pembahasan materi yang sangat mudah 
diterima.”121 
Dari wawancara diatas diketahui bahwa program inovasi yang 
dibuat dengan menyediakan guru yang perofesional dibidangnya, 
sehingga program berjalan dengan baik. Program berjalan dengan baik 
akan memberikan dampak yang besar terhadap madrasah, terutama 
                                                          
120 Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Anna Zuhrufiyah Nurany selaku Waka Kurikulum, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 08.30 WIB. 
121 Hasil wawancara dengan Durrotul Hikmah selaku siswa, Hari Kamis, 25 Juni 2020 Pukul. 
13.00 WIB  
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terkait tujuan awal dilakukannya inovasi yaitu upaya peningkatan 
kualitas (mutu) madrasah. Hal ini disampaikan oleh bapak Basuki:  
“Kalau dampak terhadap kualitas (mutu) jelaslah ada, 
sebelumnya belum mempunyai program inovasi dan menjadi 
punya program inovasi, ada fasilitas yang memadai. Jadi untuk 
kualitas (mutu) jelas beda jauh dibandingkan dulu. Selain itu 
dengan adanya program inovasi banyak menjuarai perlombaan 
yang nantinya juga akan menambah mengangkat nama baik 
madrasah. Dari eksternal, banyak yang mau bekerja sama 
dengan kita terkait program inovasi itu seperti kalau program 
dalam bidang keterampilannya ada dengan BLK dan ada DuDi 
itu untuk TKJ juga ada. Selain itu juga bisa dilihat dari 
penilaian masyarakat yang sangat baik, boleh ditanyakan 
sendiri kepada warga. Meningkatnya kualitas (mutu) madrasah 
juga bisa dilihat dari peserta didik baru yang selalu naik setiap 
tahunnya, (output) yang berkualitas yang dibuktikan dengan 
siswa yang mendapatkan ijazah dari program peminatannya 
itu.”122   
  Terkait meningkatknya peserta didik setiap tahunnnya juga 
disampaikan oleh bu Anna:  
“Iya kita lihat dari grafiknya setiap tahun meningkat. Lulusan 
tahun 2017/2018 itu ada sekitar 145, lulusan tahun 2018/2019 
itu 154 dan lulusan tahun 2019/2020 ini ada 200 lebih.”123  
Terkait kerja sama dengan pihak pihak luar juga disampaikan oleh 
BU Warsini:  
“Iya mbak untuk program inovasi ada beberapa yang 
melakukan kerjasama untuk khusus TKJ itu dengan pihak 
DuDi dan dengan BLK itu untuk keseluruhan program 
madrasah penyelenggara keterampilan ada.”124 
 
 
 
                                                          
122 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB 
123 Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Anna Zuhrufiyah Nurany selaku Waka Kurikulum, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 08.30 WIB. 
124 Hasil wawancara dengan Ibu Dra. Warsini selaku Waka Humas, Hari Kamis, 25 Juni 2020 
Pukul 09.30 WIB.  
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Gambar 4 Dokumentasi MOU dengan BLK dan DuDI125 
Dari beberapa hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa 
dengan adanya program inovasi memberi dampak yang sangat banyak 
terhadap madrasah seperti kualitas (mutu) semakin meningkat. 
mudahnya mencari peserta didik baru, karena setiap tahunnya grafik 
pendaftaran peserta didik baru selalu meningkat, (output) lulusan yang 
berkualitas dibuktikan dengan siswa yang sering menjuarai perlombaan 
dan setiap siswa memiliki ijazah dari program peminatan. MAN 1 
Magetan mulai dikenal masyarakat dengan citra yang baik, dimana 
banyak masyarakat mulai tertarik dengan menyekolahkan anaknya yang 
bisa mendapatkan ilmu pengetahuan, ilmu agama, sekaligus 
mendapatkan bekal keterampilan sesuai dengan bakat dan minat yang 
dimiliki. Dengan ketercapaian tersebut madrasah juga lebih mudah 
untuk bisa melakukan kerjasama dengan pihak luar seperti BLK dan 
DuDi. 
c. Inovasi Madrasah Melalui Pengembangan Bakat dan Minat Siswa di 
Madrasah Aliyah Negeri 1 Magetan 
MAN 1 Magetan merupakan salah satu madrasah yang melakukan 
inovasi, pastinya dalam melakukan inovasi tersebut terdapat cara yang 
digunakan dalam perumusan dan melaksanakan suatu kebijakan. 
                                                          
125 Hasil Dokumentasi Hari Kamis, 25 Juni 
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Terkait hal tersebut disampaikan melalui wawancara oleh bapak 
Basuki:  
“Ya bisa dikatakan menggunakan kedua-duanya, karena ada 
inovasi yang memang dibuat oleh madrasah sendiri dan ada 
yang mengadopsi dari program Kemenag. Untuk inovasi 
yang mengadopsi program dari Kemenag itu awalnya itu 
tetap dari bawah, tapi dari bawahnya itu tidak bisa seenaknya. 
Karena dari bawah ada semangat dan berusaha menciptakan 
inovasi tetapi tetap harus melihat regulasi dari atas. Jika dari 
bawah sudah bersiap melakukan inovasi tanpa melihat 
regulasi nanti akan susah, kecuali kalau komite madrasahnya 
kuat. Karena kita juga masih proses membesarkan komite 
jadi dalam melakukan inovasi, madrasah masih 
membutuhkan dukungan dengan melihat regulasi dari 
Kemenag Pusat. Projek yang diberikan pemerintah juga 
sangat fleksibel sehingga dalam mengembangkan program 
inovasi yang ada sesuai kemampuan dan kemauan dari 
madarsah sendiri, madrasah memiliki hak dan tanggung 
jawab sepenuhnya atas pengelolaan program inovasi. Untuk 
inovasi yang dibuat sendiri itu memang madrasah bersama 
tim didalamnya ada kepala madrasah, para waka dan guru 
berunding untuk mendesain program yang ingin 
diselenggarakan sesuai kemampuan madrasah”,126 
Berdasarkan pemaparan diatas dapat diketahui bahwa MAN 1 
Magetan menggunakan dua cara dalam menyelenggarakan inovasi. 
Menggunakan cara mengadopsi program dari Kemenag Pusat terkait 
penyelenggaraan pembuatan inovasi, dimana sebagian besar 
penyelenggaraan program inovasi disesuaikan dengan regulasi dari 
pusat. Menggunakan cara memanfaatkan peluang, dan dan SDM yang 
ada karena ada beberapa program inovasi yang dibuat sendiri dan 
dikelola sendiri oleh madarsah. Selain itu bisa dikatakan menggunakan 
cara dari madrasah sendiri karena dalam beberapa program inovasi ada 
                                                          
126 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB 
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yang mengadopsi dari Kemenag namun tetap saja pengelolaan 
sepenuhnya sesuai kemauan dan kemampuan madrasah seperti apa. 
Karena dalam penyelenggaraan dari sebagian besar program inovasi 
yang ada menyesuaikan regulasi pusat, maka menjadikan madrasah 
mendapatkan dukungan penuh dalam menjalankan program inovasi. 
Hal tersebut seperti yang disampaikan oleh bapak Basuki:  
“Oh banyak, kita ini bisa menjadi kuat karena dukungan 
moril dari bapak direktur itu tinggi. Diantaranya, pertama 
dengan adanya revitalisasi dari pusat akhirnya ketika ada 
perlombaan apapun mengenai program inovasi bapak 
direktur selalu memberi arahan untuk selalu mengikuti 
perlombaan. Yang kedua adanya dukungan seperti rutin 
dilakukannya workshop dan diklat yang diikuti oleh kepala 
madrasah, pengelola madarsah dan guru-guru yang mengajar 
program inovasi. Kalau untuk dukungan dari madrasah 
sendiri itu SDM pengelola program inovasi yang semangat 
untuk merealisasikan dan mengembangkan program 
inovasi.”127  
Dari wawancara diatas diketahui bahwa MAN 1 Magetan banyak 
mendapatkan dukungan moril dari pusat yang tujuannya agar program 
inovasi yang dijalankan terus berkembang dan para guru pengelola 
maupun pengajar program inovasi selalu mendapatkan upgrading dan 
mengikuti perubahan. Dukungan tersebut seperti selalu memberikan 
arahan supaya madrasah selalu mengikuti event perlombaan yang ada, 
memberikan pelatihan melalui beberapa kegiatan seperti workshop, 
diklat, seminar dan juga perkumpulan dengan madrasah yang juga 
melakukan program inovasi tersebut. Untuk dukungan dari madrasah 
                                                          
127 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB 
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untuk program inovasi berupa SDM yang antusias dan bekerja 
semaksimal mungkin dalam menerapkan dan mengemabngkan program 
inovasi yang ada. Selain dukungan moril, pusat juga memberikan 
dukungan materil untuk perkembangan program inovasi. Terkait hal 
tesebut disampaikan lagi oleh bapak Basuki:  
“Karena adanya revitalisasi jadi dari pusat banyak 
memberikan dukungan termasuk dukungan berupa dana yang 
dipergunakan untuk memenuhi semua fasilitas yang belum 
terpenuhi untuk program inovasi, saat ini semua fasilitas 
seperti laboratorium dan peralatan program inovasi yang 
diperlukan sudah terpenuhi semua sudah lengkap.”128 
Adanya dukungan dana dari pusat sangat membantu untuk 
memperlancar jalannya operasional. Dengan begitu madrasah lebih 
mudah untuk memenuhi fasilitas dan mengembangkan program inovasi 
tanpa terkendala dana.  
2. Analisis Hasil Temuan  
Pada bagian ini peneliti akan memaparkan hasil analisis dari data yang 
diperoleh selama kegiatan penelitian. Data yang peneliti ambil sesuai dengan 
judul penelitian yaitu Inovasi Madrasah Melalui Pengembangan Bakat dan 
Minat Siswa.  
1. Tahap Inisiasi Inovasi Madrasah Melalui Pengembangan Bakat dan Minat 
Siswa di Madrasah Aliyah Negeri 1 Magetan.  
Armin Haluti mendefinisikan inovasi madrasah sebagai potensi atau 
kemampuan orang di lembaga pendidikan dalam melakukan proses 
                                                          
128 Hasil wawancara dengan Bapak Drs. Basuki Rachmat, M.Pd selaku Kepala Madrasah, Hari 
Kamis, 25 Juni 2020 Pukul 10.00 WIB 
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pembaharuan dengan tidak selalu menciptakan sesuatu yang baru, 
melainkan bisa saja dengan melakukan pengembangan dari bentuk yang 
sudah ada untuk menuju arah yang lebih baik.129 Berdasarkan hasil 
temuan, peneliti dapat menganalisis bahwa MAN 1 Magetan telah 
menerapkan inovasi berupa program-program baru yang difokuskan pada 
program pengembangan bakat dan minat siswa, dimana program tersebut 
belum ada sebelumnya di madrasah, namun ada juga program yang 
sebelumnya sudah ada tetapi diperbarui kembali pengelolaannya dengan 
menambah kegiatan dan mendesain kembali pelaksanannya.  
Pengembangan bakat dan minat siswa dalam lembaga pendidikan 
dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan. Berdasarkan pemaparan Heri 
Jauhari Muchtar bahwa kegiatan pengembangan bakat dan minat siswa 
dapat dilakukan melalui dua kegiatan yaitu kegiatan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler.130 Dalam hal ini, MAN 1 Magetan menggunakan kegiatan 
intrakurikuler maksudnya diinklut dalam jam belajar pagi dan 
ekstrakurikuler maksudnya dilakukan di luar jam belajar untuk 
menerapkan program pengembangan bakat dan minat sebagai program 
inovasi madrasah. Hal tersebut dilakukan agar program inovasi yang 
diterapkan mampu memfasilitasi siswa untuk bisa lebih maksimal dalam 
mengasah bakat dan minat yang dimiliki untuk bekal masa depan.  
                                                          
129Armin Haluti, HubunganaKepemimpinanaManajerialaKepalaaSekolah 
denganaInovasiaSekolahadi SDN seaKecamatanaLuwuk Utara, JurnalaPendidikanaGlasser Vol. 
1aNo. 1 (2017), 31 
130 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2005), 144 
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Program yang diterapkan madrasah dapat dikatakan sebagai program 
inovasi karena memenuhi syarat ciri-ciri inovasi. Tidak semua ide atau 
gagasan dapat dikategorikan sebagai inovasi. Miles mengungkapkan empat 
ciri-ciri dari suatu inovasi, diantaranya terdapat kekhasan atau keunikan, 
memiliki unsur kebaharuan, program yang inovasi dilakukan 
 Melalui program yang terencana, suatu inovasi yang digulirkan 
mempunyai tujuan.131 Dari empat ciri tersebut, madrasah telah memenuhi 
semuanya.      
a. Terdapat kekhasan atau keunikan. MAN 1 Magetan menyelenggarakan 
program inovasi yang fokus pada program pengembangan bakat dan 
minat. Program pengembangan bakat dan minat tersebut dikemas 
menjadi program yang pelaksanaan kegiatannya melalui iintrakurikuler 
dan ekstrakurikuler, intrakurikuler sebagai peminatan sehingga lebih 
fokus dalam pelaksanannya dan melalui kegiatan ekstrakurikuler 
dilakukan diluar jam belajar siswa. Beberapa program inovasi 
merupakan program yang biasanya diterapkan di Sekolah Menengah 
Kejuruan, namun MAN 1 Magetan menerapkan program tersebut 
sebagai program inovasi dengan menyesuaikan regulasi dari Kemenag. 
Untuk program-porgram yang lainnya merupakan program inovasi 
dalam bidang ilmu pengetahuan, ilmiah, seni dan olahraga, dll yang 
diciptakan sendiri oleh madrasah.  
                                                          
131 Shilphy Alfiattresna Oktavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional, (Sleman: DEEPUBLISH, 
2019), 52 
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b. Memiliki unsur kebaharuan. Semua program inovasi yang diterapkan 
oleh MAN 1 Magetan memang memiliki unsur kebaharuan, dengan 
artian ada program yang memang dulunya sudah berjalan tetapi 
diperbarui dan dikembangkan lagi dan ada program yang memang baru 
dan belum pernah diterapkan sebelumnya di MAN 1 Magetan.  
c. Program inovasi yang dilakukan melalui program yang terencana. 
Untuk merealisasikan program-program inovasi, MAN 1 Magetan 
benar-benar merencanakannya dengan proses yang matang dibuktikan 
dengan pengelolaan yang sangat baik yaitu adanya SDM yang memadai 
sesuai bidangnya msing-masing, melengkapi semua fasilitas yang 
diperlukan. MAN 1 Magetan juga telah  mempetakan jurusan dengan 
program inovasi yang dijadikan sebagai program peminatan, dan 
membebaskan siswa untuk mengikuti kegiatan program inovasi yang 
tidak menjadi peminatan untuk mengembangkan kemampuan, bakat 
dan minatnya di bidang lain. 
d. Suatu inovasi yang digulirkan mempunyai tujuan. Program inovasi 
dibuat MAN 1 Magetan tujuan utamanya yaitu untuk meningkatkan 
kualatias (mutu) madrasah, membangun citra madrasah dan untuk 
memberikan bekal masa depan siswa sesuai bakat dan minat masing-
masing.  
Kemudian ada hal yang sangat penting untuk dilakukan dalam 
menyelenggarakan inovasi yaitu proses keputusan inovasi terlebih dahulu. 
Roger mengungkapkan bahwa proses keputusan inovasi terdiri atas lima 
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tahapan yaitu tahap pengetahuan (knowledge), tahap bujukan (persuation), 
tahap keputusan (decision),tahap implementasi (implementation), dan 
tahap konfirmasi (confirmation).132 Dari lima proses keputusan tersebut, 
MAN 1 Magetan telah melalui semua proses dalam tahap awal melakukan 
inovasi.  
a. Tahap pengetahuan (knowledge) merupakan tahap menyadari tentang 
pentingnya inovasi dan membuka diri untuk mengetahui inovasi, diikuti 
dengan mencari dan mengumpulkan ide-ide kreatif serta informasi 
terkini mengenai inovasi.133 Dalam hal ini pada akhir tahun 2016 
Kepala Madrasah berpikir bahwa kondisi madrasah saat itu memang 
sangat memerlukan peningkatan kualitas (mutu) madrasah, dan 
membangun citra madrasah, karena melihat ketika itu jumlah siswa 
selalu sedikit karena susahnya mencari pendaftar peserta didik baru, 
selain itu madrasah juga berkeinginan untuk memberikan 
pengembangan bakat dan minat kepada siswa yang kemungkinan 
nantinya dapat bermanfaat di masa depan. Kemudian dari situlah 
Kepala Madrasah mulai menyadari bahwa inovasi memang sangat 
dibutuhkan sebagai upaya untuk peningkatan kualitas (mutu), 
membangun citra madrasah dan membekali kemampuan sesuai bakat 
dan minat masing-masing siswa. 
Adanya keinginan kepala madrasah dan komitmen dari para guru 
untuk beralih dari kondisi madrasah saat itu menjadikan salah satu 
                                                          
132 H. A. Rusdiana, Konsep Inovasi Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 67-72 
133 Ibid, 67-68 
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alasan untuk madrasah melakukan inovasi yang dibuktikan dengan 
mencari ide-ide kreatif dan mengumpulkan sumber informasi terkini 
dari madrasah lain maupun dari pihak Kemenag pusat mengenai 
program-program inovasi. 
b. Tahap bujukan (persuation) merupakan tahap dimana organisasi atau 
lembaga ingin mengetahui lebih banyak mengenai program inovasi 
yang telah dilirik dengan melihat peluang dan kondisi seseorang atau 
lembaga itu sendiri.134 Pada tahapan ini madrasah melihat adanya 
peluang bahwa meskipun siswa MAN 1 Magetan berjumlah sedikit 
namun siswa yang mendaftar bukan siswa yang tidak lolos untuk masuk 
di sekolah lain namun memang keinginan orang tuanya yang ingin 
menyekolahkan anaknya di MAN 1 Magetan, sehingga bisa dikatakan 
bahwa siswa tersebut berkualitas dan tidak menutup kemungkinan 
banyak yang memiliki IQ tinggi. Dengan adanya hal tersebut madrasah 
dapat memanfaatkan peluang yang ada dengan melakukan inovasi 
untuk pengembangan kemampuan siswa melalui program 
pengembangan bakat dan minat siswa. Melihat kondisi madrasah saat 
itu, program tersebut bisa digunakan sebagai sarana untuk mencapai 
peningkatan kualitas (mutu) madrasah, membangun citra madrasah, dan 
mengembangkan kemampuan sesuai bakat dan minat siswa jika 
dikelola dan dikemas dengan baik.  
                                                          
134 Ibid, 68-69 
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Madrasah mulai mencermati dan menelaah lebih dalam mengenai 
program inovasi yang telah dilirik dan dijadikan referensi melalui 
informasi-informasi yang ada. Pada tahapan yang sama namun pada 
waktu yang berbeda madrasah melirik program pengembangan bakat 
dan minat siswa melalui ide kreatif madrasah sendiri yaitu diantaranya 
Program Pengembangan diri yang didalamnya ada kegiatan Bimbingan 
Konseling dan Kegiatan ekstrakurikuler dan program kelas berbasis 
kelas olimpiade, kelas riset dan robotika, kelas seni dan olahraga. Dan 
program regulasi dari Kemenag yaitu diantaranya Program dari 
Madrasah Penyelenggara SKS dan Program Madrasah Penyelenggara 
Keterampilan didalamnya terdapat jurusan (Teknik Komputer Jaringan, 
Teknik Multi Media, Tata Boga dan Tata Busana. Pada tahapan ini 
dimana madrasah akan lebih dulu terus mencermati maupun menelaah 
program yang didesaninya dan mencari informasi dari segala penjuru 
mengenai program dari Kemenag Pusat.  
c. Tahap keputusan (decision) merupakan tahap menilai dan menimbang 
cocok atau tidaknya program inovasi tersebut diimplementasikan, 
menerima berarti sepenuhnya akan menerapkan dan menolak berarti 
tidak akan menerapkan inovasi tersebut.135 Pada tahap ini kepala 
madrasah mengajak para waka dan guru untuk menganalisa dan 
mempertimbangkan mengenai kondisi madarsah yang kualitas (mutu) 
dan citranya nya perlu diperbaiki serta output yang perlu diperhatikan 
                                                          
135 Ibid, 69-70 
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masa depannya dengan program inovasi yang telah dilirik pada tahap 
sebelumnya. Pertimbangan pertama program-program yang akan 
diselenggarakan bisa menjadi sarana untuk meningkatkan kualitas 
(mutu) madrasah dan dapat memberikan bekal kemampuan sesuai bakat 
dan minat kepada siswa sesuai dengan tujuan awal madarsah 
melakukan inovasi. Pertimbangan kedua, program inovasi yang telah 
direncanakan memberikan manfaat untuk kedepannya sesuai dengan 
peluang melakukan inovasi madrasah yaitu fokus pada pengembangan 
bakat dan minat, jadi semua program inovasi yang akan diterapkan 
nantinya bisa memberikan bekal masa depan siswa sesuai dengan bakat 
dan minatnya masing-masing. Pertimbangan ketiga, madrasah  dengan 
adanya semangat dan komitmen dari kepala madrasah, para waka dan 
guru dalam memenuhi persyaratan untuk melakukan inovasi maka 
MAN 1 Magetan akan lebih mudah untuk menerapkan program inovasi 
yang diciptakannya dan akan lebih mudah mendapatkan kepercayaan 
untuk mengadopsi program-program dari Kemenag Pusat.  
Dari pertimbangan-pertimbangan diatas bahwa inovasi yang 
dilakukan MAN 1 Magetan melauli program-program pengembangan 
bakat dan minat siswa sangat cocok untuk diterapkan.  
d. Tahap implementasi (implementation) merupakan tahapan 
menindaklanjuti setelah inovasi diterima dan dibuktikan dengan 
penerapan dan persiapan yang matang mulai dari SDM, sarana 
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prasarana, dan komitmen kesanggupan untuk menjalankan inovasi.136 
Dalam hal ini Man 1 Magetan menindaklanjuti apa yang telah 
direncanakan sebelumnya, penerapan yang dilakukan atas dasar 
kesepakatan untuk menerima inovasi. Dalam penerapan program 
inovasi harus dibuktikan dengan terpenuhinya SDM dalam hal 
pengelolaan, pengawasan dan guru pengajar sesuai bidangnya masing-
masing, fasilitas sarana dan prasarana untuk setiap program seperti 
laboratorium serta perlengkapan lainnya. komitmen dari semua warga 
yang menjalankan program.  
e. Tahap konfirmasi (conformation) merupakan tahap suatu organisasi 
atau lembaga untuk menerima hasil keputusan dan disertai dengan 
penguatan terhadap keputusan yang telah diambilnya tersebut.137 Dalam 
hal ini berada di tahap dimana MAN 1 Magetan telah menerima semua 
program inovasi yang ditandai dengan semangat dan komitmen yang 
semakin kuat antara kepala madrasah, para waka dan guru-guru untuk 
melakukan inovasi. Seluruh warga madrasah dengan senang hati 
menerima beban materi yang diberikan.  
2. Pengelolaan Program Inovasi Madrasah Melalui Pengembangan Bakat dan 
Minat Minat Siswa di Man 1 Magetan.   
Manajemen merupakan suatu proses atau kerangka kerja yang 
melibatkan bimbingan atau pengarahan suatu kelompok orang-orang ke 
                                                          
136 Ibid, 70 
137 Ibid, 70-72  
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arah tujuan organisasional atau maksud-maksud yang nyata.138 Manajemen 
dibutuhkan oleh individu, kelompok, ataupun organisasi untuk mengatur, 
merencanakan segala hal untuk memperoleh hasil yang optimal pada 
waktu yang akan datang.139 Berdasarkan hasil temuan, peneliti dapat 
menganalisis bahwa MAN 1 Magetan sangat sungguh-sungguh dalam 
mengelola program-program inovasi yang diselenggarakannya terbukti 
melalui adanya tim pada setiap program, sarana dan prasarana yang 
terpenuhi, dan alokasi dana yang disediakan. Telah diketahui bahwa 
program inovasi yang diterapkan fokus pada program untuk 
pengembangan bakat dan minat siswa. Dikarenakan MAN 1 Magetan 
melakukan pengelolaan yang baik terhadap program inovasi yang ada, 
sehingga program berjalan dengan maksimal bisa dilihat dari penilaian 
masyarakat yang sangat baik dibuktikan dengan naiknya grafik 
pendaftaran peserta didik baru setiap tahunnya dan menghasilkan output 
yang memiliki kemampuan, keahlian, dan  keterampilan yang berkualitas 
dibuktikan dengan dibuktikan dengan siswa yang meraih berbagai prestasi 
dan kejuaraan dalam ajang perlombaan, dan setiap siswa memiliki ijazah 
dari program peminatan.  
Dengan mengasilkan output yang berkualitas dan naiknya grafik 
pendaftaran peserta didik baru itu MAN 1 Magetan telah meraih apa yang 
menjadi tujuan awal ketika ingin melakukan inovasi yaitu untuk 
meningkatkan kualitas (mutu) madrasah. Selain itu dari program inovasi 
                                                          
138 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen: Dasar, Pengertian, dan Masalah, (Jakarta: PT. Bumi 
Aksara, 2004), 15 
139 Usman Efendi, Asas Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pres,2014), 5 
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yang diterapkan MAN 1 Magetan mampu mendapatkan citra madrasah 
yang lebih baik dan memiliki wadah pengembangan bakat dan minat yang 
terarah. 
Dalam mengelola suatu kegiatan untuk mencapai goal secara efektif 
dan efisien menurut G.R Terry terdapat empat tahapan fungsi manajemen 
yang dapat dijadikan sebagai acuan, diantaranya: Perencanaan (Planning), 
Pengorganisasian (Organizing), Pelaksanaan (Actuating), Pengawasan 
(Controlling)140. Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan 
melalui wawancara menunjukkan bahwa untuk mendapatkan efektitas dan 
efisiensi dalam mencapai tujuan program inovasi, MAN 1 Magetan telah 
melakukan proses pengelolaan program inovasi dengan mengacu pada 
fungsi-fungsi manajemen, yaitu mulai dari perencanaan hingga 
pengawasan.  
Hasil proses pengelolaan program inovasi MAN 1 Magetan memiliki 
desain sasaran dan waktu pelaksanaan yang berbeda pada setiap program. 
Dikarenakan sasaran selalu berhubungan dengan tujuan, sehingga MAN 1 
Magetan juga membuat sasaran sesuai tujuan madrasah dalam 
menyelenggaran program-program inovasi, dimana tujuannya yaitu untuk 
meningkatkan kualitas (mutu) madrasah, membangun citra madrasah dan 
untuk memberikan bekal masa depan siswa melalui penengembangan 
kemampuan sesuai bakat dan minat yang dimiliki siswa, oleh karena itulah 
sasaran bidang program inovasi di MAN 1 Magetan didesain berbeda agar 
                                                          
140 Yayat M. Herojito, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: Grasindo, 2004), 26 
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dapat fokus dalam menjalankan setiap program, hal ini terbukti bahwa  
madrasah menghasilkan (output) lulusan berkualitas dengan memiliki 
kemampuan sesuai bakat dan minatnya. Sedangkan waktu pelaksanaan 
didesain berbeda pada setiap program inovasi dikarenakan setiap program 
memiliki kapasitas bahan pengembangan yang berbeda-beda, sehingga 
membutuhkan waktu pelatihan maupun pengajaran yang berbeda pula. 
Dari sasaran dan waktu pelaksanaan yang didesain berbeda dan penuh 
pertimbangan menjadi bagian dari langkah MAN 1 Magetan dalam proses 
pengelolaan program inovasi untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 
terbukti menghasilkan program yang berjalan dengan baik dengan lulusan 
(output) yang berkualitas dengan memiliki kemampuan sesuai bakat dan 
minatnya, sehingga tercapai tujuan yang diinginkan yaitu meningkatnya 
kualitas (mutu) madrasah, terbangunnya citra madrasah dan siswa yang 
memiliki bekal kemampuan sesuai bakat dan minat untuk masa depanya. 
Hal ini dibuktikan melalui proses pengelolaan program inovasi.  
a. Program Pengembangan diri  
1) Perencanaan (Planning) 
Alur pengadaan program pengembangan diri yaitu madrasah 
mengetahui bahwa setiap siswa pasti memiliki bakat dan minat yang 
dimiliki, sehingga madrasah berpikir bahwa program yang telah ada 
yaitu pengembangan diri merupakan program yang dapat dijadikan 
sebagai program inovasi yang menjadi wadah untuk mengarahkan 
dan megembangkan bakat dan minat siswa. program ini memang 
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sudah berjalan dari dulu, namun madrasah melakukan pembaruan 
kembali dengan memberikan perhatian lebih pada konsep 
penyelenggarannya dan menciptakan kegiatan-kegiatan baru di 
dalamnya. Program pengembangan diri disini terdapat dua kegiatan 
yang saling berhubungan didalamnya yaitu kegiatan Bimbingan 
Konseling dan kegiatan ekstrakurikuler.  
Kegiatan Bimbingan konseling memiliki peran dalam 
mengembangkan bakat dan minat siswa yaitu melalui bimbingan, 
pelayanan konseling dan pengarahan. Untuk layanan konseling ini 
tidak hanya fokus pada bakat dan minat siswa namun juga layanan 
kepada siswa tingkat akhir yang membutuhkan konsultasi atau 
pengarahan terhadap karir atau pun pendidikan selanjutnya. Sebagai 
penunjang kegiatan madrasah menyediakan 3 konselor atau guru 
BK, sarana dan prasarana yang memadai seperti ruang BK. 
Selanjutnya madrasah menentukan jadwal pelaksanaan kegiatan 
bimbingan konseling menjadi 3 waktu. Kegiatan BK ini diikuti oleh 
semua siswa karena ada waktu pelasanaan yang dilakukan disela-
sela pembelajaran, namun ada juga pelaksanaannya hanya dilakukan 
oleh siswa yang hanya membutuhkan layanan konseling atau 
pengarahan saja  
Sedangkan kegiatan Ekstrakurikuler bertujuan untuk 
mengembangkan potensi bakat dan minat siswa dalam berbagai 
bidang. MAN 1 Magetan membuat konsep baru, bahwa kegiatan 
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ekstrakurikuler diterapkan dengan dua jenis ekstrakurikuler, yaitu 
ekstrakurikuler wajib dan pilihan. Siswa diberikan hak untuk 
memilih kegiatan ekstrakurikuler sesuai bakat dan minat mereka. 
Sebagai penunjang kegiatan tersebut madrasah menyediakan pelatih 
yang kompeten pada masing-masing bidang, sarana dan prasarana 
yang memadai, dan alokasi dana dari madrasah. Selanjutnya 
menentukan jadwal pelaksanaan ekstrakurikuler, yaitu kegiatan 
ekstrakurikuler wajib dilakukan hari jumat setelah pembelajaran 
sekolah selesai, sedangkan ekstrakurikuler pilihan dilakukan setiap 
hari setelah pulang sekolah dengan jadwal yang telah diberikan. 
Sehingga semua siswa berhak mengikuti dan memilih kegiatan 
ekstrakurikuler sesuai yang diinginkan.  
2) Pengorganisasian (Organizing)  
Pada proses pengorganisasian, madrasah telah membagi tugas, 
wewenang dan tanggung jawab pada penyelenggaraan program 
pengembangan diri. Pada kegiatan  Bimbingan Konseling dan 
Kegiatan ekstrakurikuler melibatkan Kepala Madrasah sebagai 
penanggung jawabnya secara keseluruhan. Kegiatan bimbingan 
konseling melibatkan konselor atau guru sebagai pelaksana dari 
kegiatan ini, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler melibatkan 
koordinator dan pembina kegiatan untuk mengatur jalannya 
ekstrakurikuler, Koordinator kegiatan sebagai pemantau jalannya 
kegiatan, sedangkan pembina sebagai pelaksana program.  
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3) Pelaksanaan (Actuating) 
Pada tahap pelaksanaan yaitu merealisasikan apa yang telah 
direncanakan dan ditugaskan, pada setiap kegiatan program 
pengembangan diri dilaksanakan dengan jadwal dan waktu yang 
telah dijadwalkan. Pihak yang terlibat langsung dalam 
pelaksanaannya yaitu pertama pada kegiatan Bimbingan Koseling 
adalah guru BK atau konselor dengan cara memberikan pelayanan 
konseling, pengarahan maupun bimbingan yang dilakukan melalui 
tiga waktu pertama ketika PPDB guru BK atau bisa disebut konselor 
bertugas mempetakan dan mengarahkan siswa baru untuk masuk 
dalam kegiatan yang sesuai bakat dan minatnya, Kedua kegiatan 
dilakukan dikelas dengan waktu yang telah disediakan setiap 
seminggu sekali dengan durasi 1 jam, Ketiga dilakukan diluar kelas 
ketika istirahat atau pulang sekolah. Sedangkan Ekstrakurikuler 
pihak yang terlibat langsung yaitu pembina kegiatan ini, dimana 
pelaksanaannya dilakukan setelah selesai pembelajaran dengan 
jadwalnya masing-masing.  
4) Pengawasan (Controlling) 
Pengawasan program pengembangan diri terbagi menjadi dua, 
itu dikarenakan program ini terdapat dua kegiatan. Kegiatan 
bimbingan konseling tidak ada jadwal pemantauan atau pengawasan 
khusus, tetapi pengawasannya dilakukan Kepala Madrasah secara 
berkala dengan cara menanyakan perkembangan kegiatan maupun 
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siswa kepada guru BK. Sedangkan pengawasan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler juga dilakukan secara berkala oleh 
koordiantor dari masing-masing kegiatan ekstrakurikuler.  
b. Program Madrasah Penyelenggara SKS 
1) Perencanaan (Planning)  
Alur pengadaan program madrasah penyelenggara SKS yaitu 
dimana madarasah mengetahui bahwa sebagian dari siswa pasti 
memiliki bakat dan minat pada bidang akademik, sehingga dari 
bakat dan minat tersebut siswa pasti memiliki kapastitas belajar yang 
berbeda dengan yang lainnya. Dari situlah keinginan madrasah untuk 
menyediakan program yang sesuai dengan permasalahan tersebut. 
Sampai akhirnya madrasah mengetahui bahwa Kemenag 
menyediakan program inovasi yang dapat menjawab keinginan dari 
madrasah yaitu program Madrasah Penyelenggara SKS dan ada 
regulasinya yaitu Dirjen Pendis Nomor 6633 Tahun 2019 (regulasi 
telah diperbarui), dimana maksud dari program ini yaitu 
memungkinkan siswa memperoleh kesempatan belajar dan mencapai 
tingkat kemampuan yang optimal sesuai dengan bakat, minat dan 
kemampuan/kecepatan belajar. Setelah Kepala Madrasah 
memutuskan bahwa program tersebut bisa diterapkan di madrasah, 
sehingga madrasah mengadopsi program tersebut dengan cara 
mengajukan proposal ke Kemenag pusat, dan kemudian SK turun. 
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Pada tahun 2017/2018 madrasah mulai menerapkan program 
tersebut. 
Sebagai penunjang program SKS madrasah mengalokasikan 
guru yang berkompeten dalam bidang tersebut sebagai pengajar 
nantinya, menyediakan sarana prasana seperti kelas khusus dan 
alokasi dana dari madrasah maupun kemenag. Kemudian jadwal 
pelaksanaannya dibuat seperti pembelajaran kelas reguler lainnya, 
jika kelas reguler pembelajaran sampai jam 2 siang untuk kelas SKS  
pembelajaran sampai jam 4 sore karena materi pelajaran yang harus 
diselesaikan lebih cepat dibanding kelas reguler. Program SKS 
merupakan program khusus yang dibuat oleh Kemenag bagi siswa 
yang memiliki kapastitas belajar yang berbeda dengan yang lainnya , 
sehingga siswa yang masuk pada program ini merupakan siswa yang 
memiliki hasil tes IQ dan psikologis yang lebih tinggi dibanding 
siswa lainnya, sehingga madrasah akan mengarahkan siswa masuk 
program ini jika bakat dan minatnya juga mengarah pada program 
ini.  juga melihat apakah siswa memiliki bakat dan minat yang sesuai 
jika dimasukkan pada program ini.   
2) Pengorganisasian (Organizing)  
Pada proses pengorganisasian, Kepala madrasah telah 
membagi tugas dan tanggung jawab kepada pihak yang nantinya 
terlibat. Kepala Madrasah menunjuk Pak Hendi sebagai penanggung 
jawab program dan membentuk tim untuk membantu mengatur 
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jalannya program, melibatkan guru madrasah yang berkompeten 
pada kegiatan yang ada pada program untuk dialokasikan sebagai 
pelaksana atau pengajar dari program ini, berikut sebagian rincian 
guru atau pembinanya Bayu Bagus Kusuma,S.Psi sebagai guru 
Bimbingan Konseling dan pembina eksrakurikuler salah satunya 
Andri Kusumawati, S.Pd ekstrakurikuler Jurnalistik/Mading. 
Kemudian kepala madrasah mendelegasikan tugasnya kepada pihak 
waka dan ketua program untuk monitoring dan ada tambahan 
pengawasan dari kemenag.  
3) Pelaksanaan (Actuating) 
Tahap pelaksanaan ini yaitu mengimplementasikan apa yang 
telah direncanakan sebelumnya, mulai dari penanggung jawab, 
maupun guru menjalankan tugas sesuai apa yang telah dilimpahkan 
kepadanya. Pelaksanaan program ini dibuat seperti pembelajaran 
kelas reguler lainnya, jika kelas reguler pembelajaran sampai jam 2 
siang untuk kelas SKS  pembelajaran sampai jam 4 sore karena 
materi pelajaran yang harus diselesaikan lebih cepat dibanding kelas 
reguler, sehingga guru dituntut untuk memberikan pengajaran 
dengan sangat profesional agar siswa mudah menyerap apa yang 
telah disampaikan dan nantinya dapat menyelesaikan masa 
belajarnya sesuai target dari program tersebut.  
4) Pengawasan (Controlling) 
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Pengawasan program madrasah penyelenggara SKS ini kepala 
madrasah melimpahkannya kepada waka dan tim penanggung jawab 
program yang dilakukan secara berkala untuk mengetahui 
pelaksanaan dan perkembangannya, selain itu juga ada monitoring 
dan evaluasi setiap enam bulan sekali dari kemenag pusat dengan 
menggunakan semacam instrumen yang digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana perkembangan program tersebut.  
c. Program Kelas  
1) Perencanaan (planning)  
Alur pengadaan program kelas yaitu dimulai dari adanya 
keinginan yang akan dilakukan madrasah adalah untuk memiliki 
program pengembangan bakat dan minat yang pelatihannya 
dilakukan lebih fokus dan intensif pada bidang-bidang yang nanti 
kedepannya diharapkan bisa bermanfaat bagi siswa setelah lulus, 
baik bagi yang melanjutkan ke jenjang selanjutnya maupun tidak. 
Dari tujuan tersebut kepala madrasah bersama waka dan guru 
lainnya mendesain tersebut sampai akhirnya mendapatkan bidang 
yang dipilih sebagai program yaitu bidang olahraga, seni, ilmiah, 
elektronika, dan akademik yang mengedepankan pada perlombaan 
atau olimpiade. Program yang berhasil diciptakan oleh madrasah 
yaitu program kelas berbasis Olimpiade (OSN), kelas riset dan 
robotika, kelas seni dan olahraga yang di nantinya diterapkan satu 
minggu dua kali tatap muka.  
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
115 
 
Sebagai penunjang program tersebut madrasah 
mengalokasikan guru madrasah yang berkompeten pada bidang-
bidang tersebut untuk menjadi pembinanya. Selain itu madrasah 
menyediakan sarana dan prasarana yang memadai seperti halnya 
kelas, laboratorium, dan perlengkapan lain yang dibutuhkan, serta 
menyediakan alokasi dari madrasah. Program kelas didesain 
madrasah menjadi program yang menjadi peminatan bagi siswa, 
sehingga berhak memilih program peminatan sesuai keinginannya 
namun madrasah juga ikut andil dalam mengarahkan siswa masuk 
pada peminatan mana sesuai bakat, minat, hasil tes IQ dan psikologis 
yang dilakukan siswa.    
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pada tahap pengorganisasian, madrasah membagi tugas dan 
penanggung jawab dari program kelas tersebut. Guru, waka dan para 
staf merupakan penanggung jawab dari penyelenggaraan, mengatur 
pelaksanaan dan pengawasan program ini, dan alam pelaksanaannya 
melibatkan guru sebagai pembinanya berikut program riset dan 
robotika itu ada Ninik Wijayanti, S.Pd, program seni dan olah raga 
ada Muhlis Hendra Kusumawa, SE, S.Pd, dan program olimpiade 
salah satu gurunya yaitu saya sendiri mengajar olimpiade kimia Dra. 
Anna Zuhrufiyah Nurany.  
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3) Pelaksanaan (Actuating)  
Pada tahap ini dimana merealisasikan program yang telah dirancang 
sebelumnya, dengan waktu pelaksanaan satu minggu ada dua kali 
tatap muka, setiap tatap muka berdurasi 2 jam dengan aturan 
pelaksanaan tergantung duru pengampu entah kapan waktunya 
materi dan kapan waktunya praktek, dalam artian pelaksanaan 
sepenuhnya diserahkan kepada guru pembina masing-masing.  
4) Pengawasan (Controlling)  
Pada tahap pengawasan, kepala madrasah melimpahkan kepada para 
waka untuk mengetahui perkembangan dan kendala dari program 
yang telah diciptakan, monitoring ini dilakukan secara berkala dan 
tidak ada jadwal.  
d. Program Madrasah Penyelenggara Keterampilan  
1) Perencanaan (Planning)  
Alur pengadaan program madrasah penyelenggara 
keterampilan yaitu dimulai dari keinginan madrasah untuk 
menyiapkan output atau lulusan dari MAN 1 Magetan yang tidak 
dapat melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi 
dengan memiliki kemampuan yang matang dalam bidang 
keterampilan dengan tujuan nantinya bisa digunakan sebagai bekal 
dalam dunia kerja nantinya. Madrasah mengetahui bahwa Kemenag 
menyediakan program inovasi berupa program keterampilan dengan 
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regulasi Direktur Jenderal Pendis No. 4924 Tahun 2016. Madrasah 
mengadopsi program tersebut dengan cara mengajukan proposal ke 
Kemenag pusat, dan ketika SK turun program mulai diterapkan 
dengan kebetulan ada revitalisasi keterampilan dari kemenag 
sehingga mendapat support penuh dari segi materil maupun moril 
berupa kegiatan workshop. Program keterampilan yang berhasil 
diselenggarakan yaitu terdapat ada Teknik Komputer Jaringan, 
Teknik Multi Media, Tata Boga dan Tata Busana. Program madrasah 
penyelenggara keterampilan didesain madrasah menjadi program 
yang menjadi peminatan bagi siswa, sehingga berhak memilih 
program peminatan sesuai keinginannya namun madrasah juga ikut 
andil dalam mengarahkan siswa masuk pada peminatan mana sesuai 
bakat, minat, hasil tes IQ dan psikologis yang dilakukan siswa.    
Sebagai penunjang program tersebut kepala madrasah 
menunjuk Bapak Sujud sebagai penanggung jawab dari program 
tersebut, merekrut guru khusus yang memiliki lulusan sesuai masing-
masing bidang yang ada pada program, menyiapkan sarana prasarana 
seperti laboratorium, peralatan untuk praktikum, dan alokasi dana 
yang memadai dari madrasah dan juga kemenag pusat. Sebagai  
penunjang dan memaksimalkan proses pelaksanaan ini madrasah 
melakukan kerjasama dengan pihak luar yaitu BLK untuk semua 
keterampilan yang dikembangan mulai dari Teknik Komputer 
Jaringan, Teknik Multi Media, Tata Boga dan Tata Busana, selain itu 
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ada kerjasama dengan DuDi untuk TKJ. Jadwal pelaksanaannya 
dibuat satu minggu dua kali kali tatap muka.   
2) Pengorganisasian (Organizing) 
Pada tahap pengorganisasian, madrasah membagi tugas dan 
tanggung jawab dari program keterampilan tersebut. Penanggung 
jawab dari program ini dilimpahkan kepada Bapak sujud dan dibantu 
oleh tim untuk mengatur jalan program. Guru yang telah direkrut 
dialokasikan pada bidang yang sesuai dengan lulusan pendidikannya 
masing-masing berikut Agus Saifullah Basri, S.T itu guru khusus 
program TKJ, lalu program tata busana ada Nur Ikhyak Afdholu 
Shoumah, S.Pd, program Multi Media ada Prestanti Primaningtyas 
itu baru lulus, program tata boga ada Asna Ernawati.  
3) Pelaksanaan (Actuating)  
Tahap merealisasikan apa yang telah menjadi rencana, program 
dilaksanakan dengan jadwal dan waktu yang telah dibuat yaitu 
diinklut dalam kegiatan intrakurikuler selama 3 tahun penuh, dimana 
satu minggu ada dua  kali tatap muka, setiap tatap muka dengan 
durasi 4 jam, 2 jam materi 2 jam praktek. Dengan melibatkan guru 
yang telah disiapkan khusus dengan lulusan sesuai bidang pada 
program keterampilan.  
4) Pengawasan (Controlling) 
Pada tahap pengawasan, kepala madrasah mendelegasikan kepada  
waka dan tim penanggung jawab program, dan juga ada dari 
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Kemenag pusat. Untuk pengawasan dari pihak sekolah dilakukan 
secara berkala tidak ada waktu atau jadwal tertentu, sedangkan 
pengawasan dari pihak kemenag dilakukan setiap enam bulan sekali 
dengan semacam ada instrumen untuk mengetahui perkembangan 
dari program yang dijalankan.  
3. Inovasi Madrasah Melalui Pengembangan Bakat dan Minat Siswa di Man 
1 Magetan 
Pendidikan yang berkualitas merupakan harapan dan tuntutan seluruh 
stakeholder pendidikan. Semua orang tentunya akan lebih suka menuntut 
ilmu pada lembaga yang memiliki kualitas baik. Atas dasar ini maka 
sekolah/lembaga pendidikan harus dapat memberikan pelayanan dan 
kualitas yang baik agar tidak ditinggalkan dan mampu bersaing dengan 
lembaga pendidikan lainnya.141 Telah diketahui bahwa lembaga yang 
berkualitas juga akan menghasilkan output (lulusan) yang berkualitas pula. 
Cara efektif yang perlu dilakukan yaitu dengan cara melakukan inovasi 
madrasah atau sekolah. Menurut pendapat Shilphy bahwa inovasi 
madrasah merupakan sebuah usaha untuk melakukan suatu perubahan dan 
pembaharuan untuk meningkatkan kualitas madrasah.142 Berdasarkan 
analisis hasil penelitian yang dilakukan melalui wawancara menunjukkan 
bahwa untuk mengatasi permasalahan madrasah terkait rendahnya kualitas 
madrasah, MAN 1 Magetan melakukan inovasi. Inovasi yang 
                                                          
141 Muhammad Fadhli, Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan, Jurnal Studi Manajemen 
Pendidikan  Vol. 1 No. 2 (2017), 216 
142 Shilphy Alfiattresna Oktavia, Sikap dan Kinerja Guru Profesional, (Sleman: DEEPUBLISH, 
2019), 53 
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diselenggarakan dan dijalankan fokus pada bidang pengembangan bakat 
dan minat siswa yang didalamnya terdapat beberapa program sebagai yaitu 
program pengembangan diri (bimbingan konseling dan ekstrakurikuler), 
program kelas (kelas riset dan robotika, kelas berbasis olimpiade (OSN), 
kelas seni dan olahraga), program madrasah penyelenggara SKS, dan 
program madrasah penyelenggara keterampilan (teknik komputer jaringan, 
teknik multimedia, tata boga dan tata busana). Dari semua program yang 
telah diterapkan di MAN 1 Magetan tersebut memiliki tujuan untuk 
meingkatkan kualitas madrasah, membangun citra madrasah dan untuk 
memberikan bekal masa depan untuk siswa lulusan sesuai bakat dan minat 
yang dimiliki.  
Meskipun selalu melakukan pengembangan dalam penerapannya, 
namun inovasi yang dilakukan melalui pengembangan bakat dan minat 
siswa yang didalamnya terdapat berbagai program tersebut telah 
menyelesaikan permasalahan yang telah dihadapi MAN 1 Magetan, semua 
tujuan penyelenggaraan inovasi tersebut telah dicapai. Kini MAN 1 
Magetan menjadi madrasah favorit di kabupaten Magetan, selanjutnya 
dengan adanya pencapaian prestasi oleh siswa dari program 
pengembangan bakat dan minat tersebut mampu membangun citra baik 
madrasah ditandai dengan baiknya pandangan serta prsepsi masyarakat 
mengenai MAN 1 Magetan, kemudian selanjutnya lulusan MAN 1 
Magetan yang telah dialokasikan dengan baik sesuai keinginan dan 
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kemauan dari siswa sendiri dengan melihat kemampuan dan keahlian yang 
dimilikinya.  
Suksesnya penyelenggaraan dan penerapan inovasi di MAN 1 
Magetan tentu tidak dicapai dengan mudah, banyak berbagai hal yang 
perlu dipertimbangkan dan juga keberanian dalam mengambil peluang 
merupakan suatu yang sangat penting. Kemudian, mengetahui kelemahan 
dalam lembaga juga dijadikan sebagai salah satu pertimbangan dalam 
mengambil keputusan untuk melakukan inovasi. MAN 1 Magetan 
menggunakan dua cara dalam mencari dan memilih program yang akan 
ditrapkan, pertama yaitu membuat program dengan memanfaatkan sarana 
prasarana, SDM dan alokasi dana yang dimiliki ketika itu. Dan yang kedua 
yaitu karena madrasah memiliki keinginan yang kuat untuk membuat 
program inovasi yang bisa menjadi program unggulan sehingga madrasah 
membutuhkan support dari pihak atasan atau Kemenag untuk 
mewujudkannya. 
Dari kedua cara yang dilakukan MAN 1 Magetan dalam memilih 
program inovasi yang akan diterapkan diatas, sesuai dengan model inovasi 
pendidikan yang secara umum biasa digunakan. Model inovasi tersebut 
yaitu: pertama, top down model yaitu pada model ini inovasi diciptakan 
oleh pihak tertentu dari pimpinan/atasan yang nantinya diterapkan kepada 
bawahan. Kedua, bottom up model yaitu pada model ini inovasi bersumber 
dari bawah dan dilaksanakan sebagai upaya untuk peningkatan mutu 
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lembaga (madrasah).143 Berdasarkan hasil temuan, peneliti dapat 
menganalisis bahwa MAN 1 Magetan menggunakan top down model 
ketika melakukan inovasi pada program madrasah penyelenggara SKS dan 
madrasah penyelenggara keterampilan. Ketika madrasah membutuhkan 
program yang dapat menjadi program inovasi bagi madrasah dengan tidak 
lupa disesuaikan dengam kebutuhan madrasah, sampai akhirnya madrasah 
mengetahui bahwa ada program atasan (Kemenag) yang bisa menjadi 
solutif bagi madrasah yang ingin melakukan inovasi. Dengan persiapan 
yang matang dan persyaratan yang berusaha dipenuhi, kemudian madrasah 
mengajukan proposal untuk mendapat SK dari Kemenag. Sembari 
menunggu SK turun, madrasah telah mulai menerapkan program dengan 
pengelolaan, waktu pelaksanaan, maupun melakukan kerjasama dengan 
siapa sesuai keinginan madrasah sendiri. Sehingga diketahui bahwa dalam 
penyelenggaraan program inovasi tersebut terjadi hubungan dua arah 
antara dari bawah ke atas dan dari atas ke bawah untuk merealisasikan apa 
yang menjadi tujuan dan untuk mendapatkan dukungan. Dukungan materi 
berupa dana untuk pengembangan program inovasi dan dukungan non 
materi berupa kegiatan workhsop dan diklat bagi para guru untuk 
meningkatkan profesionalismenya ketika program berlangsung. 
Madrasah menggunakan bottom up model ketika melakukan inovasi 
pada program pengembangan diri dan program kelas. Hal tersebut dimulai 
melalui kesadaran dari bawah  (MAN 1 Magetan) untuk bangkit dari 
                                                          
143 Syafaruddin, Asrul dan Mesiono, Inovasi Pendidikan (Suatu Terhadap Kebijakan Baru 
Pendidikan), (Medan: Perdana Publishing, 2012), 55 
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keadaan madrasah yang memang memerlukan perubahan. Mulai dari 
situlah madrasah memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas (mutu) dan 
citra madrasah, dan menyiapkan bekal untuk siswa dimasa depan dengan 
melakukan sebuah inovasi, dengan melihat peluang dan kebutuhan 
madrasah, sampai akhirnya madrasah berkomitmen untuk  memperbarui 
program yang sebelumnya sudah ada, program tersebut yaitu program 
pengembangan diri, diperbarui dengan cara membuat pengelolaan yang 
baik dan pembagian tugas yang terarah. Kemudian selanjutnya madrasah 
juga menciptakan program baru dengan pengelolaan yang matang dari 
madrasah sendiri, dibuktikan melalui komitmen dari kepala madrasah, para 
waka dan guru dalam melakukan perencanaan sampai pelaksanaan 
program, mengalokasikan guru madrasah yang berkompeten sebagai 
pengajarnya dan melimpahkan pengawasan program kepada waka. 
Program yang dimaksud yaitu program kelas yang didalamnya ada 
program kelas olahraga dan seni, program kelas olimpiade, program kelas 
riset dan robotika. 
 
 
 
 
 
 
 
 
    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
124 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Inovasi MAN 1 Magetan melalui pengembangan bakat dan 
minat siswa 
Membahas mengenai dua cara MAN 1 Magetan menyelenggarakan 
inovasi, dimana cara tersebut selaras dengan dua model inovasi pendidikan 
yang secara umum biasa digunakan yaitu top down model dan bottom up 
model memang sangat menarik sehingga perlu adanya kajian lebih 
mendalam bagi penelitian lanjutan untuk menguji kedua model tersebut 
sebagai model hepotetik.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
mengenai Inovasi Madrasah Melalui Pengembangan Bakat dan Minat Siswa 
di Madrasah Aliyah Negeri 1 Magetan, maka peneliti dapat menarik 
kesimpulan sebagai berikut:  
1. Penyelenggaraan inovasi madrasah di MAN 1 Magetan dimulai dengan 
kondisi madrasah yang membutuhkan perubahan. Untuk itu Kepala 
madrasah menyadari pentingnya inovasi dan ingin menyelenggarakannya. 
Tahapan yang dilakukan untuk menyelenggarakan inovasi yaitu melalui 
proses keputusan inovasi bersama dengan waka dan para guru. proses 
keputusan inovasi MAN 1 Magetan dilaksanakan dengan 5 tahapan, yaitu: 
(1) tahap pengetahuan; (2) tahap bujukan; (3) tahap keputusan; (4) tahap 
implementasi; (5) tahap konfirmasi.  
2. MAN 1 Magetan memiliki beberapa program inovasi dimana inovasi 
tersebut fokus pada program untuk pengembangan baat dan minat siswa, 
diantaranya: Program pengembangan diri, Program Madrasah 
Penyelenggara SKS, Program Kelas, dan Program Madrasah 
Penyelenggara Keterampilan. Pengelolaan program-program inovasi 
madrasah telah dilaksanakan dengan serangkaian proses pengelolaan 
inovasi mulai dari perencanaan sampai dengan proses pengawasan agar 
program inovasi yang diterapkan berjalan sesuai dengan tujuan yang 
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diinginkan. Pengelolaan program inovasi MAN 1 Magetan mengacu pada 
fungsi-fungsi manajemen, yaitu: (1) Perencanaan (Planning); (2) 
Pengorganisasian (Organizing); (3) Pelaksanaan (Actuating); (4) 
Pengawasan (Monitoring).  
3. Dalam menyelenggarkan inovasi, banyak hal yang harus dilakukan MAN 
1 Magetan yaitu melakukan pertimbangan dan juga keberanian dalam 
mengambil peluang merupakan suatu yang sangat penting. Kemudian, 
mengetahui kelemahan dalam lembaga juga dijadikan sebagai salah satu 
pertimbangan dalam mengambil keputusan untuk melakukan inovasi. 
Dalam mencari dan memilih program inovasi yang diterapkan, MAN 1 
Magetan menggunakan dua cara. Pertama yaitu membuat program dengan 
memanfaatkan sarana prasarana, SDM dan alokasi dana yang dimiliki 
ketika itu. Dan yang kedua yaitu karena madrasah memiliki keinginan 
yang kuat untuk membuat program inovasi yang bisa menjadi program 
unggulan sehingga madrasah membutuhkan support dari pihak atasan atau 
Kemenag untuk mewujudkannya. Dua cara yang digunakan tersebut 
sejalan dengan model inovasi pendidikan yang secara umum biasa 
digunakan, yaitu top down model dan bottom up model.  
B. Saran  
Sebagai penutup dari penulisan skripsi ini, peneliti memberikan saran yang 
nantinya dapat dilakukan oleh madrasah dalam mengembangkan inovasi 
madrasah melalui pengembangan bakat dan minat siswa di MAN 1 Magetan. 
Berikut saran yang diberikan oleh peneliti:  
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1. MAN 1 Magetan diharapkan tetap mengoptimalkan program inovasi yang 
ada serta menciptakan dan menyelenggarakan inovasi-inovasi baru untuk 
kedepannya.  
2. Madrasah diharapkan melakukan koordinasi terkait pengawasan 
(monitoring) jalannya program-program inovasi, agar dalam 
pelaksanaannya selalu terpantau.  
3. Pihak penanggung jawab dan tim disetiap program inovasi diharapkan 
lebih lagi dalam memperhatikan segala aspek yang mendukung suksesnya 
program inovasi yang diterapkan.  
4. Guru pengajar program inovasi diharapkan turut mendukung berjalannya 
program yang terlaksana dengan cara mengajar secara profesional.  
5. Peserta didik diharapkan terus antusias dalam mengikuti bimbingan 
maupun pelatihan program inovasi.  
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